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Bab 1 
The Real Angels 


“.. dulu kita kecewa karena cinta dan sekarang kita juga 


bahagia karena cinta.” 


Nama The Angels tercipta atas ide Olivia ketika dia mulai 
keranjingan nonton film Charlies Angels di TV. Olivia selalu 
bermimpi ingin menjadi wanita super yang bisa mengalahkan 
kejahatan dan membela kebenaran. 

Menurut Tamara, sejak remaja Olivia sih sudah bisa masuk 
jajaran wanita super. Remaja mana selain Olivia yang bisa 
membesarkan 4 orang adik hingga mereka sukses dan memiliki 
keluarga masing-masing? Setahu Tamara, hanya Olivia yang bisa 
begitu. 

Sementara Olivia memiliki saudara lengkap, Tamara hanya 
terlahir seorang diri dari keluarga kaya raya. Kedua orangtuanya 
juga sudah meninggal sehingga mereka cocok menjadi sahabat 
bahkan sudah seperti saudara kandung. 

Selain mengandalkan Olivia, Tamara selalu mengandalkan 
Eyangnya, Eyang Bernardo Winoto. Eyang adalah orangtua 
kandung Papanya Tamara. Sedangkan Papanya Tamara juga anak 
tunggal. Jadilah Tamara sebagai pewaris tunggal Winoto Group. 


Mereka berdua saling melengkapi. 
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Keduanya bertemu Kimberly Martin beberapa tahun kemudian 
ketika gadis itu menjadi korban tabrak lari di tengah malam yang 
dingin. Kimberly yang sebatang kara akhirnya tinggal bersama 
dengan Tamara selama beberapa tahun hingga gadis itu bisa 
mandiri setelah menjadi model professional. 

Hingga kini mereka bertiga masih terus bersama. Suami-suami 
mereka juga sejak awal sudah bersahabat sehingga mudah untuk 
menyesuaikan diri. 

Olivia menikah di usianya yang 34 tahun dengan Benjamin 
Kurniawan, seorang duda beranak dua. Cinta Olivia buat kedua 
anak Ben, Calvin dan Carmen sama besar dengan cintanya buat 
Colin dan Claire, kedua anak kandungnya. Olivia adalah sosok ibu 
yang luar biasa penuh cinta untuk keluarganya. 

Tamara juga menikah, lebih dulu beberapa hari malah dari 
pasangan Olivia-Ben. Secara dadakan dan diam-diam. Gadis itu 
dijodohkan dengan anak angkat Eyangnya. Pria itu adalah Orlando 
Gabrian, cinta pertama Tamara. Cinta lama itu kembali bersemi 
dengan begitu banyak penyesuaian. Brielle lahir tidak lama setelah 
Colin sedangkan Edzhar lahir bersamaan dengan Claire dan 
Michaella pada hari yang sama. 

Tidak perlu waktu lama untuk Kimberly menyusul kedua 
sahabatnya. Dia menikah dengan seorang duda beranak satu, 
pengusaha pertelevisian Indonesia yang luar biasa posesif. Pria 
tinggi besar dan kaku itu bernama Bimasakti Adijaya. Kalau bukan 
karena desakan Hanniel Adijaya, anaknya, Bima belum tentu berani 
maju. Padahal sebenarnya dia yang tidak sanggup menolak pesona 


Kimberly. 
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Siapa yang menyangka kalau mereka bisa hamil dan melahirkan 
bersama? Jadi ketika Edzhar, Claire dan Michaella lahir bersamaan, 
ketiganya dijuluki si ‘kembar’ karena mereka memang tidak 
terpisahkan. 

Dulu sekali mereka bertiga tidak pernah bermimpi bisa menikah 
dengan pangeran tampan pilihan hati mereka. Apalagi melihat usia 
Olivia dan Tamara sudah 34 tahun dan Kimberly 30 tahun. Mereka 
bahkan berencana mendaftar ke Bank Sperma untuk melakukan 
program IVF atau In-Vitro Fetilization'. 

Olivia bahkan sampai survey ke Australia dan Singapura tapi 
syaratnya tetap sama. Secara hukum hanya pasangan suami istri 
resmi yang boleh melakukannya. Tapi siapa sangka rencana itu 
malah mendekatkannya dengan Ben. 

Kadang kalau mereka bertiga sedang mengambil waktu me-time 
ke luar negeri, mereka sering tertawa membayangkan betapa 
lucunya Tuhan ketika menjodohkan mereka dengan para suami 
yang posesif itu. 

Awal-awal sih mereka masih boleh melakukan me-time ke luar 
negeri, tapi setelah kehadiran anak-anak mulai mengelilingi 
mereka, me-time hanya boleh dilakukan di Jakarta. Kalau mau ke 
luar kota atau luar negeri, seluruh keluarga The Angels harus ikut. 

Seperti saat ini! 

Setelah kemarin mereka merayakan ulangtahun pernikahan 


Ben dan Olivia yang kelima, mereka sudah merencanakan untuk 


! proses pembuahan dengan cara mengekstraksi telur, mengambil 
sampel sperma, kemudian menggabungkan telur dan sperma secara 
manual pada wadah kaca di laboraturium. 
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berlibur ke Sydney sekalian mengunjungi adik laki-laki Olivia, Leo 
Naftali yang tinggal di sana bersama keluarganya. 

“Kalo dipikir-pikir ya, Liv nggak kebayang kita bisa sampai di 
sini? Maksudku sampai di titik ini,” ucap Tamara meluruskan 
kakinya di halaman belakang rumah Leo dan Pamela. 

Anak-anak sudah tidur sejak jam 8 tadi. Mereka kelelahan 
karena sepanjang hari aktivitas mereka luar biasa banyak. Terakhir 
tadi sebelum makan malam, anak-anak sempat berenang sebentar. 

Mereka memutuskan tidak menyewa hotel karena Leo dan 
Pamela meminta mereka untuk tinggal di rumahnya. Memang sih 
rumah itu jadi kelihatan sempit karena kelebihan orang tapi 
mereka semua bahagia. 

"Iya ya, Tam. Kita sempet frustasi karena umur udah tua tapi 
nggak nikah juga. Tau-tau Tuhan kirim tuh bapak-bapak tersayang 
yang luar biasa posesip.” 

Kimberly tergelak hingga membuat para pria yang berada di 
seberang kolam renang menoleh penasaran. “Gimana aku coba? 
Dari awal hidupku di Jakarta, kalian sudah menjadi bagian di 
dalamnya. Dan aku memang bertekad untuk tidak akan menikah, 
bila kalian tidak menikah. Jadi kita bisa jadi perawan tua bersama.” 

"Tau-tau ... malah kebalikannya ya, Kim. Aku nggak pernah 
kebayang bakalan nikah sama Mas Or. Jangankan nikah deh, mau 
balik pacaran aja kayaknya jauh dari bayanganku. Tapi ternyata ... 
rasanya masih seperti mimpi. Anak kami udah 2 aja tuh.” 


“Livvy udah 4 malah,” 
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Olivia mengangguk senang. “Aku sedang menikmati hidupku, 
Kim. Walaupun si Vania masih suka ganggu tapi aku nggak peduli 
selama kami selalu bersama." 

Vania adalah mantan istri Ben yang meninggalkan Ben beserta 
kedua anaknya untuk kembali pada Pandji, cinta pertamanya. 
Vania kembali karena ingin mengambil Calvin dan Carmen dari 
Olivia dan tentu saja Olivia melawan keras. 

“Tenang Liv, kalo si Vania macem-macem lagi, tinggal kita libas!” 

"Kita keluarkan jurus pamungkas The Angels.” 

“Kita kirim langsung ke Afganistan tuh perempuan sekalian ama 
lakinya!” 

Mereka tertawa terbahak-bahak. Sementara Pamela yang tidak 
terlalu memahami Bahasa Indonesia hanya bisa tersenyum kecil. 

“Aku selalu bersyukur memiliki Ben dan anak-anak dalam 
hidupku. Rasanya hidupku sudah sempurna.” 

“Aku juga, Liv. Walaupun Mas Or kadang nyebelin tapi aku cinta 
banget sama pria Solo dengan nama bule dan tampang Korea itu.” 

Mereka terbahak-bahak lagi. 

“Makin kesini, aku makin cinta sama si Mister Giant Man itu 
masa? Kurasa aku nggak bakalan bisa hidup tanpa Mas Bima. 
Hanniel dan Michaella itu adalah bonus yang tidak ternilai. Mereka 
harta kami berdua!” 

“Lucu ya ... dulu kita kecewa karena cinta dan sekarang kita juga 
bahagia karena cinta.” Olivia menutup matanya sambil tersenyum 
puas. 

“Semoga anak-anak kita bisa mendapatkan cinta seperti yang 


kita dapatkan sekarang.” 
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“Amin!” sahut Tamara bersandar di bahu Olivia. 
“Semoga!” Kimberly ikut bersandar di sisi satunya. 
“Kita ini ibu-ibu cantik yang sedang jatuh cinta lagi.” 
“Pada ketiga pria tampan itu!” 
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Bab 2 
Calvin & Brielle 


-Penyesalan Calvin- 


mengasihi jauh lebih baik daripada membenci 


-Deforselina 


Calvin terlalu cepat dewasa! 

Di usianya yang keempat tahun, Mama kandungnya melarikan 
diri dengan cinta pertamanya. Wanita itu bahkan tega meninggal- 
kan Carmen, adik perempuan Calvin yang baru lahir di depan pintu 
rumah mereka. Saat itu Calvin sudah mulai belajar tegar dan 
menerima kenyataan tidak memiliki seorang ibu, tapi hanya Ayah 
dan Oma juga Carmen yang masih bayi. 

Di usia 5 tahun, Calvin jatuh cinta pada Bunda Olivia dan sampai 
sekarang wanita cantik yang luar biasa baik hati itu telah mem- 
besarkan Calvin dan ketiga adik-adiknya dengan penuh cinta. 

Sejak Bunda hadir dalam kehidupannya dan Carmen, Calvin 
banyak belajar bahwa mengasihi jauh lebih baik daripada mem- 
benci. Daripada dia menghabiskan semua energinya untuk mem- 
benci Vania, ibu kandungnya sehingga merusak jiwanya, Bunda 
mengajarkan agar Calvin berhenti memikirkannya. 


Calvin berhasil! 
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Di bawah didikan Bunda yang tegas dan penuh cinta, bersama 
dengan Mama Tamara dan Mama Kimberly, Calvin dan semua anak 
The Angels menjadi sosok yang kuat dan saling bertanggung jawab 
kepada seluruh keluarga The Angels. 

Terutama Calvin karena selain dia adalah anak paling tua, dia 
juga menjadi tangan kanan Ayah dan para Papa dalam segala 
urusan, terutama urusan adik-adiknya. Makanya ketika kuliahpun 
Calvin memilih di Jakarta dan menolak tawaran Ayah untuk kuliah 
ke luar negeri. Alasannya, ya itu tadi ... Bunda dan adik-adik perlu 
dijaga. 

Tapi sejak Calvin masih kelas 4 SD, hampir 10 tahun tepatnya, 
matanya sudah tertuju pada Brielle Gabrian yang masih berumur 4 
tahun. Bukan karena kasihan atau merasa bertanggung jawab tapi 
karena Calvin benar-benar menyayangi gadis kecil itu. Calvin masih 
belum paham apakah sayang itu satu paket dengan cinta, tapi dia 
menyayangi Brielle seperti dia menyayangi Carmen, Claire dan 
Michaella. 

Ketika Calvin kuliah tingkat 3, dia mulai coba-coba memperhati- 
kan perempuan lain. Karena dia sempat merasa bahwa dunianya 
hanya seputar Brielle dan Brielle, jadi rasanya dia perlu melihat 
sosok lain selain Brielle. Lagipula waktu itu Calvin sudah berumur 
20 tahun, sementara Brielle masih 15 tahun. 

Rasanya tidak mungkin dia memacari anak umur 15 tahun kan? 

Ditambah lagi perawakan Brielle yang imut dan rapuh itu 
membuat Calvin selalu merasa Brielle harus selalu dilindungi. Dari 
semua perempuan The Angels, Brielle yang paling imut. Tingginya 


hanya mentok di 155 senti dengan berat 43 kilo maksimal. Saking 
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rapuhnya, kena hujan sedikit saja Brielle bisa demam dan flu 
selama beberapa hari. 

Gadis itu bernama Chyntia Medina. Dia cantik, tinggi, bergaya 
dan tangguh karena sama-sama berlatih Taekwondo dengannya di 
kampus. Chyntia tidak perlu diawasi ataupun dilindungi. Gadis itu 
bisa menjaga dirinya sendiri. 

Bersama Chyntia, Calvin tidak pernah merasa waswas. Gadis itu 
pacar yang menyenangkan dan bisa diajak ke segala kondisi. 
Bersama tim pecinta alam, mereka sama-sama mengikuti kegiatan 
mendaki beberapa gunung di Indonesia. 

Semua orangtuanya tahu hubungannya dengan Chyntia. Calvin 
bahkan pernah beberapa kali membawa Chyntia ke rumah dan 
berkenalan dengan Bunda dan Carmen. Bunda bersikap sangat 
ramah tapi datar. Tidak ada tawa atau candaan seperti ketika 
Bunda bersama dengan Brielle. 

Tidak ada juga pertanyaan-pertanyaan yang serius dari Bunda. 
Hanya, “Kalian sudah makan?” atau “Abang bisa nggak jemput 
Brielle dari les?" 

Bukannya Calvin menolak menjemput Brielle tapi tatapan tidak 
suka Chyntia langsung terlihat jadi mau tidak mau Calvin langsung 
menolak Bunda. Anehnya, Bunda hanya tersenyum dan berlalu. 
Bunda dan Carmen tidak akan muncul lagi sampai Chyntia pulang 
diantar oleh Calvin. 

Anehnya selama 2 tahun bersama dengan Chyntia, Calvin tidak 
pernah punya keinginan untuk melakukan body contact lebih dari 


rangkulan di bahu. Dia bahkan belum pernah memeluk Chyntia bila 
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mereka bertemu setelah seminggu berpisah misalnya, apalagi 
berciuman. 

Chyntia bahkan pernah nekat mencium bibir Calvin tapi dengan 
reflek dia mengelak dengan menjauhkan kepalanya. Chyntia 
terlihat kecewa lalu bertanya, “Kenapa kamu nggak mau aku cium, 
Vin?” 

Dengan santai, Calvin hanya menjawab, “Aneh aja kalo belum 
nikah udah main cium-ciuman gitu! Kamu jadi kayak perempuan 
murahan, Chyn!” 

Saat itu mereka sedang berada di ruang tamu rumah Keluarga 
Kurniawan. Bagi Calvin lebih nyaman baginya bila Chyntia yang 
datang ke rumahnya, dibandingkan dirinya yang ke rumah Chyntia. 
Rumah gadis itu terlalu sepi dan Calvin tidak menyukainya. 
Sedangkan rumah Kurniawan selalu ramai dengan adik-adik dan 
para Mama yang menjadikan rumah Kurniawan sebagai basecamp 
mereka. 

“Berarti kamu nggak cinta sama aku ya, Vin?” 

Calvin tergelak dan baru akan menjawab ketika perhatiannya 
teralihkan melihat Brielle dan Colin masuk ke dalam rumah dengan 
Brielle yang masih mengenakan seragam sekolahnya. Mereka 
berangkulan. 

Calvin semakin mengernyit melihat Colin mengacak-acak 
rambut panjang Brielle dengan mesra. 

“Calvin!” seru Chyntia mengagetkan. “Kenapa kamu nggak 
jawab pertanyaan aku?!" 

Calvin berdecak kesal. “Emangnya cinta harus dibuktiin dengan 


adegan cium-ciuman gitu?!" 
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Calvin semakin kesal ketika Brielle hanya melewatinya tanpa 
melirik sedikitpun ke arahnya. Biasanya Brielle akan berseru 
memanggil namanya atau bahkan memeluknya setiap kali mereka 
bertemu. 

“Calvin! Aku pulang nih!” ancam Chyntia merajuk sambil 
menempelkan dadanya ke lengan Calvin. 

Dengan halus Calvin mendorong bahu Chyntia lalu berkata, “Ya 
udah pulang aja sana! Aku juga perlu istirahat!" 

“Kamu nggak mau nganter aku pulang?!” 

Calvin semakin mengernyit. “Kenapa kamu tiba-tiba minta 
dianter pulang? Biasanya kan ke mana-mana kamu selalu bawa 
mobil sendiri! Pake logika kamu deh! Tadi kamu dateng pake mobil 
sendiri trus aku anter kamu pulang pake mobil kamu, lalu kamu 
suruh aku pulang pake angkot gitu? Nggak masuk akal banget deh 
pemikiran kamu!" 

Chyntia menghentakkan kakinya dengan emosi lalu merampas 
tasnya dan berbalik melewati Bunda yang berdiri menatap mereka 
berdua. 

“Perempuan kayak gitu kok dipacarin sih, Bang?” ujar Bunda 
pelan melengos melengos melewati Calvin. “Nggak ada hormatnya 
sama orangtua!" 

Calvin merasa hari itu adalah hari yang paling buruk! Bukan 
karena Chyntia pulang dan marah padanya tapi lebih kepada 
perasaan tidak tenang dan menusuk di hatinya melihat Brielle dan 


Colin bercengkerama sepanjang sisa sore itu. 


kak 
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Brielle selalu mengandalkan Calvin dalam segala hal. Bahkan 
bisa dibilang Calvin adalah pria kedua setelah Papa yang pantas 
menerima cintanya. 

Dan sejak dia mulai mengenal cinta, matanya langsung tertuju 
pada Calvin. Perhatian dan kasih sayang Calvin itu benar-benar dia 
rasakan. Apalagi pria itu selalu memberikan waktu untuk 
mengantar dan menjemputnya les. Sayangnya ketika Brielle mulai 
masuk SMA di usianya yang ke 15 tahun, Calvin mulai menjauh 
darinya. 

Papa dan Mama sengaja memasukkannya di sekolah yang sama 
dengan Colin. Alasannya sederhana saja agar ada yang memper- 
hatikan dan menjaga Brielle di sekolah. Tetapi sejak saat itu pula 
hanya supir yang setia mengantar dan menjemputnya. Tidak ada 
lagi Calvin yang menawarkan diri untuk menjemputnya. Pada 
akhirnya Colin ikut juga bersamanya setiap berangkat dan pulang 
sekolah. 

Papa dan Mama juga kedua pasang orangtuanya yang lain luar 
biasa protektif terhadap dirinya. Selain karena dia menderita asma, 
tubuhnya juga ringkih dan kurus. Cuma satu sih kelebihan yang dia 
punya yang menurun dari Mamanya yaitu ukuran dadanya yang 
36B itu. Untuk ukuran tubuhnya yang pas-pasan bagi Brielle, 
dadanya terlalu besar sehingga dia harus mengenakan baju yang 
agak longgar hanya untuk menutupinya. 

“Percuma juga ditutupin gitu, Kak. Ntar kalo udah nikah bisa 
lebih besar lagi lho ukuran bra kamu kayak Mama gini.” 

“Ihh Mama, jangan nakut-nakutin gitulah. Buat Kakak, susu 


Kakak ini udah kegedean lho, Ma.” 
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“Biasain aja, Kak. Itu kan aset masa depan kamu. Ntar yang 
untung juga suami sama anak kamu!" 

Pujian setinggi langit dari Mama hanya bertahan beberapa hari. 
Kepercayaan diri Brielle langsung jatuh ke titik nol ketika tanpa 
sengaja dirinya mendengar ucapan Calvin kepada teman 
perempuannya yang bernama Chyntia itu. 

Jadi karena para Mama belum memiliki kantor tetap, jadilah 
rumah Bunda Olivia dijadikan base camp oleh mereka untuk 
bekerja dan mempromosikan butik kecil-kecilan yang mereka 
bangun dari nol. Para Papa sudah membelikan sebuah ruko di 
bilangan Kemang tapi saat itu masih dalam tahap renovasi. Setiap 
pulang sekolah, Brielle akan langsung diantar ke rumah Bunda oleh 
supir lalu pulang bersama Mama di sore harinya. 

Biasanya Brielle akan selalu mencari Calvin dan menceritakan 
semua hal yang terjadi di sekolah pada pria itu. Biasanya juga 
Calvin selalu berada di bekas ruang kerja Ayah yang dijadikan 
perpustakaan atau di kamarnya sendiri. Entah kenapa kali ini 
langkah Brielle langsung menuju ke perpustakaan. 

“Brielle itu cuma adik gue, Chyn kayak Carmen gitu. Gimana 
mungkin sih gue cinta sama dia?” 

“Tapi Bunda lo selalu nyuruh lo jemput dia les! Emangnya Bunda 
lo nggak tahu apa kalo gue tuh pacar lo?!” 

"Bunda tahu kok, Chyn. Lagian gue jemput Brielle tuh karena 
menghargai Bunda dan Mama-Mama gue. Gue cuma kasihan lihat 
Brielle, itu aja!” 


"Beneran lo nggak suka sama dia kan?” 
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“Beneran, Chyn. Gue tuh cuma sukanya sama lo doang. Lagian 
gue capek ngurusin perempuan sakit-sakitan yang kena hujan dikit 
aja langsung demam!" 

Saat itu Brielle hanya bisa tertunduk dan mundur perlahan- 
lahan lalu bersembunyi di kamar Carmen yang kebetulan kosong. 
Dia hanya termangu di depan cermin sambil memperhatikan 
tubuhnya yang kurus dan kecil itu. Lalu tanpa sadar dia tertawa 
pelan. 

Ya ampun, Bri! Sadar diri dong! Siapa juga yang mau sama lo? 
Coba lihat badan lo tuh? Calvin aja udah bosen jagain lo yang sakit- 
sakitan gitu, makanya dia pilih Chyntia! 

Iya ya, kenapa dia begitu bodoh tidak menyadari kalau keduanya 
pacaran? 

Tanpa sadar airmatanya mengalir deras dan dia mendadak 
membenci tubuhnya yang ringkih ini. Kenapa aku nggak dilahirkan 
setinggi dan sekuat Kak Carmen atau setidaknya seperti Mama yang 
tinggi langsing dan seksi? Atau bolehlah dia bertubuh seperti 
perempuan yang bernama Chyntia itu sehingga Bang Calvin tidak 
merasa kasihan pada dirinya? 

Selama hampir 15 menit, Brielle hanya berdiri mematung di 
depan cermin dan sesegukan seorang diri. Berhenti mencintai 
Calvin, Bri! Pria tampan gagah itu tidak pantas untuk lo! 

Sejak hari itu, Brielle bekerja keras untuk melupakan Calvin dan 
mulai meminta Mama agar setiap pulang sekolah, dia langsung 
diantar ke rumah saja. Tanpa banyak protes Mama menerimanya 


dengan begitu banyak perjanjian yang harus Brielle patuhi. 
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Dia masih tetap pergi dan pulang sekolah bersama Colin yang 
setahun lebih tua darinya. Mereka semakin dekat tapi Brielle sudah 
terlanjur menganggap Colin sebagai saudaranya dan jadi bisa 
merasa damai dengan kebersamaan mereka. Colin juga tidak 
pernah menunjukkan ketertarikannya pada Brielle seperti 
ketertarikan pria pada wanita. Colin hanya bersikap biasa, datar 
tapi penuh perhatian. 

Ketika Colin mulai kuliah, Brielle kembali menjalani hari- 
harinya di sekolah seorang diri. Hanya sesekali Colin 
menjemputnya ke sekolah sejak Ayah membelikannya mobil untuk 
transportasi ke kampus. 

Siang itu Brielle merasa menyesal harus mengikuti maunya 
Colin untuk pulang ke rumah Kurniawan. Calvin ada di sana 
bersama perempuan itu dan Brielle tidak bisa melarang jantungnya 
untuk berdegup lebih keras ketika melewati pria itu. 

Kenapa rasanya masih sakit aja padahal aku udah berusaha 
ngelupain dia selama 2 tahun ini? 

kkk 

Chyntia minta putus dan Calvin merasa lega! 

Selama dua bulan kemarin sejak Chyntia marah-marah di 
rumahnya itu, Calvin mulai mengurangi pertemuannya dengan 
Chyntia. Selain karena Calvin sibuk mempersiapkan semua 
administrasi untuk wisudanya, dia juga mulai bekerja di kantor 
Papa Orlando. 

Sedangkan Colin semakin akrab dengan Brielle. 


Dan Calvin semakin tidak menyukainya. 
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Kesibukannya di kantor juga kejadian Tante Vania yang 
meneror adiknya, Carmen membuatnya tidak bisa mendekati 
Brielle. Konsentrasinya terbagi-bagi dan Brielle semakin tidak 
terjangkau. 

Calvin bisa bernafas lega saat masalah Carmen selesai semen- 
tara waktu. Carmen mendapatkan beasiswa kuliah ke Montreal, 
Kanada dan Bunda pergi mengantar Carmen tanpa ada masalah 
apapun. 

Saat itulah dia kembali teringat Brielle! 

Pagi itu setelah sarapan dia mendatangi Colin ke kamarnya dan 
berucap, “Hari ini biar Abang yang jemput Brielle ya, Lin!” 

Colin menatapnya bingung. “Untuk apa, Bang?” 

“Kok untuk apa sih? Pertanyaan kamu aneh deh, dek. Kan Brielle 
calon istri Abang." 

Colin terkekeh pelan. “Sejak kapan? Sejak Abang putus sama 
Chyntia? Kok enak banget Abang ngeklaim Brielle jadi calon istri 
Abang padahal Abang pacaran 2 tahun sama si 'bego' itu! Abang 
waras nggak sih?” 

"Jangan ngajak berantem, Lin!” Calvin mulai gusar. “Abang cuma 
deket doang sama dia!” 

“Deket gimana sih? Colin tuh udah gede, Bang. Udah bisa bedain 
mana yang pacaran, mana yang temenan! Colin juga tahu kok kalo 
Abang bosen jagain Bri karena Bri sakit-sakitan terus kan?” 

Calvin terdiam. 

"Bang, Ayah sama Bunda nggak pernah mendidik kita jadi 
cowok pengecut! Brielle itu bukan cuma anaknya Papa dan Mama 


Gabrian tapi juga udah dianggap anak oleh Ayah sama Bunda. Apa 
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kurangnya Brielle coba? Dia cantik, pinter, baik, sopan. Nggak 
kayak perempuan bego yang Abang jadiin pacar! Cuma modal 
badan sehat, kuat tapi otak kosong! Bukan cuma Abang laki-laki di 
dunia ini ya asal Abang tahu! Yang naksir Brielle tuh banyak tapi 
dia nggak pernah nerima mereka semua karena Abang udah 
berhasil menjatuhkan kepercayaan diri dia!” 

“Untuk orang sependiam lo, lancar juga lo ngomong ya, Lin! Apa 
maksud lo Abang jatuhin kepercayaan diri Brielle? Kapan Abang 
lakuin itu sama dia?” 

“Waktu Abang bilang sama si cewek bego itu kalo Abang bosen 
ngurusin perempuan yang sakit-sakitan kayak Brielle! Puas 
Abang?!” Colin mendorong pundak Calvin dengan pundaknya lalu 
meninggalkan Calvin yang masih termangu. 

“Tapi Abang nggak bisa berhenti mikirin Brielle, Lin. Abang rasa 
Abang udah jatuh cinta sama Bri dan Abang pengen minta maaf.” 

Colin berhenti dan berbalik perlahan. “Brielle udah pergi, Bang!” 

"Pergi? Pergi kemana? Kok nggak ada yang kasitau Abang?!” 
seru Calvin panik. 

“Siapa juga yang mau ngomong sama Abang kalo hidup Abang 
hanya seputar cewek bego itu?! Abang juga nggak tau kan kalo 
Brielle dapat beasiswa sekolah masak jurusan pastry di Antwerp, 
Belgia?” 

“Belgia ...” desis Calvin lemas. 

“Udahlah, Bang ... relain aja dia. Siapa tahu dia ketemu jodohnya 


di sana, sesama chef gitu dan Abang bisa cari cewek lain sekarang.” 
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“Lo gila apa?! Abang nggak akan lepasin dialah! Cuma dia yang 
Abang mau dan bukan perempuan lain!” Calvin bergegas menuju 
kamarnya lalu menarik koper dari dalam lemari. 

“Mau kemana, Bang?” 

“Mau nyusul Bri ke Swedia!” 

Colin mendengus sebal. “Kalo lo bisa nyetir dengan aman dalam 
1 jam ke Soetta, lo masih ketemu dia kok. Pesawatnya masih sejam 
lagi. Gue doain delay deh pesawatnya!” 

"Kenapa lo nggak ngomong dari tadi, Lin?!” Calvin melesat 
menuruni tangga menuju garasi. “Makasih ya, Dek!” teriaknya lagi. 

Berkendara dengan kecepatan tinggi sudah biasa Calvin lakukan 
apalagi dengan Jeep Renegade yang dia kendarai. Mungkin Tuhan 
juga campur tangan dalam hal ini karena perjalanannya menuju 
bandara Soekarno-Hatta yang biasanya macet kini luar biasa lancar. 

Setelah memarkir mobilnya, Calvin berlari sekencang mungkin 
menyusuri terminal 3 penerbangan internasional dengan pesawat 
Garuda Indonesia. Calvin bisa bernafas lega begitu melihat sosok 
yang dirindukannya itu berjalan pelan menuju barisan penumpang 
bersama Mama Tamara. 

“BRIELLE!” teriakannya cukup keras hingga membuat Brielle 
berhenti dan menoleh ke belakang. 

Calvin kembali berlari hingga berhenti tepat di hadapan Brielle 
dan Mama Tamara yang menatapnya dengan bingung. 

“Lho kok Abang ada di sini?” sapa Mama Tamara dengan ramah. 

Calvin bahkan tidak mendengar pertanyaan Mama karena 


matanya hanya tertuju pada Brielle seorang. “Maafin Abang, Bri. 
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Maafin Abang yang brengsek dan jahat ini!” Calvin meraih jemarin 
Brielle dan menggenggamnya. 

Brielle menunduk melihat jemari mereka yang saling bertautan 
lalu kembali menatap Calvin. “Emangnya Abang salah apa sama 
Bri?” 

“Abang banyak banget salahnya sama kamu. Tapi tolong maafin 
Abang dulu biar Abang lega.” 

Brielle hanya mengangguk pelan. 

“Makasih ya, Sayang.” Wajah Calvin mulai berseri sedangkan 
Brielle malah bingung mendengar kata 'sayang itu. 

"Bri, Abang cinta sama kamu dan Abang akan segera lamar kamu 
ke Papa dan Mama. Terserah Papa dan Mama juga Ayah sama 
Bunda, kita mau langsung dinikahin atau tunangan dulu.” 

"Nikah? Tunangan? Tapi Bri nggak sayang lagi sama Abang!” 

Calvin luar biasa terkejut dan jantungnya seakan lepas dari 
rongganya. 

“Lagipula Bri masih sakit-sakitan dan nggak cocok sama Abang. 
Bri mau cari suami dokter aja biar bisa ngerawat Bri kalo asmanya 
Bri lagi kambuh.” Brielle tersenyum sambil melepaskan 
genggaman tangan Calvin lalu berbalik lagi menuju barisan. 

“BRIELLE!” Calvin kembali menarik tangan Brielle dan rasanya 
kenapa sakit banget ya di dadanya? 

"Cuma Abang yang bisa ngerawat kamu, cuma Abang yang boleh 
cinta sama kamu dan cinta kamu cuma untuk Abang!” 

"Nggak usah, Bang. Beneran, Bri nggak sakit hati kok. Lagian Bri 
udah capek dikasihani. Abang baik-baik sama Chyntia ya! Bye 
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Abang!” Brielle melambaikan tangannya dan mulai melangkah 
menjauh dari Calvin. 

Ketika Calvin hendak mengejar, tangannya ditahan oleh Papa 
Orlando. Calvin menatap Papa dengan panik lalu berseru, “Pa .... 
Abang serius cinta sama Brielle! Ayo kita ketemu Ayah sekarang, Pa 
supaya Abang bisa lamar Brielle!” 

"Bang! ABANG CALVIN?!” bentak Papa dengan mata tajamnya. 

Calvin terdiam lalu memeluk Papa Orlando dengan emosional 
lalu menangis tersedu-sedu. “Maafin Abang ya, Pa. Selama ini 
Abang sia-siain Brielle. Papa mau pukulin Abang nggak apa-apa! 
Abang rela, Pa!” 

Papa membalas pelukan Calvin dan menepuk bahunya beberapa 
kali. “Kamu serius cinta sama Brielle?” 

“Serius, Pa. Abang nggak pernah seserius ini selama hidup 
Abang.” 

"Kalo gitu, buktiin sama Papa kamu bisa mengaudit 2 anak 
perusahaan Papa dalam waktu 6 bulan ini.” 

“Tapi Abang pengen balikin rasa cinta Brielle buat Abang, Pa. 
Kalo nggak sekarang, ntar Brielle diambil orang lagi!” 

Papa Orlando menoyor kepala Calvin dan melotot tajam 
padanya. “Kamu kira Brielle kayak kamu yang gampang pindah hati 
dan pacaran dengan orang lain?” 

Ucapan tajam Papa membuat Calvin tertunduk. “Abang nggak 
cinta kali Pa sama cewek itu!” 

“Nggak cinta tapi sampe juga pacaran 2 tahun sama perempuan 
bego itu?! Yang bener aja, Kurniawan! Jangan-jangan udah kamu 


obok-obok tuh cewek!” 
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Duh ... bahasanya setipe banget sama si Colin! 

“Sumpah Pa! Abang nggak pernah ngapa-ngapain dia!” 

“Cium?” 

“Nggak pernah, Pa!” 

“Peluk?” 

“Belum juga, Pa!” 

Papa Orlando tergelak. “Kamu laki-laki bukan? Jangan sampe 
Brielle dapet banci kaleng!” 

“Ya ampun, Papa. Abang laki-laki tulen. Cuma nggak tahu kenapa, 
Abang nggak ada nafsu aja ngeliat cewek itu!” 

“Asal bener aja omongan kamu!” 

“Abang nggak berani boong sama orangtua, Pa. Maafin Abang ya, 
Pa!” 

"Ya udah, buktiin sama Papa tugas yang tadi Papa bilang! Kalo 
kamu gagal, ya gagal juga nikah sama Brielle!” 

Calvin tertunduk sedih. “Abang akan berusaha sekuat tenaga, Pa. 
Tapi boleh ya Abang telepon Brielle?” 

“Silahkan aja! Kalo dia nggak mau terima telepon kamu, ya 
rasain aja sendiri!” 

Sumpah, ini adalah hari yang paling Calvin sesali sepanjang 
hidupnya. Saat ini mendapatkan Brielle adalah prioritas hidupnya. 
Enam bulan akan terasa cepat bila dia sungguh-sungguh 
melakukan proyek. 

Maafin Abang, Bri! Tunggu Abang ya, Abang akan segera jemput 
kamu! 
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Bab 3 
Calvin & Brielle 


-Berjuang Mendapatkanmu- 


Bilang ‘melupakan’ itu gampang, 


tapi sulit untuk melakukannya. 


Selama satu bulan pertama perpisahannya dengan Brielle, 
Calvin berusaha setiap hari menelepon gadis itu, tapi entah sengaja 
atau tidak Brielle telah mengganti nomor handphonenya. Calvin 
berusaha bertanya pada Papa Orlando tapi pria tua itu hanya 
mengangkat bahunya masa bodo. 

Calvin juga nekat bertanya pada Colin dan adiknya itu 
menjawab tidak tahu. Tapi sialnya, suatu malam Calvin menangkap 
basah Colin sedang asyik melakukan video call dengan Brielle di 
kamarnya. 

“Lin ...1o boong sama Abang?” bentak Calvin mengejutkan. 

Colin hanya menatapnya datar. “Nggak tuh, Bang. Boong apaan 
sih, Bang?” 

Tanpa menjawab Colin, Calvin langsung berseru, “Bri ... ini 
Abang Calvin!” Calvin memperlihatkan wajahnya ke layar tapi layar 
itu kosong. 

Calvin tertunduk kecewa. “Abang rindu kamu, Bri ...” bisiknya 


sambil berjalan meninggalkan kamar Colin. 
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“Bri, kamu nggak mau apa maafin Abang Calvin?” Suara Colin 
masih terdengar di telinga Calvin. Pintu kamar itu belum tertutup 
rapat. 

“Bri udah maafin Abang kok, Lin.” 

“Trus kenapa kamu nggak mau liatin muka kamu ke Abang? 
Masih marah ya?” 

"Iya sih, Lin. Tapi Bri nggak dendam kok. Beneran!” 

“Trus kenapa nggak mau liat Abang?” 

“Bri takut jatuh cinta lagi sama Abang, jadi mendingan Bri nggak 
usah liat aja!” 

“Tapi kan suatu hari nanti Bri pasti akan ketemu sama Abang.” 

"Nggaklah, Lin. Bri akan tinggal di Belgia selamanya. Jadi Bri 
nggak perlu ketemu Abang lagi.” 

“Kamu nggak kangen aku, Bri?” 

"Kangenlah tapi kamu aja yang dateng ke sini ya, Lin. Bri belum 
siap pulang.” 

“Kita aja yang pacaran, Bri. Gimana?” 

Calvin hanya mendengar suara tawa Brielle tanpa jawaban dan 
hatinya menggeram kesal. Enak aja si Colin! 

“Jangan coba-coba deketin calon kakak ipar lo, Lin!” teriak 
Calvin dari luar. “Lo nggak mau kan gue sumpel pake kolor bekas 
pake gue?!” 

Colin membuka lebar pintu kamarnya lalu mendengus dengan 
jijik. “Mending lo sumpel gue pake beha bekas pake Brielle, Bang!” 

Calvin melotot dan Colin tertawa keras. “Kenapa kaget lo, Bang? 
Gue tau lagi ukuran behanya Brielle!” Colin mencibir dengan 


menjulurkan lidah lalu berlari kencang menuruni tangga. 
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Calvin mengejarnya hingga ke bawah dan melihat Colin 
bersembunyi di bawah ketiak Bunda yang sedang duduk menonton 
di sofa. 

Calvin berhenti mendekati Colin yang masih menertawainya. 
“Gimana caranya lo bisa tau ukuran behanya Brielle?” 

Ayah dan Bunda yang mendengarnya reflek menoleh dengan 
bingung. 

“Gue pernah nemenin Brielle beli beha di mall. Kenapa? Sirik lo? 
Makanya jangan sibuk mulu sama cewek bego yang otaknya kek 
sampah!" 

“Bun ... denger tuh mulutnya Colin!” 

Bunda terkekeh. “Mulut adekmu kan emang tajam kayak kamu, 
Bang. Sesama pria bermulut tajam harus saling mengerti, oke? 
Lagian sih Abang, di depan mata ada rumput segar, malah ngelirik 
rumput tetangga yang udah layu dan busuk.” 

“Sekarang Ayah tahu darimana asal mulut tajam kedua anak 
Ayah ini.” Ayah terkekeh sambil menyeruput kopinya. 

Penyesalan Calvin malah makin bertambah mendengar ucapan 
Bunda dan tekadnya semakin bulat. Masih ada 5 bulan untuk 
menyelesaikan tugas dari Papa Orlando dan Calvin akan 
menyelesaikannya sebelum waktunya. 

Tidak ada yang bisa mengambil Brielle dariku! 

kak 

Brielle pikir setelah dia menjauh dari Jakarta, dari sosok pria 

yang mengenalkannya akan cinta, dirinya akan baik-baik saja tapi 


kenyataannya ... tidak seperti itu. Seharusnya kesibukannya kuliah 
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akan memudahkannya melupakan Calvin tapi nyatanya pria itu 
malah lebih sering berseliweran dalam pikirannya. 

Di hari-hari pertama setelah Mama kembali ke Jakarta, Brielle 
baru merasakan kesepian yang luar biasa. Hampir setiap malam 
Brielle menangis. Bukan karena merindukan Mama atau Papa tapi 
merindukan Calvin. 

Sebenarnya Brielle memenangkan kompetisi masak yang 
diadakan oleh sebuah Yayasan Pendidikan di Jakarta. Dia 
memenangkan hadiah pertama, sejumlah uang dan rekomendasi 
sekolah masak di negara yang dia pilih. Itu bukan sebuah prestasi 
beasiswa sebenarnya tapi kesempatan bagi Brielle untuk 
melarikan diri ke sebuah negara yang dia sukai. 

Belgia! 

Semua biaya dirinya masuk ke Food For Foodies Cullinary 
School di Antwerp Belgia ditanggung oleh orangtuanya. Papa dan 
Mama tidak pernah rela melepaskan anak perempuan satu-satunya 
merantau ke luar negeri. Apalagi mengingat kondisi kesehatan 
Brielle yang naik turun tapi tekad Brielle sudah bulat. Lebih baik 
dia sakit fisik menderita sendiri di benua lain daripada dia harus 
melihat Calvin bermesraan atau bahkan menikah dengan 
perempuan itu. 

Papa sudah menyewakan sebuah apartemen kecil tapi mewah 
di tengah kota Antwerp lalu memenuhi hidupnya dengan fasilitas 
lengkap. Dari kartu ATM, kartu kredit, kartu asuransi kesehatan 
bahkan kartu untuk transportasi. Sepeda untuk ke kampuspun 


Brielle punya. 
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Saking khawatirnya, Mama memenuhi kulkas dan lemari 
dapurnya dengan begitu banyak bahan makanan yang mereka beli 
di supermarket lokal. Bahkan Bunda membuatkannya rendang, 
balado teri yang dimasukkan ke dalam toples supaya awet dan 
kering kentang yang semua adalah kesukaannya. 

Ditambah lagi cuaca di Belgia termasuk ekstrim. Bahkan di 
musim panas pun semua orang butuh payung karena hujan juga 
sering turun. Memiliki sweater dan jaket adalah keharusan. 
Makanya Mama stress banget melihat anaknya memilih negara 
yang bisa membuatnya sakit sepanjang tahun. Apalagi asmanya 
Brielle selalu kambuh setiap kali dia terkena hujan. 

Tapi Brielle ingin berada sejauh-jauhnya dari Calvin dan ongkos 
ke Belgia juga tidaklah murah. Pria itu pasti berpikir panjang untuk 
menyusulnya. Brielle tiba-tiba meringis. Darimana ceritanya Calvin 
menyusul aku? Dia aja nggak cinta sama aku kok! 

Brielle sih masih sering melakukan video call dengan Colin 
karena dia menganggap Colin sebagai saudara laki-lakinya dan 
tempatnya bercerita. Pernah satu kali dia hampir kepergok Calvin 
dan untungnya dia langsung menyembunyikan wajahnya dari layar 
handphone. Mendengar suara Calvin yang berseru memanggil 
dirinya saja, mata Brielle langsung menggenang apalagi bila dia 
melihat wajahnya. 

Rasanya Brielle tidak akan pernah siap terluka lagi. 

Natal kemarin dia sengaja tidak pulang dengan alasan yang 
sama, tidak ingin melihat Calvin lagi. Dan musim dingin di Belgia 


secara resmi dimulai tanggal 21 Desember. Papa dan Mama sudah 
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mewanti-wanti dari awal segala perlengkapan Brielle menghadapi 
cuaca dingin yang bisa membuatnya sakit. 

Kedua orangtuanya tidak bisa datang mengunjunginya di Belgia 
karena Bunda Olivia sedang sakit. Bahkan Mas Hanniel nekat 
menyusul Kak Carmen ke Montreal untuk berlibur tapi harus 
pulang kembali ke Jakarta agar keduanya bisa menikah secara 
mendadak. 

Itu sih berita singkat yang Brielle dapat dari Mama dan Colin 
yang selalu rajin meneleponnya. 

Brielle sangat bahagia mendengar berita itu. Kakak perempuan 
kesayangannya akhirnya menikah dengan pria yang dia puja sejak 
kecil. Sedangkan dirinya sudah membuang semua mimpi masa 
kecilnya untuk menjadi pengantinnya Calvin. 

Brielle bersin-bersin di balik maskernya. Sudah bulan Februari 
tapi musim dingin belum juga pergi. Resminya sih dijadwal 
pemerintah, musim dingin akan berakhir sekitar tanggal 20 
Februari. Tapi siapa sih yang bisa menduga dengan pasti kapan 
musim dingin ini akan berakhir, kecuali Tuhan sang Pencipta? 

Setidaknya tubuh Brielle sudah mulai bisa menyesuaikan 
dengan cuaca. Dia sudah tidak pernah demam lagi sekarang. Batuk 
pilek juga sedikit demi sedikit mulai berkurang. Bersin-bersin 
masih ada di pagi hari tapi selebihnya Brielle merasa aman. Hanya 
di minggu-minggu awal musim dingin saja dia sempat demam 
beberapa hari dan setelahnya dia mulai kebal. 

Tanpa terasa sudah enam bulan Brielle berada di Antwerp, 
Belgia. Walaupun Calvin masih mondar-mandir dalam pikirannya 


tapi dia bahagia bisa menekuni hobinya memasak. 
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Dia kembali bersin sambil mengetatkan jaket dan syalnya lalu 
duduk di ruang tunggu bandara Internasional Antwerp. Tiga hari 
yang lalu Colin mengabari bahwa dia akan datang berkunjung ke 
Antwerp untuk berlibur. Pria itu minta dijemput oleh Brielle. 

Brielle datang ke bandara dengan taksi. Menyesal juga dia 
menolak tawaran Papa untuk dibelikan mobil. Sebenarnya Brielle 
memang tidak membutuhkan mobil. Dia sudah punya sepeda yang 
selalu dia pakai ke kampus dan itu sudah cukup. Rasanya mobil 
terlalu berlebihan tapi ketika ada tamu seperti ini, mobil memang 
diperlukan. 

Udara terasa semakin dingin padahal sudah menjelang jam 
makan siang. Untungnya Brielle selalu mengenakan sarung 
tangannya sehingga hawa dingin ini tidak terlalu membuatnya 
menggigil. 

Begitu suara pengumuman kedatangan pesawat Garuda dari 
Indonesia terdengar, Brielle langsung bangkit dan rasanya tidak 
sabar ingin bertemu dengan Colin. Tapi suara yang memanggilnya 
itu bukan suara Colin. Dan seketika itu Brielle takut untuk berbalik 
dan melihat sosok yang selalu hadir di mimpi-mimpinya. 

“Ini Abang Calvin, Bri ...” Suara yang dalam dan menenangkan 
itu malah membuat Brielle semakin menggigil dan berdebar keras. 

“Tapi Bri nggak lagi nunggu Abang! Bri lagi nunggu Colin!” 
Tanpa menoleh sedikitpun Brielle berjalan menjauh sambil 
meringis menahan rasa dingin yang menjalar di seluruh tubuhnya. 

Tapi dekapan di punggungnya itu membuat langkahnya terhenti 
dan rasa hangat mulai menjalar dari tulang punggungnya. Rasanya 


Brielle ingin melepaskan dekapan itu tapi dia tidak sanggup. 
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Kenapa sih cinta bisa membuatnya begitu lemah dan bodoh? 

“Jangan tinggalin Abang lagi, Bri! Jangan pergi dari Abang! 
Abang butuh Brielle!” Hembusan nafas hangat itu menerpa pipi 
Brielle dan dia seperti tenggelam dalam dekapan beruang kutub 
kesayangannya itu. 

“Maafin Abang, Bri. Abang nggak bisa hidup tanpa kamu!” 

Brielle semakin tertunduk. Tangannya terkepal di kedua sisi 
tubuhnya. “Tapi Brielle sudah bisa hidup tanpa Abang dan Brielle 
baik-baik aja selama ini.” 

Calvin menutup matanya dengan kecewa. Memang tidak akan 
mudah merebut kembali hati Brielle tapi Calvin tidak akan pernah 
menyerah. Enam bulan waktu yang diberikan Papa bisa dia 
selesaikan hanya dalam waktu 5 bulan kurang 3 hari. Sisanya 
Calvin mengurus surat-surat keberangkatannya ke Antwerp. 

Rasanya dia memang layak menerima penolakan Brielle. Tapi 
Calvin tidak akan menyerah. Brielle adalah hidupnya, masa 
depannya dan Calvin, sekali lagi, tidak akan menyerah. 

"Kalo gitu kita pulang dulu ya. Kamu kedinginan dan Abang 
nggak mau kamu sakit!” 

Brielle langsung menyentakkan tubuhnya dan mendorong 
Calvin. “Kalopun Bri sakit, Bri nggak akan pernah cari Abang! Jadi 
Abang pulang aja ke Jakarta sekarang. Bri udah terbiasa sendiri!” 
Brielle berbalik dengan wajah muram dan mata berkaca-kaca. 

“Please Bang ... pulanglah!” 

Calvin menggeleng keras. “Kalo kamu keras kepala, Abang juga 
bisa!” Calvin meraih tangan Brielle yang terbungkus sarung tangan 


itu lalu menariknya keluar dari bandara itu. 
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“Sekarang kita pulang dulu dan setelah itu kamu boleh usir 
Abang lagi!” 

Brielle hanya menatap Calvin dengan pasrah dan beberapa kali 
berusaha melepaskan genggaman tangan Calvin. Sialnya semakin 
Brielle berusaha melepaskan tangannya, semakin erat Calvin 
menggenggamnya. 

Bahkan di dalam taksi, Calvin merangkul Brielle tanpa berniat 
melepaskannya. Sesekali Brielle melirik wajah tampan yang 
sumringah itu dan hatinya semakin kesal melihat senyum lebar 
Calvin. Sekali Brielle menghempas tangan Calvin dan pria itu makin 
mengetatkan lengannya di bahu Brielle. Kedua kali Brielle 
mengulanginya, Calvin malah membuat wajah Brielle tenggelam di 
dada Calvin. 

Jadi Brielle berhenti berusaha. 

Tapi sumpah Brielle juga merindukan pelukan ini. Pelukan 
hangat yang sudah lebih dari 2 tahun ini tidak dia rasakan. Tapi 
Brielle tidak boleh terlena. Dia bahkan tidak membalas pelukan itu. 
Calvin bukan miliknya. Calvin itu milik perempuan yang bernama 
Chyntia itu. Brielle bergerak untuk melepaskan diri. 

“Abang kangen banget sama kamu, Bri. Abang pengen peluk 
kamu terus.” 

Brielle menggeleng. “Abang nggak boleh peluk-peluk Bri. Abang 
itu udah punya pacar!” 

Calvin kembali menarik tubuh Brielle dan mengangguk. “Abang 
emang udah punya pacar, namanya Brielle Gabrian.” 

Brielle hanya berdecak tidak percaya. Jangan kegeeranlah, Bri! 


tegur hatinya. 
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“Kalo kamu menjauh lagi atau lepas dari pelukan Abang, Abang 
bakalan cium bibir kamu sekarang juga!" 

Brielle langsung bergeming. 

Ketika mereka tiba di apartemen kecil nan apik itu, Calvin baru 
melepaskan pelukannya. Brielle sengaja menyewa apartemen 
berkamar satu ketika datang ke Antwerp agar tidak terlalu repot 
menatanya. Tapi sekarang dia menyesal melihat kondisi 
apartemennya yang kecil dan sempit itu. Dengan sosok Calvin yang 
tinggi besar seperti beruang, apartemennya terasa semakin sempit. 

Sialnya lagi kamar mandi berada di dalam kamar tidur Brielle 
dan mau tidak mau Brielle harus merelakan kamar mandinya 
dipakai oleh Calvin. Dan mau tidak mau juga Calvin harus masuk ke 
dalam kamarnya. 

Tanpa banyak bicara Brielle langsung menuju dapur dan 
memasak makan malam untuk mereka berdua. Walaupun terasa 
aneh tapi Brielle tetap harus melayani saudaranya sendiri kan? 
Setidaknya saat ini Brielle hanya akan menganggap Calvin sama 
seperti Colin atau Edzhar. 

Saudara laki-lakinya! 

“Sebenernya Abang ngapain sih datang ke sini?” tanya Brielle 
dengan ketus ketika mereka sedang makan malam. 

“Kan Abang kan daritadi udah bilang kalo Abang rindu sama 
calon istri Abang. Kenapa kamu nggak percaya sih?” 

“Bang plis deh! Nggak usah boongin Bri kayak gini. Brielle udah 
nggak pernah lagi ngarepin cinta Abang kok. Abang nggak perlu 


maksa gitu untuk nyenengin semua orangtua kita. Abang bisa 
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pulang ke Jakarta besok dan bilang sama orangtua kita kalo Brielle 
udah melepaskan Abang untuk selamanya.” 

Calvin menghentikan makannya dan menatap Brielle dengan 
tajam. “Jadi ucapan Abang sejak datang tadi kamu anggap boongan? 
Kamu kira Abang datang melintasi benua dengan terbang selama 
belasan jam hanya untuk memastikan kamu bahagia tanpa Abang 
gitu?” 

“Dengar ya, Brielle Kurniawan! Abang akan tinggal di sini 
sampai hari pernikahan kita tiba. Abang akan mulai bekerja sebagai 
konsultan di sebuah perusahaan di kota ini dan Abang akan terus 
berada di samping kamu sampe kamu bilang IYA sama lamaran 
Abang!” 

Brielle bukan hanya mengernyit mendengar ucapan Calvin tapi 
juga sedikit bingung dengan sebutan ‘Brielle Kurniawan’ tadi. 
Namaku kan Brielle Gabrian, gerutunya sebal. 

Bahkan ketika malam itu mereka berada di ruangan berbeda, 
Brielle di kamarnya dan Calvin tidur di sofa di luar, Brielle masih 
tidak percaya dengan ucapan Calvin. Rasanya seperti mimpi kalau 
memang Calvin ingin menikahinya. Tapi atas dasar apa? Si beruang 
kutub itu belum sekalipun bilang cinta kok! 

Handphonenya berbunyi dan wajah Bunda Olivia muncul di 
layarnya. 

“Brielle sayang ...” sapa Bunda Olivia dengan riang. 

Brielle ikut tersenyum melihat betapa Bunda dalam kondisi 
sehat. Pasti mau nanyain Abang Calvin deh! 

“Bunda ... Bri kangen!” 


“Bunda juga, Sayang. Abang udah sampe?” 
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Tuh kan! 

“Udah Bun tadi sore dan sekarang lagi tidur kali di sofa.” 

“Lho ... kirain Bunda udah tidur sekamar.” Tawa renyah Bunda 
membuat Brielle ternganga. 

“Mana boleh sih, Bun? Kan cuma sodaraan doang.” 

“Sodaraan apa calon suami?” 

“Ihhh Bunda, apaan sih ...” 

“Bri Sayang, maafin Abang ya. Selama 5 bulan kemarin Abang 
jarang pulang ke rumah karena ingin buru-buru nyelesein proyek 
yang dikasih Papa kamu. Kalo proyek selesai, Abang baru boleh 
nyusul kamu. Abang bilang kalo kalian berdua saling mencintai 
makanya Papa kasih izin Abang untuk dateng ke sini." 

Brielle mendengarkan dengan terpana. Berarti Abang nggak 
boong dong! 

“Bri ... waktu mau berangkat ke sini, Abang tuh agak nggak sehat 
karena udah berbulan-bulan kurang tidur dan makan nggak teratur. 
Bunda takut kalo Abang drop pas sampe di Antwerp. Apalagi 
cuacanya masih dingin banget kan ya? Bri, tolong Bunda urus 
Abang ya kalo dia ternyata sakit.” 

Brielle buru-buru lompat dari tempat tidurnya dan keluar 
kamar. Masih dengan wajah Bunda Olivia di layar handphonenya, 
Brielle mendekati Calvin yang tampak tertidur pulas dengan kaki 
yang menjuntai tidak nyaman. 

Perlahan Brielle mendekat dan menyentuh dahi Calvin lalu 
menatap Bunda di layar handphonenya. “Abang demam, Bun ...” 


desis Brielle dengan sedih. 
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“Ya udah, kamu urus dulu si Abang ya, Bri. Tidur bareng juga 
nggak apa-apa kok. Kami semua udah kasih izin. Ntar tinggal 
pemberkatannya aja kami semua hadir.” 

Brielle bahkan belum sempat mengatakan apapun ketika Bunda 
lebih dulu memutuskan sambungan video call mereka. Brielle 
meletakkan handphonenya di atas meja lalu kembali menyentuh 
dahi Calvin. Yang ada dalam pikiran Brielle saat ini adalah 
bagaimana caranya membawa Calvin ke dalam kamar. 

“Abang ...” bisik Brielle di telinga Calvin. “Abang tidur di kamar 
aja yuk.” 

Calvin mengerang pelan dan hawa panas mulai keluar dari 
hidungnya. Brielle merengkuh bahu Calvin yang berat itu dan 
berusaha mendudukkannya. “Abang ... yuk pindah ke kamar.” 

Dengan reflek tangan Calvin merengkuh bahu Brielle dan 
menyurukkan kepalanya di lekuk leher Brielle. “Bri ... Abang 
kangen kamu!” 

"Iya Bri tahu, Bang. Ke kamar yuk!” Dengan perlahan Brielle 
memapah tubuh Calvin yang harus menunduk mengikuti tinggi 
tubuh Brielle. 

Begitu Calvin berhasil berbaring di tempat tidur, Brielle buru- 
buru menambah suhu hangat di kamar itu. Lalu Brielle mencari 
obat penurun demam yang biasa dia konsumsi dan 
memberikannya pada Calvin. Brielle harus dengan sekuat tenaga 
mengangkat punggung Calvin agar duduk tapi tubuh setinggi 188 
senti dan seberat 90 kilo itu luar biasa berat. Brielle berasa 


menahan sekarung beras berukuran 100 kilo. 
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Sialnya setelah selesai memberikan obat pada Calvin, Brielle 
berkeringat deras dan kamar mulai terasa panas. Brielle mendadak 
shock melihat tubuh bagian atas Calvin yang telanjang. Tubuh six 
packs itu terlihat begitu menggoda dengan beberapa tato yang 
menghiasi dadanya. 

Brielle buru-buru melengos lalu mulai membongkar koper 
Calvin dan mencari kaos yang nyaman untuk dipakai. Dengan 
berusaha untuk tidak melihat ke dada bidang yang menggiurkan itu, 
Brielle menggantikan kaos yang Calvin kenakan sebelumnya. 

Setelah itu Brielle mulai mengompres dahi Calvin dengan air 
hangat sepanjang malam itu. Ketika pada suatu waktu di tengah 
malam itu Brielle kelelahan dan tidak bisa menahan kantuknya, 
tanpa sadar dia tertidur dan memeluk erat pinggang Calvin. 

kak 

Ketika di subuh yang dingin itu Calvin merasa tubuhnya lebih 
enakan, dia malah menangis terharu melihat Brielle yang tertidur 
di sisi tempat tidur sambil memeluk erat pinggangnya. 

Calvin buru-buru menghapus airmatanya. Jangan sampai 
seluruh keluarga The Angels melihatnya menangis, bisa habis 
dirinya dibully. Dengan perlahan Calvin menarik tubuh ringkih 
Brielle hingga gadis itu berada tepat di atas tubuhnya lalu Calvin 
kembali memeluknya. 

“Maafin Abang ya, Bri. Abang bener-bener menyesal ngelepasin 
kamu tapi cinta Abang tuh cuma untuk kamu.” Calvin berbisik di 
telinga Brielle yang tertidur pulas. 

"Abang berusaha ngebuktiin ke Papa kalo Abang laki-laki 


bertanggung jawab yang bisa bikin kamu bahagia. Abang cuma bisa 
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bahagia kalo ada kamu dalam hidup Abang. Abang cinta kamu, Bri!” 
Calvin mencium kening Brielle dan berbaring miring hingga Brielle 
berbaring di sampingnya lalu kembali memeluknya. 

Dan ketika pagi tiba gantian Brielle yang terkejut dengan 
wajahnya berada dalam dekapan dada Calvin. Perlahan Brielle 
menggerakkan tangannya untuk menyentuh dahi Calvin dan 
merasa lega ketika demamnya sudah hilang. Perlahan Brielle 
bangkit dan berjalan menuju dapur. 

Baru 15 menit dia sibuk di sana, sebuah pelukan mampir di 
pinggangnya dan si beruang besar yang dia cintai itu menyusupkan 
wajahnya di leher Brielle. 

"Makasih ya, Bri udah ngerawat Abang sepanjang malam.” 

"Hmm... 

“Bri ... Abang mau ngulang ucapan Abang tadi pagi.” 
Brielle masih terdiam. 

“Abang cinta kamu, Sayang. Jangan usir Abang ya!” 
"Hmm... 

Mendengar tanggapan Brielle, Calvin melepaskan pelukannya 
dan memutar tubuh Brielle lalu menyentuh dagunya. 

“Barusan Abang bilang Abang cinta sama kamu, Bri.” 

"Iya Bang, Bri denger kok.” 

“Trus kamu nggak jawab cinta juga sama Abang gitu?” 

“Setidaknya Bri nggak usir Abang kan?” 

“Bri ... Bahu Calvin langsung terkulai lemas. 

"Ya udah buktiin aja dulu cinta Abang selama di sini, siapa tahu 


cinta Bri ke Abang balik lagi.” 
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Calvin langsung berdiri tegak dengan wajah yang luar biasa lega. 
Lalu kedua tangannya mengangkat tubuh Brielle dan memeluknya 
erat. 

“Bulan depan kita nikah ya, Sayang?” 

“Berjuang aja belum udah pengen nikah aja, Bang?” 
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Bab 4 
Calvin & Brielle 


-Maafkan Abang, Bri!- 


Hidup kita mungkin nggak selalu mulus, 
tapi kalo kita selalu bersama, 


semuanya bisa teratasi dengan baik. 


Brielle memang tidak mendiamkan Calvin tapi gadis itu juga 
tidak terlalu menganggap keberadaan Calvin itu nyata. Calvin jadi 
kesal sendiri. Makanya walaupun demamnya sudah turun pagi itu, 
Calvin masih terbaring di tempat tidur. Flu membuat tubuhnya 
sakit semua. 

Walaupun diam, Brielle tetap memperhatikan Calvin. Biar 
bagaimanapun atau semarah apapun dia, rasa persaudaraan itu 
tetap ada. Tidak mungkin dia membiarkan Calvin terkapar sakit 
seperti itu. 

Jadi setelah membereskan meja makan, Brielle kembali ke 
kamar dan menghela nafas panjang melihat Calvin terbaring lemas 
di bawah selimut. Bener banget ya lirik lagu yang bilang 'cinta ini 
membunuhku. 

Bukan cuma rasa kasihan dan nggak tega, tapi Brielle terlalu 
mencintai Calvin untuk membiarkan pria itu sakit. Dia melangkah 


ke kamar mandi lalu mengisi bathtub dengan air hangat. Dia 
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kembali mendekati Calvin dan menjamah dahinya. Demam lagi, 
keluhnya. 

“Bang, mandi dulu yuk biar segeran. Abis itu Abang makan obat 
lagi.” Brielle membuka selimut Calvin dan merengkuhnya agar 
duduk. “Abang demam lagi nih.” 

Calvin mengerang dan membuka matanya perlahan. “Kamu 
cinta Abang nggak, Bri? Sayang?" 

“Bang, itu nggak penting sekarang. Yang penting tuh Abang 
mandi, trus minum obat. Kalo masih demam sampe ntar sore, kita 
ke dokter." 

“Tapi buat Abang ini penting. Abang baru sembuh kalo kamu 
bilang cinta sama Abang.” 

"Iya, ntar ya, Bang!” Brielle meletakkan kedua tangannya di 
bawah ketiak Calvin dan berusaha membantu mengangkatnya. 
"Bang, Abang tuh berat banget. Ayo dong, bantu Bri juga. Bri nggak 
mau Abang sakit!” 

“Berarti kamu sayang Abang kan?” 

Ya ampun, bapak yang satu ini sadar nggak sih kalo badannya 
gede banget? 

“Brielle Sayang ...” desak Calvin dengan keras kepala. 

"Iya, Bri sayang sama Abang. Makanya Bri nggak mau Abang 
sakit.” 

Setelah mendengar ucapan Brielle, Calvin langsung berdiri 
tegap dengan Brielle yang menggantung di dadanya. Dengan 
mudah Calvin malah merangkul pinggang Brielle dan 


membawanya ke kamar mandi. 
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Brielle terkejut dan gelagapan lalu meraih leher Calvin. Pelukan 
erat Brielle membuat Calvin tersenyum kecil. Tapi karena 
kondisinya yang lemas, dia langsung terduduk di atas kloset tanpa 
melepaskan tangannya dari pinggang Brielle. 

“Abang cinta Brielle. Abang nggak perlu ke dokter, Bri. Asal 
kamu bilang iya sama lamaran Abang, Abang langsung sembuh deh.” 

“Ya udah, Abang buka dulu bajunya.” Brielle menarik kaos yang 
dikenakan Calvin lalu ketika tangan Brielle akan menurunkan 
boxernya, Calvin menahannya. 

“Kenapa? Abang malu Brielle liat 'burung' Abang?” tanya Brielle 
dengan santai. 

Calvin semakin terbelalak. Wajahnya terasa semakin panas dan 
jantungnya berdetak lebih cepat. 

“Pasti nggak jauh beda kan sama punya Colin? Panjang dan 
besar kan?” 

Kali ini raut Calvin berubah dingin dan marah. “Kamu udah 
pernah lihat punya Colin?” 

Brielle mengangguk. “Waktu Colin demam dan harus 
dimandikan. Waktu itu Bunda belum pulang, jadi Bri yang 
mandikan dia.” 

Maafin Bri ya, Lin. Biar Abangmu sadar kalo dia bukan satu- 
satunya laki-laki yang dekat sama aku, ucap Brielle dalam hati. 
Sebenarnya dia agak gentar juga melihat raut marah Calvin. 

Tiba-tiba saja Calvin mencengkeram kedua bahu Brielle dan 
berbisik, “Mulai sekarang, kamu cuma boleh liat 'burung'nya Abang 


Calvin!” 
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Dan sumpah Brielle tidak siap melihat Calvin menurunkan 
celana boxernya dan menampilkan alat vital pria yang baru sekali 
ini dia lihat. Dia terlalu polos untuk hal seperti ini dan cerita Colin 
tadi tidaklah benar. Yang mandikan Colin waktu itu jelas-jelas 
Bunda dan bukan Brielle. 

Brielle menarik nafas panjang dan berusaha hanya untuk 
menatap wajah Calvin. Rasanya bagian itu tidak pantas untuk 
dilihat dan Brielle, sumpah, sangat menyesal memprovokasi Calvin. 

“Mandiin Abang sekarang pokoknya!” 

Lahhh ... ada pria dewasa seukuran 188 senti yang ngambek 
minta dimandiin! Brielle menahan tawa dengan tetap mengangkat 
kepalanya menatap Calvin. 

“Ya udah ayo ...” Brielle menarik tangan Calvin menuju bathtub. 
“Tapi Abang nyabunin sendiri ya!” 

“Nggak mau! Abang lemes jadi nggak bisa ngapa-ngapain.” 

Brielle berdecak sebal dan sempat melirik ke bawah. Lemes 
apanya, itu burung makin bangun aja! 

“Nggak mungkin dong, Bang. Kita kan belum nikah! Mana boleh 
gitu?” gerutu Brielle. 

"Berarti kamu mau dong nikah sama Abang?” 

Duh ... kejebak deh! 

“Siapa yang bilang? Emangnya Abang udah ngelamar apa?” 

“Tunggu Abang sehat ya. Abang udah beli cincin soalnya dan 
tinggal masukin ke jari kamu doang.” 

Brielle terpana melihat kesungguhan Calvin. “Udah ya, Bri 


keluar dulu. Biar Abang mandi sendiri aja!” 
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Calvin langsung menangkap tangan Brielle dan memberikan 
tatapan memelas. “Ntar kalo Abang pingsan di sini, gimana Bri? 
Trus pas kamu balik, Abang udah mati!” 

Ya ampun, berlebihan banget sih! Tapi sekeras apapun Brielle 
mencoba, hatinya tidak bisa berbohong. “Tapi bagian 'itu', Abang 
yang nyabunin ya!” 

"Ya udah pegang aja sih, Sayang.” 

Brielle mengernyit. “Pokoknya nggak mau atau Bri pergi nih!” 
Brielle segera berbalik tapi tangan Calvin lebih cepat. 

Emangnya kalo orang yang bisa bela diri, refleknya pasti cepet. 
Dan harusnya demam begini, dia juga nggak cengeng kayak gini! 
Brielle masih ngedumel dalam hati tapi tetap menyabuni Calvin 
walaupun matanya sudah jelas ternoda. Nggak mungkin juga kan 
matanya nggak lihat ‘benda’ yang satu 'itu. Yang tadinya lemes, 
tiba-tiba bisa berdiri tegak seperti monas begitu Brielle menyabuni 
dadanya. 

“Udah ya!” ucap Brielle ketus. “Sekarang Abang urus dulu tuh 
“burung Abang yang udah bangun gitu!” 

Calvin terkekeh. “Dia tuh baru bisa tidur kalo udah ada di dalam 
kamu, Bri!” 

“Ihhh ... Abang jorok! Mesum!” teriak Brielle bangkit berdiri. 
"Lima menit lagi Bri masuk ya dan Abang udah harus selesai!” 

Brielle langsung buru-buru keluar dari kamar mandi diikuti 
tawa puas Calvin. Katanya sakit, lemes tapi ketawanya puas banget! 
Dengan sebal, Brielle membanting pintu dan berusaha meredakan 


debaran jantungnya. 
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Ya Tuhan, tolong! Kenapa 'burung' itu jadi mondar-mandir di 
kepalaku sih? Sialan banget! Jadinya dosa deh! 

Sambil berusaha mengusir bayangan itu dari kepalanya, Brielle 
berjalan menuju dapur untuk menyiapkan obat bagi Calvin dan 
sepotong kue coklat hasil uji cobanya tadi pagi. Setelah itu Brielle 
mengambil sebuah handuk besar mengingat ukuran tubuh Calvin 
dan juga menyiapkan pakaiannya yang dia ambil dari koper. 

Mama ... Bri berasa jadi istri deh kalo gini! Antara bahagia dan 
bingung sih. Bahagia kalo beneran jadi istrinya Calvin tapi dia juga 
takut dengan perasaan Calvin. Tulus nggak ya? 

Setelah 5 menit lewat sedikit, Brielle mengetuk pintu kamar 
mandi lalu masuk perlahan. Percuma juga ketuk pintu sih, toh dia 
sudah lihat Calvin telanjang bulat gitu. Dan benar saja pria itu 
sudah keluar dari bathtub dan masih berpegangan dengan pintu 
kaca shower. Melihat Calvin yang lemas begitu, Brielle buru-buru 
melebarkan handuk dan melingkarkannya di pinggang Calvin. 

Lupakan pantat seksi itu! Bahkan bagian depannya! Lupakan, Bri! 

“Badan Abang masih basah, Bri.” 

"Iya tunggu bentar, Bri ambil handuk satu lagi!” ujarnya sambil 
menggandeng Calvin menuju kamar. Setelah Calvin duduk aman di 
pinggir tempat tidur, Brielle mengambil handuk satu lagi lalu 
mengeringkan kepala Calvin lalu turun ke leher dan dadanya. 

"Kamu wangi banget, Sayang,” bisik Calvin sambil mengendus 
leher Brielle yang menunduk tepat di depan hidungnya. 

Brielle berhenti bergerak dan menoleh sedikit hingga tatapan 


mereka terkunci. 
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“Kalo Abang nggak lagi sakit flu gini, udah pasti 100% kamu 
akan telanjang di bawah Abang.” 

Wajah Brielle terasa panas dan dia reflek menjerit, “ABANG 
MESUM! SEBEL!” 

Brielle berdiri tegak dan hendak berbalik tapi sekali lagi Calvin 
menyentak pergelangan tangannya hingga Brielle menabrak dada 
bidang itu dengan bibirnya yang mendarat tepat di leher Calvin. 

Calvin tersenyum lebar. “Tuh kan, kamu juga pengen nyium 
Abang kan,” goda Calvin sambil mengelus pipi Brielle. 

"ABANG, NYEBELIN BANGET SIH! Udah ah, Bri nggak mau 
ngurus Abang lagi!” 

"Jangan dong, Sayang. Abang cuma nggak tahu gimana lagi 
caranya supaya kamu percaya kalo Abang bener-bener cinta sama 
kamu.” 

Brielle terdiam lalu tanpa sadar tangannya menyentuh dahi 
Calvin. “Bri nggak mau dikasihani, Bang. Bri nggak mau Abang 
capek-capek bilang cinta sama Bri kalo ujung-ujungnya cuma 
karena kasihan. Bri udah bisa sendiri kok di sini. Tanpa Abang juga 
Bri bisa mandiri.” 

Calvin tertunduk penuh penyesalan. “Maafin Abang yang udah 
menyakiti hati kamu sebegitu dalam, Bri. Tapi sumpah, Abang yang 
nggak bisa hidup tanpa kamu. Kalo kamu usir Abang sekarang, 
Abang nggak tahu harus ke mana karena dalam hidup Abang cuma 
ada kamu. Cinta dan hati Abang cuma untuk kamu.” Calvin 
memeluk pinggang Brielle dan menyusupkan kepalanya di dada 


Brielle. 
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Brielle berusaha menahan airmatanya tapi akhirnya lolos juga 
dari mata indah itu. “Abang jahat! Abang udah bikin Bri nangis!” 
isaknya dengan bahu yang bergetar. 

Calvin melepaskan pelukannya dan merengkuh pipi Brielle lalu 
menghapus airmatanya. “Abang jahat banget ya sama kamu? 
Maafin Abang ya, Bri? Kamu mau pukul Abang sekeras-kerasnya? 
Pukul aja sampe kamu puas!” 

Calvin menggerakkan tangan Brielle untuk memukul dadanya. 
“Pukul aja yang keras! Abang udah jahat bikin perempuan yang 
Abang cinta nangis begini. Padahal Abang janji sama Papa nggak 
boleh bikin kamu nangis.” Tanpa sadar Calvin juga menangis. 

“Pukul sampe kamu puas tapi jangan suruh Abang pulang ke 
Jakarta dan menjauh dari kamu. Abang nggak akan pernah sanggup, 
Bri!” 

Brielle malah melepaskan pelukan Calvin dan meninggalkan 
pria itu seorang diri di dalam kamar, tertunduk lemah tanpa bisa 
mengejar Brielle. Sumpah demi apapun, Calvin luar biasa menyesal. 
Harusnya dia tahu bahwa Brielle itu mirip sekali dengan Mama 
Tamara. Hatinya sekeras baja. Bila dia tersakiti, dia akan melarikan 
diri dari rasa sakitnya sampai rasa sakit itu perlahan menghilang. 

Calvin hanya bisa mendengar pintu apartemen tertutup dengan 
keras. Dia hanya khawatir bila Brielle pergi dengan menangis, 
apalagi dengan cuaca sedingin ini. Dan sialnya lagi gadis itu 
meninggalkan handphonenya. 

Tapi Bri, sekeras apapun hati, Abang bisa lebih keras lagi. Abang 
sudah melangkah sejauh ini untuk mendapatkanmu dan Abang tidak 


akan mundur! 


Eternity Publishing | 47 


kak 


Brielle tidak pergi jauh sebenarnya. Dia hanya duduk merenung 
di bangku taman komplek apartemennya. Dia mau pergi kemana 
sih dalam kondisi sedingin ini. Dia bahkan hanya mengenakan 
jaketnya saja tanpa ada lapisan lain selain terusannya itu. 

Dia hanya perlu berpikir. Kalau Abang pergi, sanggupkah aku 
hidup tanpanya? Semakin Brielle memikirkannya semakin hatinya 
seperti tertusuk sembilu. Enam bulan kemarin tanpa Abang saja 
sudah membuatku menangis setiap malam, gimana kalo selamanya 
Abang menghilang dari hidupku? 

Tanpa sadar tangan Brielle mengepal di dalam saku jaketnya 
dan dia mulai bersin-bersin. Aku tidak akan bisa hidup tanpanya! 
Abang sudah minta maaf dan menyesal, lalu apa lagi yang 
kuinginkan? 

Brielle bangkit. Dia harus kembali ke apartemen, jangan sampai 
dia ikutan sakit. Tapi tiba-tiba saja ... 

“Ayo kita pulang, Bri ...” Calvin berdiri di hadapannya dengan 
menggigil lalu memakaikannya syal dan topi. “Abang nggak mau 
kamu sakit!” 

Calvin menggenggam erat tangan Brielle menyusuri jalan 
setapak menuju apartemen. Mereka sama-sama diam hingga 
masuk ke dalam apartemen. Calvin membuka jaket, syal dan topi 
Brielle lalu menggantungnya di balik pintu. Brielle menunggu 
hingga Calvin juga membuka jaketnya lalu berjinjit untuk 


menyentuh dahi Calvin. 
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Sekarang gantian dia yang menggenggam tangan Calvin lalu 
membawanya ke kamar tidur. “Udah tau sakit, masih berkeliaran di 
udara dingin! Abang baring dulu, biar Bri ambilin obat demam!" 

Brielle masuk kembali dengan membawa gelas dan sebutir obat 
di tangannya. “Abang sembuh dulu ya. Soalnya Bri nggak mau 
punya suami penyakitan yang nggak bisa jaga dirinya. Kalo suami 
Bri sakit, gimana dia mau jaga Bri dan anak-anak?" 

Calvin hampir tersedak mendengarnya. Dia masih terpaku, 
masih merasa seakan mimpi sampai suara Brielle terdengar lagi. 
“Sekarang Abang tidur dulu. Nanti Bri bangunin pas makan siang 
ya. Tenang aja, Bri nggak akan kabur!” 

Calvin malah menarik tangan Brielle masuk ke dalam 
dekapannya lalu membaringkan diri mereka bersama. “Nanti aja 
masaknya! Abang baru bisa tidur kalo peluk kamu!” 

Brielle tidak menolak tapi dia malah membalas pelukan Calvin 
dengan menyelipkan tangannya di pinggang Calvin. Ada perasaan 
tenang yang mengalir di hati Calvin setelah memeluk erat Brielle 
yang membuatnya seketika terlelap. 

kak 

Brielle merasa seperti baru saja tertidur ketika dirinya 
tersentak dan merasakan Calvin tidak ada di sampingnya. Brielle 
langsung lompat dari tempat tidur dan langkahnya terhenti di 
tengah ruangan yang mengarah ke dapur. Kakinya melangkah 
pelan mendekat dan melihat dengan jelas Calvin sedang memotong 
sayuran, 

“Hai Sayang, udah bangun?” 


Brielle mendekat dan berjinjit untuk menyentuh dahi Calvin. 
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“Abang udah sembuh kok, Bri.” 

“Beneran? Kok nggak bangunin Bri sih? Bri kan mau bikinin 
Abang sop ayam." 

“Nggak usah, Sayang. Abang mau bikinin kita salad dan spagethi 
aja ya. Abang cuma bisa bikin itu doang sih.” Calvin melepaskan 
pisaunya lalu mematikan kompor. Dengan mengangkat pinggang 
Brielle dan mendudukkannya di meja dapur. 

“Abang nggak mau sakit lagi karena Abang mau jadi suami yang 
sehat yang bisa jaga istri Abang yaitu kamu dan anak-anak kita, Bri.” 

“Abang janji akan selalu bikin kamu bahagia, bikin rumah tangga 
kita bahagia. Hidup kita mungkin nggak selalu mulus tapi Abang 
percaya kalo kita selalu bersama, semuanya bisa teratasi dengan 
baik. Abang cinta kamu, Bri. Kita nikah ya?” 

"Abang nggak tanya Bri cinta Abang atau nggak?” 

Calvin menggeleng. “Kamu cinta Abang atau nggak, Abang nggak 
peduli tapi Abang akan mencintai kamu selamanya.” 

“Tapi satu-satunya pria yang Bri cinta cuma Abang Calvin.” 

Ucapan itu mampu membuat Calvin menarik nafas lega dan 
tersenyum lebar. Tangannya segera merogoh saku boxernya dan 
tanpa basa-basi dia menyelipkan sebentuk cincin berlian ke jari 
manis Brielle. 

“Kita harus segera nikah, Bri.” 

"Abang nggak romantis amat sih? Padahal Bri belom bilang iya.” 

"Abang emang nggak bisa romantis. Ini udah paling romantis 
yang Abang bisa dan apapun yang terjadi kamu harus jadi istri 
Abang.” Calvin merangkum kedua pipi Brielle dan mengelus. 


"Abang nggak bisa bayangin kalo harus kehilangan kamu lagi.” 
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“Bri juga nggak bisa bayangin hidup tanpa Abang. Tapi kalo 
Abang jahat lagi, Bri akan menghilang selamanya dari hidup Abang.” 

Calvin mengangguk pelan. “Iya, Abang janji! Abang udah telepon 
Papa dan Ayah tadi pas kamu masih tidur. Mereka akan datang 2 
hari lagi dan pernikahan kita minggu depan di hari Sabtu.” 

Brielle terbelalak. “Kok cepet banget sih, Bang? Bri baru masuk 
kuliah lho.” 

"Ya nggak apa-apa dong. Kuliah kamu lanjut dan Abang kerja 
bantu Papa secara online. Tenang aja, Abang masih bisa kasih kamu 
makan. Tabungan Abang lebih dari cukup, Sayang bahkan untuk 
bayarin kuliahmu.” 

"Emang Abang nggak pulang ke Jakarta dulu?” 

Calvin buru-buru menggeleng. “Nggaklah! Abang nggak bisa 
ngelepas kamu lagi. Bisa gila Abang mikirin ntar tiba-tiba Colin 
dateng liburan ke sini trus kalian berduaan.” 

“Abang cemburu?” 

"Iya dong. Nunggu pemberkatan minggu depan aja sebenernya 
Abang nggak sanggup. Kalo nggak inget dosa, ntar malem bisa-bisa 
kamu udah nggak perawan lagi. Tapi Abang masih pengen memulai 
rumah tangga kita dengan sesuatu yang baik, salah satunya 
menjaga kesucian kamu.” 

“Halahh, ‘burung’ Abang aja udah nggak suci tuh!” Brielle 
mencibir. 

“Sumpah, Sayang. Abang belum pernah bercinta dengan 
perempuan manapun. 'Burung Abang yang berharga ini cuma 


Abang jaga buat kamu. Trus yang nggak sucinya dimana?" 
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“Nggak suci lagilah, kan Abang udah kasih liat Bri tadi pagi. 
Nggak malu ih!” Brielle cemberut hingga membuat Calvin tergelak. 

“Kenapa harus malu sama calon istri sendiri sih?” gelak Calvin 
lagi. “Jadi Abang bisa lihat kamu telanjang.” 

Brielle buru-buru meletakkan kedua tangannya di dada. “Ihhh 
Abang mesum!” 

“Ya udah deh, nggak usah telanjang dulu ya. Ini aja dulu!” Calvin 
menyelipkan tangannya di belakang leher Brielle lalu mencium 
bibirnya dengan lembut. 

Brielle buru-buru mendorong bahu Calvin dan bertanya, “Abang 
udah pernah cium mantan pacar Abang itu ya?” 

Calvin menggeleng lalu mengangkat jari telunjuk dan jari 
tengahnya. “Sumpah! Brielle Gabrian adalah perempuan pertama 
yang Abang cium. Ini aja Abang belajar dari Youtube sampe 
diketawain Colin. Nggak sopan emang tuh anak!” 

Brielle tersenyum lebar lalu mengecup bibir Calvin dengan 
cepat. Calvin malah menahan kepalanya dan balas mencium bibir 
Brielle lalu menyesapnya. Lidahnya terjulur untuk membuka mulut 
Brielle dan menyelinap ke dalamnya. 

Awalnya tangan kanan Calvin sudah kembali berada di atas meja 
tapi ciuman itu terlalu menghanyutkannya apalagi ketika tanpa 
sadar Brielle mengerang, jadilah tangannya mulai menjelajah. 
Menjelajah ke bagian tubuh Brielle yang membuatnya hilang fokus 
selama 2 hari ini. 

Ke bagian dada Brielle. 

Apalagi saat ini Brielle hanya mengenakan terusan pendek 


dengan potongan dada yang rendah. Lengkap sudah. Sentuhan 
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tangan Calvin di dada Brielle malah membuat sesuatu di bawah 
sana bangun. 

“Bang ... tangannya!” bisik Brielle di sela-sela ciumannya 
mereka. Tangan Brielle berusaha menyingkirkan tangan Calvin 
dari dadanya. 

Calvin menghentikan ciumannya dan menyatukan dahi mereka. 
"Nggak bener kalo begini!” 

Dengan cepat dia menyambar iPhonenya dan setelah 
tersambung, Calvin berseru, “Ayah, buruan dateng secepatnya!” 

“Lah kan kami emang akan datang 2 hari lagi, Bang. Sabar dong!” 

“Tapi Abang keburu nggak tahan ini, Yah. Gimana kalo ntar 
malam Abang khilaf?” 

Dengan santai Ayah Ben menjawab, “Ya udah, berdoa sebelum 
tidur supaya nggak khilaf. Gitu aja kok repot sih?” 

Sambungan langsung dimatikan. 

Calvin menggeram sambil memukul meja. 

Brielle tersenyum geli lalu mengelus kepala Calvin. “Ntar malem 
berdoa bareng ya, Bang biar nggak ada yang khilaf. Atau Abang mau 
tidur di sofa aja?” 
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Bab 5 


Calvin & Brielle 
-The Wedding Day- 


Aku akan menjadi milikmu dan kamu adalah milikku 
Aku adalah kamu 


Tepat seperti yang dijanjikan para Papa, 2 hari kemudian 
keluarga besar The Angels tiba di Antwerp. Dari mereka semua 
hanya Colin yang tidak bisa hadir karena kuliahnya yang lumayan 
padat. 

Ini merupakan pernikahan kedua bagi Keluarga besar The 
Angels. Mereka telah menikahkan Hanniel dan Carmen hampir 
setahun yang lalu. Sekarang waktunya bagi Calvin dan Brielle yang 
menikah. 

Brielle tidak bisa mengelak lagi begitu Mamanya 
memperlihatkan sebuah gaun pengantin yang selama ini 
diinginkannya. Rasanya begitu mengharukan memikirkan pada 
akhirnya dia akan menikah dengan pria yang menjadi cinta 
pertamanya. 

Calvin lebih heboh lagi. Dia hampir tidak bisa menahan 
airmatanya melihat kedatangan seluruh keluarganya. Akhirnya dia 


bisa menikah juga dengan gadis yang dicintainya ini. 
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Dia lega bukan hanya karena akan segera menikah tapi juga 
karena dalam dua hari ini adalah penyiksaan baginya. Melihat 
Brielle mondar-mandir dengan terusan pendek berbahan tipis dan 
tidur hanya dengan memeluknya adalah ujian berat bagi Calvin. 
Jadi setelah pemberkatan ini, ujian imannya selesai. 

Para orangtua langsung mengangkut mereka berdua ke Hotel 
Mercure Antwerp City South dan menempatkan mereka di kamar 
terpisah. Calvin sempat protes tapi pelototan para Papa 
membuatnya mengalah. Daripada batal nikah, bisa hancur lebur 
hidupnya. Calvin rela menunggu dua hari lagi demi bisa bersatu 
dengan Brielle sepanjang sisa hidupnya. Dia juga rela ketika 
malamnya Calvin hanya bisa pasrah sambil memeluk guling di 
kamar hotel. 

Para Papa dan Mas Hanniel yang datang dari Canada bersama 
Carmen langsung mengajaknya untuk menyewa tenaga arsitek 
lokal guna merenovasi apartemen mereka untuk 5 hari ke depan. 
Selama apartemen direnovasi, mereka akan tinggal di hotel. 

Menurut Calvin orangtua mereka sangat keterlaluan. Di paginya, 
Calvin masih dilarang bertemu Brielle dan dia sarapan bersama 
para Papa, Mas Hanniel dan Edzhar. Hanya saja Edzhar lebih 
tertarik bermain dengan 'kembarannya', Michaella dan Claire. Para 
Mama menyembunyikan Brielle di kamar Keluarga Gabrian dan 
sengaja membuat Calvin frustasi karena merindukan calon istrinya 
itu. 

Untung besok udah hari pernikahan! Calvin mengeluh dalam hati 
sambil mengikuti langkah Ayah dan kedua Papanya juga Mas 


Hanniel menuju apartemennya yang sedang direnovasi. Papa 
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Orlando sih menawarkan untuk membeli apartemen di sebelah 
mereka agar apartemen mereka lebih besar. 

“Untuk sekarang sih nggak perlulah, Pa. Apartemen ini cukup 
untuk kami.” 

“Tapi kalo kalian udah punya bayi, apartemen ini terlalu kecil, 
Bang.” 

“Seriusan kami boleh langsung punya anak, Yah?” 

Papa Orlando yang menghela nafas panjang dan menjawab, 
"Hanniel aja udah dikasih izin menghamili adekmu, Bang. Emang 
kamu mau Papa larang punya anak?” 

"Waduh sori ya Pa, nggak ada ceritanya Abang kayak Mas Niel. 
Abang ogah kalo ‘burung’ Abang disuruh pake sarung!” 

Papa Orlando, Papa Bima dan Ayah tertawa terbahak-bahak, 
kecuali Mas Hanniel yang merengut kesal. 

Untungnya ketika mereka mengadakan gladi bersih di Gereja, 
Brielle muncul dan tawa cantiknya membuat Calvin semakin 
berdebar. Di bawah tatapan mata para orangtua, Calvin berusaha 
sekali untuk tidak menyentuh Brielle secara berlebihan tapi Calvin 
tidak sanggup juga. 

Setelah selesai acara gladi bersih, Calvin menarik Brielle ke 
pintu belakang Gereja dan mendorong ke dinding. Calvin 
mengangkat Brielle agar kepala mereka sejajar lalu menyatukan 
bibir mereka. 

"Abang kangen banget, Sayang.” Calvin melepaskan ciumannya 
sesaat lalu kembali meraup bibir Brielle dan menyusupkan 


lidahnya. Brielle bahkan tidak punya kesempatan untuk menolak. 
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Tubuh besar yang menekannya di dinding itu terlalu berat 
untuk didorong. Daripada capek-capek mengelak, akhirnya Brielle 
mengalungkan tangannya ke leher Calvin dan membalas 
ciumannya. Toh dia juga merindukan Calvin. 

Suara deheman keras menghentikan ciuman Calvin dan tatapan 
3 orang wanita tua yang dicintainya itu membuat Calvin 
melepaskan Brielle dengan perlahan. Brielle langsung merona dan 
menyembunyikan wajahnya di dada Calvin. 

“Astaga Abang, nggak sabar amat sih nunggu besok?” tegur 
Bunda Olivia dengan wajah galak. 

“Kan kangen, Bun. Bunda kayak nggak pernah muda aja deh!” 

“Kangen ... kangen ... baru juga semalem nggak ketemu. Abang 
norak banget deh!” 

Ujung-ujungnya Brielle diambil alih oleh para Mama dan Calvin 
mengeluh pelan sambil ngedumel, “Emang nggak boleh apa nyium 
istri sendiri?" 

“MASIH CALON, ABANG!!!” teriak ketiganya. 

kak 

Calvin menahan nafas melihat sosok pengantinnya yang luar 
biasa cantik berjalan perlahan digandeng oleh Papa Orlando 
menuju pelaminan. Kebahagiaannya luar biasa membuncah 
membayangkan sesaat lagi mereka akan resmi menjadi suami istri. 

Harapannya, Calvin tidak akan lupa mengucapkan janji setianya 
dalam Bahasa Belanda. Di Belgia ada 2 bahasa utama yang dipakai, 
Bahasa Perancis dan Bahasa Belanda. Mereka tinggal di Antwerp 


atau Antwerpen, sebuah Propinsi dengan Ibukota Flanders yang 
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terletak di sebelah Utara Belgia. Jadi bahasa mayoritas yang mereka 
gunakan adalah Bahasa Belanda. 

Calvin akui dia bukan pria romantis tapi dia ingin janji nikahnya 
menjadi sesuatu yang romantis yang akan selalu diingat Brielle 
selama hidupnya. Walaupun dia mengucapkannya dalam Bahasa 
Belanda tapi dia punya salinannya dalam Bahasa Indonesia dan 


menyimpannya di dompet imut Brielle. 


Aku, percaya padamu dalam mengarungi bahtera rumah tangga 
ini 
Dengan sepenuh hati, aku mengambilmu menjadi istriku 
Menerima segala kelebihan dan kekuranganmu 
Aku berjanji akan setia padamu dalam hal apapun 
Aku akan selalu ada untukmu karena kamu adalah prioritasku 
Aku akan menjadi milikmu dan kamu adalah milikku 


Aku adalah kamu? 


Mata Brielle malah berkaca-kaca karena janji itu. 

Ibadah pemberkatan itu tidak memakan waktu lama karena 
mereka adalah warga pendatang dan pernikahan itu tertutup 
hanya untuk keluarga saja. Calvin tidak sanggup untuk tidak 
mencium Brielle dan akhirnya semua keluarga memaklumi kalau 


perjaka tua itu perlu pelepasan. 


2 http://blog.hellobrides.id/janji-pernikahan-terbaik/ 
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Setelah melakukan sesi foto dengan Hanniel sebagai 
fotografernya, mereka lanjut menuju hotel untuk menginap dan 
makan malam. 

Setelah hampir jam 10 malam akhirnya izin untuk membawa 
Brielle ke kamar ke luar juga. Rasanya Calvin ingin bersorak saat 
itu juga. Jadi tanpa meminta izin lagi, Calvin langsung menarik 
tangan Brielle ke luar dari restoran dan berjalan menuju lift yang 
membawa mereka ke kamar. 

Begitu pintu terkunci di belakang mereka, Calvin langsung 
memeluk Brielle dan mengangkatnya hingga mereka berdua 
terjatuh di tempat tidur. Calvin mencium bibir Brielle dengan tidak 
sabar dan tiba-tiba handphone di kantong jasnya berdering 
kencang. Mereka sama-sama terdiam dan Calvin berusaha untuk 
tidak mendengarkannya. Dia kembali mencium Brielle sambil 
berusaha melepaskan jasnya. 

“Bang ...” bisik Brielle berusaha melepaskan ciuman mereka. 
“Handphone Abang!” 

Dengan kesal Calvin melepaskan ciuman mereka dan merogoh 
saku jasnya. Nama Bunda muncul di layarnya. Ya ampun, apaan lagi 
sih? 

Calvin menekan tombol Yes dan speaker secara bersamaan 
sambil mulai menelanjangi dirinya. Brielle malah termangu 
menatap tubuh gagah yang mulai melepas satu-persatu pakaiannya. 

“ABANG ... BAJU PENGANTIN BRIELLE ITU MAHAL! AWAS 
KALO ROBEK!” 
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Mendengar kalimat panjang yang diucapkan sambil berteriak 
itu, mereka berdua saling berpandangan. Suara tawa keduanya 
mulai terdengar setelah handphone dimatikan tiba-tiba. 

“Abang sih ... langsung main terjang aja. Bri kan belum buka baju, 
belum mandi lagi.” 

“Abisnya Abang udah nggak tahan, Bri,” ucapnya serius. Ketika 
tangannya hendak melepaskan celana boxernya, Brielle malah 
berteriak. 

"Jangan dibuka, Bang!” 

Tangan Calvin tertahan di pinggangnya. Brielle buru-buru 
bangkit dan melaju ke kamar mandi. “Bri takut sama yang nonjol di 
celana Abang itu!” 

"Tapi Sayang, kalo nggak ada ini, gimana kita bisa bikin anak 
kita?” Calvin menarik tangan Brielle dan mendekapnya. 

"Takut, Bang ... ntar sakit!” 

“Sakitnya dikit kok kayak digigit semut,” rayu Calvin sambil 
membuka kancing-kancing gaun Brielle. 

“Semut raksasa maksud Abang?” 

Calvin tergelak dan mulai menciumi tengkuk Brielle. 

"Abang mau ngapain sih?” Brielle berusaha menjauhkan 
kepalanya tapi ditahan oleh Calvin. 

"Mau bukain baju kamu, Sayang.” 

“Trus kenapa cium-cium gini?” 

"Abang udah nggak tahan, Yang. Percaya deh, produksi 'jagoan' 
Abang nih bisa langsung bikin bayi cantik dan sehat kayak 
Maminya. Ayo dong ... Tangan Calvin segera menurunkan gaun 


pengantin itu dan menyisakan sebuah celana dalam super seksi 
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yang membuat bukan hanya jantung Calvin yang berdetak cepat 
tapi juga si junior yang mendesak minta keluar. 

Tubuh Calvin terlalu besar untuk Brielle mengelak. Pria itu 
langsung mendekap Brielle dan mengangkatnya ke tempat tidur. 
“Kita nggak butuh ini sekarang, babe!” ucap Calvin sambil menarik 
lepas satu-satunya kain yang melekat di tubuh Brielle. 

Brielle hanya bisa pasrah dan menikmati malam pengantin 
mereka. Bahkan ketika rasa sakit itu datang, dia hanya bisa 
memeluk erat bahu Calvin dan berusaha untuk tidak menggigitnya. 

“I love you, Bri! I love you!” bisik Calvin ketika mereka sama-sama 
mencapai puncak percintaan mereka yang pertama. 

“Masih sakit nggak, Sayang?” bisik Calvin sambil meraih Brielle 
dalam pelukannya dengan senyum bahagia. 

“Tinggal perihnya aja kok, Bang.” 

"Abang mandiin kamu ya.” Tanpa menunggu jawaban Brielle, 
Calvin membopongnya ke dalam kamar mandi. Tapi bukannya 
memandikan Brielle, Calvin kembali tegang dan memulai sesi 
bercinta mereka sekali lagi. 

“Aku sangat mencintaimu, Bri. Makasih udah mau menjadi istri 
Abang dan Abang sangat bahagia bisa menjalani hidup ini berdua 
dengan kamu,” bisik Calvin sambil memeluk erat Brielle yang 
kelelahan di jam 3 pagi. 

“Bri juga cinta sama Abang,” balas Brielle sebelum matanya 


terpejam. 


«XX 
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Keluarga The Angels pulang juga akhirnya setelah 5 hari di 
Antwerp sambil mengawasi renovasi apartemen mereka. Hanniel 
dan Carmen sudah lebih dulu pulang ke Canada 2 hari sebelumnya. 

Papa Orlando yang hobi bercanda itu bisa serius juga ketika 
mengatakan, “Abang Calvin, Brielle itu anak perempuan Papa satu- 
satunya. Cinta pertama semua anak perempuan pastilah Papanya, 
termasuk Brielle, Bang. Jadi cintai dan lindungi perempuan yang 
Papa cintai ini ya, Bang dengan segenap hatimu." 

"Iya Pa, Abang janji pada Papa dan semua orangtua Abang di sini 
dan Abang juga sudah janji di hadapan Tuhan untuk setia 
selamanya." 

“Abang juga tahu kan kalo Bri itu gampang sakit jadi tugas 
Abang pasti nambah ya,” tambah Mama Tamara mengingatkan. 

"Abang sudah terima segala kelebihan dan kekurangan Brielle, 
Ma dan Abang akan selalu menjaga Brielle.” 

“Brielle juga ya. Kalo ada apa-apa, jangan suka dipendam 
sendiri Mama Tamara merengkuh Brielle sambil menahan 
airmatanya. “Sekarang kamu udah punya Abang Cal dan dia akan 
jadi teman hidup Bri sampai mati.” 

"Iya Mama, Bri janji. Mama, Papa dan semuanya tenang aja. Bri 
akan sehat terus mulai hari ini.” 

Suara yang menyebutkan kata “Amin terdengar serentak. 

"Bang, jangan sungkan telepon Papa atau Ayah atau Papa Bima 
kalo butuh sesuatu.” 

"Kita kan akan teleponan tiap hari, Pa.” 


“Itu beda, Bang. Itu kan karena pekerjaan. Maksud Papa ....” 
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"Iya Papa, Abang ngerti kok dan Abang janji Abang nggak akan 
sungkan. Lagian Abang kan masih digaji Papa juga kan?” 

Perpisahan memang tidak selamanya enak tapi mereka harus 
menjalaninya. Waktu pertama kali berangkat ke Antwerp, Brielle 
tidak merasa sesedih ini. Tapi setelah menikah, berjauhan dengan 
keenam orangtua mereka ini malah membuatnya sedih. 

Calvin merangkul Brielle dengan erat ketika mereka berpisah di 
Antwerp International Airport dengan semua orangtua mereka. 

“Sekarang kita berdua lagi ya, Bang?” Di antara dinginnya udara 
di Antwerp, Brielle memeluk erat pinggang Calvin. “Sekarang kita 
udah bisa pulang ke apartemen.” 

Semuanya sih sesuai rencana orangtua mereka termasuk 
renovasi apartemen mereka yang sudah selesai sejak kemarin 
siang. Sorenya mereka sudah menempati apartemen itu dengan 
semua orangtua mereka menginap bersama. Ditambah lagi sehari 
sebelumnya, mereka membawa pulang sebuah mobil SUV untuk 
Calvin dan Brielle. 

"Karena kita udah tinggal berdua dan kerjaan Abang via online, 
berarti tugas Abang sekarang antar jemput kamu ke kampus ya, 
Yang supaya nggak ada bule-bule yang godain kamu.” 

"Bule mana sih, Bang yang naksir Bri? Cemburu amat!” 

"Pokoknya Abang yang antar jemput ya, Bri supaya kamu nggak 
perlu naik kereta lagi kalo ke kampus. Ntar Abang khawatir.” 

"Iya Abang. Sekarang bisa nggak kita ke supermarket dulu, 
Bang?” 

“Boleh Sayang tapi sampe rumah kita telanjang lagi ya.” 


“Ihh ... Abang mesum banget sih!” 
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“Biar kamu cepet hamil, Yang. Abang kepengen banget punya 
anak perempuan yang mirip kamu.” 
“Aku yang harus cepet hamil atau Abang yang doyan?” 


“Dua-duanya!” 


Eternity Publishing | 64 


Bab 6 
Calvin & Brielle 
-B2C- 


Kamu adalah jiwaku 


Dan kamu tidak tergantikan 


Calvin tipe suami posesif dan pencemburu. Brielle sangat paham 
dan tidak pernah protes ataupun terganggu dengan sikap Calvin. 
Karena Brielle juga akan melakukan hal yang sama bila ada wanita 
yang melirik suaminya. 

Pekerjaan Calvin juga bisa dilakukan melalui online artinya dia 
bisa bekerja di mana saja. Makanya dengan bebas Calvin selalu 
mengantar Brielle ke kampus dan menungguinya seharian di sana. 

Gimana Calvin nggak posesif coba, hampir semua teman kuliah 
Brielle adalah pria-pria tampan calon chef. Pria mana yang tidak 
posesif melihat pria tampan dan bule pula berkeliaran di antara 
Brielle? 

Apalagi Brielle itu cantik, lembut, mungil dengan tinggi hanya 
155 senti dan senyumnya itu maut banget bikin cowok-cowok bule 
itu panas dingin. Ditambah lagi Brielle itu terlalu ramah dan murah 
senyum pada siapa saja. Untungnya tubuh Calvin sama besar 
dengan para bule itu, sekitar 188 sentilah hingga mereka agak 


segan melihat sosok Calvin. 
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Calvin selalu jadi orang pertama yang akan mencoba semua 
jenis pastry ciptaan Brielle dan Calvin selalu jujur dalam 
penilaiannya. Brielle adalah tipe yang terbuka atas setiap kritikan 
yang membangun hingga dia selalu berusaha meningkatkan 
kualitas rasa kue-kuenya. 

Jadi sebenarnya hampir 24 jam sehari mereka selalu bersama 
dan tidak terpisahkan. Calvin yang tidak mau berpisah sebenarnya. 
Baginya berada di sisi Brielle dan menjaga kesehatan istrinya itu 
adalah keharusan. 

Ketika musim semi datang di bulan Maret, Brielle mengalami flu 
berat. Sejak mereka menikah 3 bulan yang lalu, Brielle tidak pernah 
sakit karena Calvin lumayan cerewet dengan asupan gizi yang 
mereka konsumsi. 

Padahal walaupun dalam kondisi flu berat begitu, Brielle masih 
sanggup bangun pagi untuk membuat sarapan. Calvin baru 
mengetahui kalau Brielle demam ketika dia bangun dan 
menghampiri Brielle di dapur. Dengan erat Calvin memeluk Brielle 
dan terkejut dengan suhu tubuhnya yang lumayan tinggi. Calvin 
panik dan dia segera menelepon dokter yang tinggal di lingkungan 
apartemen mereka. 

“Sayang, kamu sakit. Kenapa nggak bilang Abang sih?” Calvin 
gusar dan menggendong Brielle kembali ke kamar. 

“Bri nggak apa-apa kok, Bang. Cuma demam dikit.” Brielle hanya 
ingin menenangkan Calvin sebenarnya tapi dia juga tidak bisa 
berbohong lagi kalau tubuhnya sakit-sakit sejak beberapa hari 
yang lalu. 
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“Apanya yang nggak apa-apa sih, Yang? Kamu kecapean nih!” 
Calvin meletakkan Brielle dengan perlahan di tempat tidur lalu 
berlari menuju pintu ketika Dokter Aidan Rockwell datang dengan 
masih berpakaian olahraga. Untungnya mereka bertetangga jadi 
tidak perlu menunggu lama untuk Dokter Aidan naik dari lantai tiga 
ke lantai empat. 

Dokter Aidan Rockwell malah tersenyum lebar. “Brielle itu 
hanya demam biasa dan saya akan memberikan obat yang ringan 
untuk menurunkan demamnya. Tapi untuk kehamilannya 
sebaiknya kau bawa dia ke klinikku dulu untuk tes darah.” 

“Anda bilang apa, Dokter?” Calvin melongo bingung. 

Dokter Aidan menyalaminya dan menepuk bahunya. “Kau akan 
jadi seorang Ayah, Cal.” 

“Seriously?!” Calvin bersorak sambil memeluk erat Dokter Aidan 
Rockwell. “Tapi bagaimana demamnya?” 

“Aku akan memberikannya Paracetamol satu butir saja dan 
ketika demamnya datang lagi, kau harus mengompresnya. Aku 
tidak menganjurkan obat ini lebih dari satu.” Setelah mengatakan 
itu Dokter Aidan segera meninggalkan apartemen mereka dan 
Calvin sudah membuat janji untuk konsul ke tempat prakteknya 
besok malam. 

“Bri nggak mau makan obat,” ucap Brielle pelan. “Dikompres aja, 
Bang.” Brielle menggenggam erat tangan Calvin. “Bri mau bayi kita 
aman.” 

Calvin masih belum habis tercengang ketika hangatnya tangan 
Brielle menyadarkannya. “Sayang ... Tangan Calvin menangkup 


kedua pipi Brielle dan mengelusnya dengan lembut. 
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“Kita akan punya anak, Bri. Tuhan kasih kita anak, Sayang.” 
Calvin mencium bibir Brielle dan menyesap suhu panas dari 
mulutnya. “Jangan sakit, Sayang. Please ...” 

“Tunggu ya, Abang ambilin kompresan.” Calvin segera berlari 
menuju dapur dan mengambil kompresan air hangat untuk istrinya. 

“Telepon Mama sama Bunda, Bang!” bisik Brielle ketika Calvin 
sedang mengompresnya. 

Calvin lebih dulu menelepon Bundanya dan memberitahu kabar 
bahagia itu. Ternyata Bunda masih bersama kedua Mama di butik 
mereka. 

“Bunda ...” Calvin menekan tombol speaker agar Brielle bisa ikut 
mendengar. “Brielle hamil!” 

Yang terdengar malah suara jeritan ketiga wanita The Angels itu. 

“Tapi Brielle lagi demam, Bun!” 

Suara jeritan itu langsung berhenti dan hening seketika. 

"Udah panggil dokter, Bang?” Suara Bunda mulai terdengar. 

"Udah, Bun dan besok baru periksa hamilnya. Tadi sih udah 
dikasih Paracetamol tapi Brielle nggak mau minum obatnya. Kami 
takut bayinya kenapa-napa, Bun.” 

"Kalo gitu kompres air hangat ya, Bang.” Gantian suara Mama 
Tamara yang terdengar. 

“Sudah, Ma.” 

"Banyak minum, Bang,” lanjut Mama Kimberly. 

“Bajunya Brielle jangan yang ketat ya, Bang. Pake terusan yang 
ringan-ringan aja biar suhunya cepet turun.” 


“Ditelanjangin aja boleh nggak, Bun?” 


Eternity Publishing | 68 


Bunda berdehem sebentar. “Itu sih maunya kamu, Bang! Ya 
udah telanjangin aja, udah hamil juga Brielle-nya!” 

Calvin terkekeh dan Brielle tersenyum malu sambil memeluk 
Calvin. “Apa lagi yang harus Abang lakuin, Bun?” 

“Jangan diselimutin ya, Bang. Tapi kalo menggigil baru kasih 
selimut tipis atau Abang peluk aja. Udah tahu belum Brielle hamil 
berapa minggu?” 

“Belum Bun, kan baru besok ke dokternya.” 

“Kan bisa dihitung tuh, Bang. Brielle kapan mens terakhir?” 
Suara Mama Tamara menggema di seluruh ruangan. 

“Lupa Ma,” jawab Brielle lirih. “Kayaknya udah hampir 2 bulan 
yang lalu deh. Bri sibuk banget kemarin-kemarin, Ma jadi nggak 
terlalu merhatiin.” 

“Kurangin dulu deh kegiatan di kampus, Kak,” ucap Mama 
Kimberly dengan penuh simpati. 

“Iya Ma, Kakak emang mau ngurangin kalo udah hamil.” Brielle 
berusaha bangun dan berkata lagi, “Abang, Bri lapar.” 

“Lho kalian belum sarapan, Bang?” 

“Belum, Bun. Pas lagi masak tadi, Brielle ketauan demam.” 

“Brielle mau dikirimin apa, nak?” tanya Mama Tamara prihatin. 
“Mama belum bisa datang ya, Sayang. Sabar ya, Kak.” 

“Mama, Kakak pengen dibuatin rendang Padang buatan Bunda 
dong.” 

“Besok langsung Bunda kirim, Kak. Tunggu ya, Sayang.” 

Begitu mereka selesai bertelepon, Brielle mengangkat kedua 
tangannya ke arah Calvin. “Gendong ke dapur, Bang. Bri laper 


banget.” 
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“Abang yang masak aja, Sayang.” 

Brielle hanya mengangguk, “Tapi gendong ya, Bang.” 

Demam Brielle berhenti juga siangnya dan syukurnya dia tidak 
demam lagi hingga keesokan harinya. Tapi paginya hari mereka 
dimulai dengan muntahnya Brielle yang membuat Calvin panik lalu 
menelepon Dokter Aidan Rockwell. 

Dokter Aidan hanya tertawa dan mengatakan untuk membawa 
Brielle ke tempat prakteknya pagi itu juga setelah muntah- 
muntahnya berhenti. Dokter tua itu mengatakan bahwa kehamilan 
Brielle sudah berusia 8 minggu dan kondisinya sehat. Calvin 
bahkan bersumpah dalam hati untuk menjaga Brielle dengan 
seluruh hidupnya. Kapok rasanya melihat istri sendiri demam 
dalam keadaan hamil. 

Calvin tidak bisa menyembunyikan rasa bahagianya. Setelah 
pulang dari klinik Dokter Aidan, mereka menyempatkan mampir 
ke supermarket untuk membeli semua kebutuhan Brielle dan 
sepanjang itu pula, Calvin tidak melepaskan genggaman tangannya 
pada Brielle. Tidak henti-hentinya dia menciumi Brielle dan 
merangkul tubuh mungil itu hingga tenggelam dalam pelukan 
Calvin. 

“Bun ...” panggil Calvin pelan sambil bersantai di sofa setelah 
mereka selesai makan siang. Yang dipanggil bahkan tidak menoleh. 
“Bunda ...” panggilnya lagi. 

Brielle masih tidak menyadarinya hingga dia menoleh, “Abang 
nelepon Bunda lagi?" 

Calvin menggeleng. “Ayah manggil Bunda kok!” 


“Haa?” Brielle malah kebingungan. 
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Calvin tertawa keras sambil mencium bibir Brielle. “Mulai hari 
ini kita ganti panggilan kita, Sayang. Abang kan udah mau jadi Ayah 
dan kamu bentar lagi jadi Bunda.” 

“Ohhh ... jadi sekarang kita jadi Ayah dan Bunda nih, Bang?” 

“Ayah ...” 

“Ehh ... iya Ayah.” 

“Iya dong, Bunda kan anak kita udah ada di sini.” Calvin 
mengelus perut Brielle dengan mesra dan mengecupnya berkali- 
kali. “Makasih ya, Bun udah mau nerima Ayah yang banyak 
kurangnya ini.” Calvin memeluk perut Brielle dan berbaring di 
pahanya. 

“Abang ngomong apa sih? Bri kan emangnya cinta sama Abang.” 

“Panggilnya Ayah dong, Bun ...” 

“Iya maaf, Ayah. Bri kan masih belum terbiasa.” 

“Bunda gitu ... bukan Bri lagi.” 

Brielle tersenyum lebar sambil mengelus kepala Calvin. “Iya 
lupa, maaf Ayah." 

“Jangan sakit ya, Sayang. Jangan pernah sakit lagi.” Calvin 
semakin menciumi perut Brielle dan tangannya mulai merambat ke 
dada Brielle. “Mulai hari ini Bunda harus nurut apa yang Ayah 
bilang.” 

“Selama ini juga Bunda nurut kok, Yah.” 

"Iya sih tapi kuliah Bunda itu terlalu padat jamnya dan harus 
mulai dikurangin dari sekarang.” 

"Iya, Ayah. Tapi ini kenapa tangan Ayah 'ramah' banget ya!” 


Brielle berusaha menepis tangan Calvin yang menjelajahi dadanya. 
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Calvin mendadak bangkit dan berjalan menuju kamar, mengambil 
handphonenya. 

“Ayah ngapain sih?” 

“Mau nelpon Dokter Aidan. Ayah mau tanya boleh bercinta 
nggak selama Bunda hamil!” 

Duh! keluh Brielle dalam hati. Dasar suami mesum! 

kak 

Masa mengidamnya Brielle tidaklah merepotkan. Tapi muntah- 
muntahnya masih berlanjut hingga kehamilannya berusia 7 bulan. 
Memang sih Calvin benar-benar memaksa Brielle makan sehabis 
muntah hingga dia tidak kehabisan nutrisi. 

Setiap bulan para Mama selalu rajin mengirimkan paket 
makanan yang diinginkan Brielle dan snack apapun yang ada di 
Jakarta. Padahal Antwerp terkenal dengan pastrynya dan 
berlimpah dengan roti-roti yang lezat. Bahkan Brielle bisa 
membuat salah satunya. Tapi tetap ya para Mama baru puas bila 
melihat Brielle makan lahap melalui Skype. 

Calvin patut diacungi jempol karena berhasil membuat berat 
badan Brielle bertambah sesuai porsinya dan bahkan Dokter Aidan 
sempat menyuruh Brielle diet karena berat badannya sudah 
melebihi 15 kilo. 

Satu hal yang sangat disyukuri Calvin adalah kesehatan Brielle 
dan kandungannya yang kuat. Apalagi ketika Dokter Aidan 
mengatakan bahwa bercinta sangat baik untuk wanita hamil, 
Calvin tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. Walaupun dia harus 


mengurangi porsi bercintanya yang tadinya setiap hari menjadi 3 
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hari sekali, Calvin tetap bahagia. Yang sekali itu bisa terjadi dalam 
beberapa ronde. 

Libido yang luar biasa! 

Semakin besar kandungan Brielle, dia terlihat semakin cantik di 
mata Calvin. Aura bahagianya itu menular pada semua orang di 
sekelilingnya. Bahkan para pria di kampus yang mengagumi Brielle 
seakan tidak peduli dengan perut besarnya, mereka tetap juga 
mengelilingi Brielle dan berebut untuk berada dalam kelompoknya. 

Calvin yang semakin panas dingin. 

Gegara hal itu, Calvin kadang masuk ke dalam studio masak 
hanya untuk menunggui Brielle yang sedang praktek dengan alasan 
'suami siaga'. Memang sih Brielle perlu dijaga dengan kondisi hamil 
besar begitu. 

Benar saja, perutnya mulai mules ketika sedang praktek 
membuat La Tarte De Riz? di kampus. Brielle berusaha bertahan 
selama satu jam karena dia tahu kalau dia melewatkan praktek ini 
dia tidak akan punya kesempatan lagi. Begitu adonan kue masuk ke 
dalam oven, Brielle baru mengerang kesakitan sambil memegangi 
perutnya. 

Mendengar erangan itu, semua mata langsung terarah pada 
Brielle. Calvin langsung berlari dan merangkul bahu Brielle yang 
tertunduk kesakitan. 

“Ayah, anak kita mau lahir kayaknya. Perut Bunda sakit banget.” 
Brielle menangis menahan sakit. 


“Sayang, tahan sebentar ya, kita ke rumah sakit sekarang.” 


3 rice tart - tart yang terbuat dari nasi. 
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Beberapa orang pria, teman Brielle membantu memapah Brielle 
ke mobil dan membawakan tasnya. Di antara kesakitan yang 
dialami Brielle juga ketakutan yang dirasakan Calvin, Beryl Grace 
Kurniawan lahir tengah malam waktu Antwerp dengan berat 3.6 
kilo dan panjang 50 senti. 

Calvin jatuh terduduk sambil menggenggam tangan Brielle saat 
mendengar jeritan terakhir Brielle bersamaan dengan lahirnya 
Beryl. Calvin masih sempat mendengar ucapan Dokter Aidan 
Rockwell yang tertawa puas, “Anak gadismu luar biasa cantik, 
Calvin. Kau beruntung sekali.” 

“Makasih, Tuhan.” Calvin memeluk erat Brielle yang kelelahan 
dengan keringat bercucuran. “Makasih, Sayang. I love you, Brielle!” 

Keenam orangtua mereka berangkat dari Jakarta keesokan 
harinya. Keluarga Gabrian mendapatkan cucu pertama sedangkan 
bagi keluarga Kurniawan, Beryl adalah cucu kedua mereka setelah 
Carmen dan Hanniel memiliki Hannah Charlotta Adijaya yang baru 
lahir sekitar 6 bulan sebelumnya. 

Calvin sangat menyukai anak-anak dan dia sangat menyayangi 
Beryl. Bukan berarti gadis itu tidak mencintai Bundanya tapi 
Ayahnya juga sering memonopoli Beryl dalam segala, kecuali saat 
Beryl haus. Walaupun saat Beryl menyusui juga, Calvin lebih 
banyak mengganggu. 

Saking pengennya punya anak banyak, Calvin tidak mengijinkan 
Brielle menggunakan kontrasepsi. Dia ingin Beryl segera hamil lagi. 


“Ayo kita kejar setoran, Bun.” 


«XX 
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Saat Beryl berusia 17 bulan, Brielle hamil untuk kedua kalinya. 
Keduanya sih bahagia banget. Bahkan Calvin sampai jingkrak- 
jingkrak di ruang konsul Dokter Aidan Rockwell padahal dia 
sedang menggendong Beryl. 

Dokter Aidan tertawa lebar dan berkata, “What a happy parent 
you are!” 

Ngidamnya Brielle kali ini tuh berbeda banget dengan saat 
mengandung Beryl. Sekarang Brielle lebih banyak tidur dan 
bawaannya nempel terus pada Calvin. Walaupun saat kehamilan 
pertama begitu juga sih tapi yang kali ini lebih parah manjanya. 
Calvin malah lebih suka yang kali ini soalnya Brielle lebih sering 
minta jatah, bahkan siang hari kalau dia lagi ‘pengen’. 

Saat kandungannya berusia 5 bulan, Brielle kangen pulang ke 
Jakarta. Bayangkan sudah berapa tahun dia tidak pulang? Lebih 
dari 5 tahun. Tadinya Calvin nggak kasih ijin mengingat 
kandungannya itu ditambah mereka akan terbang selama belasan 
jam tapi Brielle menangis terus. Katanya, dia kangen Papa. 

Duh ... kalo sudah urusan orangtua, Calvin mengalah. Dia 
membawa Brielle untuk konsul ke Dokter Aidan Rockwell sebelum 
memutuskan berlibur ke Jakarta. Dokter Aidan mengatakan 
kandungan Brielle aman untuk dibawa terbang tapi setibanya di 
Jakarta, mereka harus segera konsul ke dokter kandungan di sana. 

Mereka berangkat di minggu berikutnya dengan sebuah 
pesawat komersial di kelas satu. Calvin hampir tidak tidur hanya 
demi menjaga Brielle dan Beryl. Mereka berdua penting bagi Calvin, 


juga bayi mereka yang masih berada di perut Brielle. Dan 
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untungnya para pramugaria sangat ramah dan kooperatif dalam 
membantu Brielle. 

Calvin luar biasa bahagia saat melihat Brielle menangis manja 
dalam pelukan Papa Orlando. Ya ampun, manisnya istriku itu! 

Mereka tinggal bergantian di rumah Kurniawan dan Gabrian 
selama 10 hari itu. Brielle juga sudah ditangani oleh seorang dokter 
kandungan senior di Rumah Sakit Charity Golden. Namanya Dokter 
Sudung Siregar, Sp.OG. 

Ketiga Mama membawa Brielle dan Beryl berkeliling mal mahal 
di Jakarta dan hasilnya para Mama dan Bunda melengkapi semua 
keperluan Beryl dan si bayi. Calvin jarang ikut ke mal karena para 
Papa dan Ayah sudah memonopoli Calvin untuk membicarakan 
perusahaan baru untuk Calvin. 

kak 

Brielle lagi kepingin makan Sea Food tapi berduaan aja dengan 
Calvin. Kebetulan mereka sedang menginap di rumah Kurniawan 
jadi Bunda mengambil alih Beryl agar mereka berdua bisa kencan 
di sebuah restoran Sea Food di daerah Jalan Sabang. 

Selama beberapa hari di Jakarta, Calvin sibuk sekali dengan 
pekerjaannya di kantor Papa dan Brielle tidak pernah merasakan 
kangen seberat ini. Makanya dia ingin kencan berdua Calvin tanpa 
ada gangguan apapun. 

Restoran Sea Food ini adalah tenda pinggir jalan dan memang 
seperti ini yang Brielle inginkan. Katanya pada Calvin, “Di Antwerp 


nggak ada yang seperti ini, Yah. Boleh ya?” 
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Brielle tahu Calvin tidak akan pernah menolaknya. Calvin 
bahkan mencium Brielle dengan mesra sebelum turun dari mobil. 
“Udah 2 hari Ayah nggak dapet jatah nengokin si adek ya, Bun.” 

“Adeknya minta makan dulu, Ayah.” Brielle mengedipkan 
matanya hingga membuat Calvin terpaku. 

Tapi di tengah makan malam, saat Brielle sedang menikmati 
hidangan Udang Mayones, sebuah suara mengejutkan mereka. 

“Calvin ya? Kamu Calvin kan?” 

Brielle dan Calvin sama-sama menoleh dan Brielle ingat sekali 
wajah itu. Wajah Chyntia Medina, mantan pacarnya Calvin yang 
membuat Brielle melarikan diri ke Belgia. 

Mood Brielle langsung berubah seketika. Matanya mulai 
berkaca-kaca dan dia ketakutan. Brielle pikir, Calvin akan berbalik 
dan menghampiri Chyntia tapi ternyata Calvin meraih tangan 
Brielle dan menggenggamnya erat. 

“Makannya Bunda udah selesai?” tanyanya lembut dengan mata 
yang hanya terarah pada Brielle. 

Brielle hanya diam karena suara itu mengganggu sekali hingga 
beberapa orang pengunjung memperhatikan mereka. 

“Calvin, kok kamu nyuekin aku sih?” Chynthia sudah berada di 
hadapan mereka saat Brielle bangkit hendak membayar makanan 
mereka. 

Calvin sepertinya sudah kesal apalagi saat Chyntia menyentuh 
lengan Calvin. Dengan reflek Calvin menghentakkan tangan 
Chyntia dan bertanya, “Situ siapa ya?!” 


“Aku Chyntia Medina, Vin. Mantan kamu!” 
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Brielle memutar bola matanya. Kenapa sih mantan harus banget 
menyatakan diri sebagai mantan? Mereka mendadak jadi tontonan 
di jam 9 malam itu. Brielle sengaja ingin menjauh sejenak untuk 
membayar makanan mereka agar Calvin bisa menyingkirkan 
wanita tapi ternyata Calvin malah mengekorinya. Brielle pikir 
Chyntia sudah pergi ternyata wanita itu malah masih berada di luar 
tenda. 

“Kamu sama siapa ke sini, Vin?” 

Calvin mendengus marah. “Situ buta atau apa?! Saya ke sini 
sama istri saya!” 

Chyntia malah melirik Brielle dan tersenyum sinis. “Oh jadi 
kamu nikanin si penyakitan ini? Lagi hamil pula?” 

Wah sialan! Brielle mulai emosi. “Emang masalah buat kamu 
kalo Calvin nikahin saya?!” Suara Brielle sudah mulai tinggi. 

Chyntia tertawa keras lalu menoleh ke arah Calvin. “Kamu 
ninggalin aku demi si penyakitan ini?!” 

“Bisa nggak situ berhenti menghina istri saya?! Atau saya 
laporkan atas tuduhan pencemaran nama baik!” 

Chyntia terkesiap tapi dia nekat berkata, “Aku sengaja nggak 
nikah karena nungguin kamu, Vin. Aku masih cinta sama kamu!” 

Calvin menggeleng lalu meraih tubuh Brielle. “Saya nggak 
pernah cinta sama situ atau perempuan manapun, kecuali istri saya! 
Ayo kita pulang, Bun!” Calvin berbalik dan merangkul erat tubuh 
Brielle. 

Brielle bersyukur banget si Chyntia itu nggak histeris seperti 
para mantan di sinetron-sinetron Indonesia. Namun Brielle sempat 


terdiam sepanjang perjalanan hingga mereka tiba di garasi rumah 
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keluarga Kurniawan. Calvin meraih tangan Brielle dan 
menciuminya. 

"Maafin Ayah ya, Bun.” 

“Ayah nggak salah kok. Dianya aja yang sok akrab sama Ayah. 
Berasa Ayah kangenin.” Brielle tersenyum lebar. “Atau emang Ayah 
kangen sama dia?!” 

“Eh ... nggak ya! Cuma satu perempuan dalam hidup Ayah yaitu 
Brielle Kurniawan dan kamu nggak tergantikan, Bun.” 

“Tadinya Bunda kepengen kita balik ke Jakarta, Yah tapi ... 
Brielle menatap Calvin lekat-lekat. “Kita tunda aja ya, Yah. Bunda 
masih ingin ambil spesialisasi masakan lain. Boleh kan, Yah?” 

Calvin tersenyum lebar. “Bukan karena masa lalu kan makanya 
Bunda nggak mau balik ke Jakarta?” selidik Calvin. 

"Masa lalu siapa? Ayah? Si Chyntia itu?” Brielle mencibir. “Sori 
ya, Yah. Perempuan itu nggak pernah masuk dalam pikiran Bunda. 
Lagian Bunda percaya kok Ayah akan selalu setia sama Bunda.” 

"Makasih ya, Bun.” Calvin membuka sabuk pengamannya lalu 
memeluk Brielle dengan perut buncitnya. “Ayah nggak bisa pindah 
ke lain hati. Bunda juga kan?” 

"Hmm ...” Brielle tertawa lebar. Seneng banget lihat wajah 
cemberut suaminya. “Ayah itu jiwanya Bunda.” 

kkk 

Hanya 10 hari mereka berada di Jakarta dan mereka kembali 
melanjutkan hidup mereka di Antwerp. Dalam kondisi perut besar, 
Brielle mengambil kursus membuat coklat dan Calvin selalu setia 


mengekorinya. 


Eternity Publishing | 79 


Tepat ketika Beryl berusia 2 tahun 2 bulan, Belva Carlise 
Kurniawan lahir. Gadis kecil itu mirip Bundanya dengan mata sipit 
dan wajah imut yang menawan. Kalau Beryl adalah paduan Ayah 
dan Bundanya. 

Melihat jarak kedua anaknya yang berdekatan, Brielle langsung 
mengultimatum Calvin. “Stop hamil dulu ya, Yah. Bunda kerepotan 
nih. Katanya kita mau buka bakery? Ntar malah nggak jadi lho, Yah.” 

Calvin malah tersenyum lebar. “Biar Ayah yang ngurus anak- 
anak deh, Bun.” 

Brielle cemberut dan menjawab, “Bunda nggak mau ya Ayah 
yang jadi bapak rumah tangga. Ayah tuh kepala keluarga. Urusan 
anak-anak akan selalu jadi urusan Bunda.” 

Calvin malah memeluk pinggang Brielle dan menciumi bahunya. 
“Kalo gitu KBnya alami aja ya, Yang. Buang di luar deh,” rayu Calvin. 

Brielle mendecih. “Mana bisa Ayah kayak gitu? Ayah tuh kalo 
udah keenakan sukanya lupa, tau-taunya udah ngeluarin di dalem. 
Nggak mau ah! Bunda pake IUD aja ya, Yah.” 

“Pil aja ya, Bun. Ntar janji deh, Ayah ingetin terus tiap hari.” 

Ujung-ujungnya memang jadinya Brielle yang mengalah. 
Dengan mengkonsumsi pil KB tiap hari dan memasang alarm agar 
dia tidak lupa. Soalnya kalau sudah lupa sekali saja, Calvin akan 
kegirangan dan bisa-bisa membuang semua pil KBnya. 

Usaha bakery mereka akhirnya dibuka juga dengan bantuan 
dana dari para Papa. Namanya toko roti mereka adalah Brielle's 
Bakery and Pastry. Pada saat itu Beryl sudah berusia 3 tahun dan 


Belva hampir setahun. 
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Setiap hari Calvin akan berkantor di ruangan Brielle di lantai 2 
toko bersama 2 balita yang sedang aktif-aktifnya itu. Mereka baru 
akan pulang sekitar jam 5 sore dan Brielle menyerahkan sisa hari 
hingga toko tutup pada asistennya, Chef Mark Bergmen. 

Secara perlahan toko roti mereka mulai berkembang dengan 
pesat. Apalagi ketika teknologi semakin canggih sehingga mereka 
mulai bisa mempromosikan toko mereka melalui Facebook. Karir 
Calvin juga semakin meningkat karena beberapa kali berhasil 
mengaudit perusahaan para Papa dan menangkap orang-orang 
yang korupsi di perusahaan mereka. 

Ketika Beryl berusia 5 tahun, Brielle hamil lagi. Calvin begitu 
bahagia apalagi keadaan ekonomi mereka semakin membaik. 
Walaupun begitu mereka masih betah tinggal di gedung apartemen 
mereka yang sekarang. Mereka tidak pernah berniat membeli 
rumah di negara ini karena mereka memang ingin pulang ke 
Jakarta suatu hari nanti. 

Sayangnya di usia kandungannya yang masih sangat muda, 10 
minggu, Brielle keguguran. Dia terpeleset di jalan licin bersalju di 
depan gedung apartemen. Calvin luar biasa menyesal dan sedih 
melihat kondisi Brielle yang menangisi bayi mereka. Mereka sama- 
sama sedih dan mereka juga kehilangan. Mama Tamara malah 
datang ke Antwerp dan menemani Brielle hingga hampir satu bulan 
penuh. 

Setelah Dokter Aidan mengatakan bahwa rahim Brielle sudah 
kembali pulih, mereka memutuskan untuk tidak menggunakan 
kontrasepsi. Sekitar enam bulan kemudian, Brielle hamil lagi. 


Mereka memutuskan untuk menyewa asisten rumah tangga harian 
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untuk membersihkan apartemen mereka. Tujuannya agar Brielle 
tidak terlalu lelah, apalagi dia berada di took hampir seharian. 
Brielle juga ikut membuat roti bersama Chef Mark Bergmen dan 
seorang asisten chef. 

Christo Benaiah Kurniawan lahir 9 bulan kemudian dan menjadi 
bayi terbesar di antara ketiga anak-anak mereka. Pria kecil penerus 
Kurniawan ini lahir dengan berat 4 kilo dan panjang 51 senti. 
Dokter Aidan bahkan kagum dengan kehamilan Brielle kali ini yang 
membuatnya kelebihan berat badan hingga 19 kilo. Untuk bayi 
terakhir ini Brielle angkat tangan dan dia pasrah ketika Dokter 
Aidan melakukan operasi Caesar. 

“Sebenarnya Bun, Ayah pengen punya anak banyak, lebih dari 
tiga tapi Ayah lebih cinta Bunda daripada apapun juga.” 

“Emangnya 3 bocah ini masih kurang buat Ayah?” goda Brielle 
sambil menyusui Christo. 

Calvin memeluknya erat dan menggeleng cepat. “Buat Ayah, 
kalian berempat lebih dari cukup dan Ayah mencintai kalian 
semua.” 

Beryl dan Belva ikut-ikutan memeluk erat Ayahnya dan berebut 
mencium pipi Ayahnya. 


“Jadi kapan kita pindah ke Jakarta, Yah?” 
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Bab 7 
Hanniel dan Carmen 


-Back to Jakarta- 


“You are the only mother I have, 


and I love you with all my heart!” 


Hannah Charlotta Adijaya lahir di Montreal dari pasangan muda 
Hanniel dan Carmen. Ketika melahirkan Hannah, umur Carmen 
masih 19 tahun 6 bulan. Sedangkan Hanniel baru menginjak usia 
26 tahun. Di kampus mereka dikenal sebagai pasangan dosen dan 
mahasiswa. 

Hanniel itu posesif dan pencemburu. Semua mahasiswa pria 
tahu kalau Carmen itu tidak boleh didekati, bahkan hanya untuk 
bercanda di ruang kuliah. Hanniel seperti punya mata-mata di 
setiap tempat di mana Carmen berada. Kalau bagi Carmen, hal itu 
sih jadi hiburan, apalagi kalau dia sedang marah pada Hanniel. Pria 
itu pasti akan mengekorinya sepanjang hari. 

Jadi setelah Hannah berusia 3 bulan, Carmen kembali kuliah 
dengan membawa serta Hannah ke kelasnya. Anak itu sepertinya 
tahu kalau Mommynya sedang belajar. Hannah akan tertidur pulas 
setelah disusui sampai kenyang dan dia baru terbangun tepat 2 jam 


setelah jam kuliah berakhir. 


Eternity Publishing | 83 


Bila Hanniel sedang tidak ada jam mengajar, dia yang akan 
membawa Hannah ke kantornya dan menjaga bayi itu sampai 
Carmen selesai. Bahkan bila Hanniel libur, dia tetap ikut ke kampus 
bersama Hannah. Dia masih tidak rela melihat istrinya 
mengendarai mobil sendiri ke kampus. 

Ketika masa nifas Carmen berakhir, tepat di hari ke-41, Hanniel 
tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk kembali bercinta dengan 
istrinya. Konyolnya, Bunda dan Mama sudah wanti-wanti supaya 
Carmen memasang KB IUD. 

Kata Mama melalui sambungan telepon, “Kamu kan tahu, Kak 
kalo suamimu itu libidonya tinggi. Jangan sampe tiap malam kamu 
di gempur trus hamil lagi. Apa jadinya kuliahmu?” 

“Kemarin itu Papa mau kirimin kondom 1 box, Masmu mencak- 
mencak protes. Katanya pake kondom nggak enak! Tuh Kak, 
cepetan pasang IUD ya.” 

Carmen hanya tertawa saja dan mengiyakan Mama Kimberly. 
Seminggu setelah melahirkan, Carmen memang sudah memasang 
IUD dengan dokter kandungannya. Pemikirannya sama dengan 
kedua Mamanya kalau kuliahnya sayang untuk dilepas. Hanniel 
sangat mengerti soal itu dengan syarat dan ketentuan berlaku. 

"Mas jangan dilarang-larang kalo pas pengen make love ya, 
Sayang.” 

"Iya Mas tapi jangan siang-siang juga ya.” 

“Lah kalo si Hannah pas tidur siang, kenapa nggak sih, Sayang?” 
ujar Hanniel tidak mau kalah. Pasalnya ketika tiba hari ke-41, 


Hannah malah tidak juga tidur malam itu. Hanniel jadi panas dingin 
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sendiri. Bayangkan saja si junior sudah berdiri tegak di balik 
boxernya tapi bayinya masih menyusui dengan enaknya. 

Saking frustasinya Hanniel berbaring sambil memeluk pinggang 
Carmen dengan tangannya yang sudah menyusup ke balik terusan 
panjang itu. “Kak Hannah, ayo dong tidur, please ...” bisik Hanniel 
resah. “Daddy udah nyeri nih, Kak.” 

Carmen berusaha menahan senyum dan rasa geli bersamaan. 
Tangan Hanniel, sumpah, mulai mempengaruhinya. Carmen mulai 
bernyanyi untuk menidurkan Hannah dan tidak lama kemudian 
Hannah tertidur, begitu juga dengan Hanniel. Rasanya Carmen 
ingin terbahak-bahak melihat tingkah suaminya yang seperti anak 
kecil. Untung cinta, desisnya. 

Perlahan-lahan Carmen bangkit untuk meletakkan Hannah di 
boksnya lalu kembali ke kamar dan membaringkan tubuhnya di sisi 
Hanniel. Carmen memang sengaja tidak membangunkan Hanniel 
karena dia sendiri lumayan lelah mengerjakan tugas-tugas 
kuliahnya. 

Tapi Hanniel mana mau rugi. Dia membangunkan Carmen 
dengan ciuman di seluruh tubuhnya. Carmen sampai harus 
mencium bibir Hanniel agar dia tidak menjerit. Bisa kacau kalau 
Hannah terbangun. Setelah dua ronde yang melelahkan Hanniel 
memeluknya erat dan melarangnya memakai terusannya. 

"Lumayan Mommy cantik, sampai Hannah ultah kesatu, kita 
masih bisa telanjang bebas begini. Junior Daddy ini emang tahu 
banget deh yang mana sarangnya. Dia nih jadi kayak motor matic, 


Sayang. Disenggol dikit langsung hidup.” 
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Carmen tertawa kecil mendengarnya. “Alasan banget sih, Mas. 
Bilang aja doyan.” 

"Iya sih!” Hanniel sengaja sekali menyenggolkan juniornya ke 
paha Carmen. “Tuh kan, Yang. Kamu sengaja banget kan nyenggol 
‘dia’, jadinya bangun lagi kan?” Tangan Hanniel kembali mengelus 
tubuh Carmen. “Sekali lagi ya, Sayang? Mubazir nih kalo nggak 
dikeluarin.” 

Carmen langsung memunggungi Hanniel. “Itu sih alasannya Mas 
doang. Sentil aja biar tidur itu burungnya! Aku capek, Mas.” 

Hanniel mana mau menyerah. “Ya udah kamu tidur aja, Sayang. 
Merem deh, biar Mas yang kerja.” 

Mana bisa gitu sih? Carmen terpaksa menyerah ketika tubuh 
seberat 85 kilo setinggi 183 senti itu menindihnya lagi. Kali ini 
Carmen tidak bisa menahan erangannya lagi hingga membuat 
Hannah merengek terbangun karena haus. 

"Astaga Mas, udah hampir 5 jam lho kita bergelut begini!” 
Carmen menepuk bahu Hanniel yang masih terkapar di atasnya. 
"Mas, ambilin Hannah dong. Dia haus!” 

“Daddy juga haus Mommy!” goda Hanniel seakan malas untuk 
bangkit. 

"Astaga Mas! Udah 3 ronde lho ini. Emang nggak capek apa?" 

"Nggaklah!” Dengan masih telanjang, Hanniel bangkit untuk 
mengambil Hannah dan menyerahkannya pada Carmen. 

Jadi jangan salahkan rasa lelah itu kalau akhirnya Carmen 
tertidur pulas dalam posisi duduk sambil menyusui Hannah. 
Untung Hanniel selalu menjadi sandaran Carmen sehingga Hannah 


tidak akan jatuh. 
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Sejak itu setiap ada kesempatan, saat Hannah tidur pastinya, 
Hanniel akan mencuri waktu untuk bercinta dengan Carmen. 
Bahkan di siang haripun, Hanniel akan meminta jatahnya selama 
Hannah tidur dan Carmen tidak sedang datang bulan. 

Jadi penderitaan Hanniel dimulai setiap kali orangtua mereka 
datang dari Jakarta. Hannah merupakan cucu pertama mereka jadi 
wajar bila mereka datang setiap 3 bulan sekali ke Montreal. 

Bahkan Hanniel pernah mengatakan, “Bun, kalo datang tanggal 
segini aja ya.” Hanniel menyebutkan sebuah tanggal. 

“Kenapa harus tanggal itu, Mas? Ada yang istimewakah di 
tanggal itu?" 

“Itu pas tanggal Carmen datang bulan, Bun!” 

“Asem banget kamu!” 

Ketika Hannah berumur 4 tahun, pasangan Hanniel dan Carmen 
kembali pulang ke Indonesia. Kepindahan mereka seminggu 
setelah Carmen diwisuda dari Fakultas Desain Interior. 

Para orangtua sudah mempersiapkan semuanya di Jakarta. 
Mereka akan tinggal di rumah Keluarga Adijaya untuk selamanya. 
Hanniel akan langsung bekerja bersama Papa Bima di stasiun TV 
mereka. Sedangkan Carmen masih ingin menggeluti bisnis butik 
bersama para Mama yang sangat berlawanan dengan jurusan yang 
diambilnya. Bahkan Hannah sudah didaftarkan ke sebuah TK 
Internasional di Jakarta. 

“Perasaan Mama lega banget kalo kalian bertiga udah di sini, 
Mas,” ucap Mama Kimberly sama memeluk erat Hanniel. Sementara 
Papa Bima tidak melepaskan Hannah dari gendongannya. Papa 


Bima malah rebutan dengan Ayah Ben dan Papa Orlando. 
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Hannah sepertinya tidak keberatan jadi rebutan para Eyang dan 
Opanya. Mungkin dia pikir betapa nyamannya berada dalam 
pelukan beruang kutub. 

“Ben, suruh Calvin sama Bri balik ke Indonesia deh. Rumahku 
berasa sepi banget tanpa mereka." 

“Aku juga kangen Beryl sama Belva,” keluh Ayah Ben. Mereka 
berdua jadi seperti Teletubbies yang saling berangkulan. 

“Ihh ... si Papa kelebihan banget deh. Minggu depan juga kita ke 
Belgia nengokin mereka!” ucap Mama Tamara sambil tertawa geli. 

Sebenarnya Ayah Ben, Papa Orlando dan Papa Bima sudah 
menyiapkan sebuah kantor di sebuah Gedung perkantoran untuk 
dijadikan perusahaan desain interior untuk Carmen kelola setelah 
6 bulan dia magang di butik para Mama tapi hati Carmen lebih berat 
kepada fashion. Dengan berat hati, dia menolak untuk menjalankan 
perusahaan itu. 

Akhirnya kantor itu diambil alih oleh Leonathan Construction 
Consulting, yang merupakan klien Ayah Ben di kantor Pengacara- 
nya. LCC menjadikan kantor itu sebagai anak perusahaan LCC di 
bidang desain interior juga dan dikepalai oleh Allegra Leonathan. 

Setelah memasuki bulan ketujuh mereka di Jakarta, pengasuh 
Hannah, Suster Nita yang selalu menemaninya ke sekolah 
mengatakan sesuatu yang membuat seluruh keluarga The Angels 
berkumpul di rumah Adijaya. 

“Ada seorang wanita tua, seumuran Oma Livvy datengin kami, 
Bu. Katanya dia nenek kandungnya Non Hannah. Saya takut, Bu dan 
langsung panggil Mas Tono tapi begitu lihat Mas Tono keluar dari 


mobil, si Nenek itu lari, Bu.” 
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Mendengar itu Carmen langsung lemas dan ketakutan. 
Pikirannya langsung tertuju pada Tante Vania, ibu kandung yang 
telah menelantarkannya dan Bang Calvin. Ayah Ben langsung 
terpaku dan dia segera meraih Bunda Livvy ke dalam pelukannya. 

“Nita, besok kamu di rumah dulu ya, bantu si Bibik dulu di 
rumah.” 

“Trus Non Hannah gimana, Eyang?” tanya Nita bingung. 

"Besok Eyang sama Oma yang anter Hannah ke sekolah. Kamu 
libur dulu ya.” 

"Baik, Eyang.” 

“Aku ikutan, Kim!” seru Mama Tamara. 

“Carmen juga ikut deh, Ma,” ucap Carmen khawatir. “Carmen 
nggak akan bisa tenang kerja mikiran Hannah.” 

"Kalian perempuan semua, Bun!” sergah Ayah Ben. “Harus ada 
laki-laki yang nemenin dong. Ingat nggak terakhir kali Vania 
hampir nyulik Carmen? Dia bawa orang lho waktu itu!” 

“Kan Niel ikut, Yah.” 

"Tapi besok ada tamu dari TV Brunei, Mas.” Papa Bima jadi 
ikutan bingung karenanya. 

Hanniel langsung menarik nafas panjang mendengar ucapan 
Papanya. Baginya Hannah adalah segalanya, demikian juga Carmen 
dan para Mamanya. Hanniel tidak ingin sesuatu terjadi pada orang- 
orang yang dicintainya. 

"Papa barusan telepon si Andika aja, Mas untuk nemenin 
mereka.” Papa Orlando merangkul Hanniel untuk menenangkan- 


nya. 
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Andika adalah kepala pengamanan semasa Eyang Winoto, 
Papanya Mama Tamara masih hidup dan aktif di perusahaan. 
Ketika Eyang Winoto meninggal, Andika dan anak buahnya 
dipertahankan oleh Papa Orlando untuk menjaga keluarga The 
Angels dan perusahaan mereka semua. 

Carmen malah tidak bisa tidur malam itu. Dia membawa Hannah 
tidur bersama mereka saking takutnya. Rasanya sangat 
mengerikan membayangkan hal buruk terjadi pada anaknya. 
Apalagi Tante Vania itu kadang tidak terduga. Tindakannya lebih 
banyak merugikan keluarga Kurniawan. 

Hanniel memeluk mereka berdua dengan erat. Dia sendiri juga 
bingung menghadapi masalah Tante Vania ini lagi’. Di satu sisi ada 
perusahaan yang harus diurusnya dan di sisi lain, anaknya yang 
terancam. Hanniel juga tahu kalau sepanjang malam itu Carmen 
gelisah dan tidak bisa tidur. Hal itu malah membuat Hanniel 
semakin merasa bersalah. 

Paginya Hannah diantar langsung oleh Carmen dan Mama 
Kimberly dengan dikawal oleh 2 orang anak buah Andika, Ferdy 
dan Tio. Tono yang mengendarai Alphard mereka, sedangkan 
Ferdy duduk di samping Tono dan Tio berada di kursi paling 
belakang. Bunda Olivia dan Mama Tamara datang langsung ke 
sekolah dengan supir mereka masing-masing. 

Guru yang menyambut Hannah sampai kaget melihat begitu 
banyaknya yang mengantar anak itu. Hannah jadi seperti cucu 
Presiden dengan pengawalan seperti itu. Hebatnya hanya Carmen 


yang duduk manis di area waiting room sedangkan para Mama 
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menunggu di mobil dan para bodyguard berjaga-jaga di luar 
gerbang. 

Yang luar biasa adalah kenekatan Vania. Begitu Carmen dan 
Hannah keluar pintu gerbang, Vania langsung berdiri di hadapan 
Carmen dan dia menunduk meraih tangan Hannah. Carmen 
terkesiap dan buru-buru menghempas tangan Vania. Carmen 
langsung menyembunyikan Hannah di belakang punggungnya. 

“Carmen, Mama cuma mau lihat cucu Mama, Sayang,” ucap Vania 
dengan penuh kelembutan. 

“Maaf Tante, ini anak saya. Darimana ceritanya bisa jadi cucu 
Tante?" 

“Kamu kan anak Mama. Si Olivia itu yang merampas kamu dari 
Mama, Carmen.” 

Carmen mendengus marah. “Kenapa Tante selalu menyalahkan 
Bunda saya? Tante yang buang saya dan Abang tapi Tante merasa 
Tante benar.” 

“Carmen!” teriaknya dengan penuh emosi. 

“Tolong jangan bentak-bentak istri saya!” Hanniel berdiri 
menjulang tinggi di belakang Vania bersama Ferdy dan Tio. 

“Daddy!” teriak Hannah yang langsung melompat ke dalam 
pelukan Hanniel. “Nenek itu bentak-bentak Mommy, Dad!” Hannah 
mengadu dengan ketakutan. 

Hanniel langsung mendekap Hannah dan menatap tajam pada 
Vania. “Tante bisa pergi sekarang dan mohon tidak datang lagi ke 
sekolah ini!” Hanniel meraih tangan Carmen lalu mendekapnya. 
“Saya mohon pengertian Tante untuk tidak mengganggu keluarga 


saya.” 
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Vania menghentakkan kakinya lalu mendorong bahu Carmen 
dengan kasar. Wanita tua berjalan meninggalkan ketiga dan tiba- 
tiba berhenti di depan Bunda dan kedua Mama mereka. 

“Kenapa sih kamu selalu mengganggu hidupku?!” teriak Vania 
sambil berkacak pinggang. 

Hanniel buru-buru mendekat dan berdiri menutupi Bunda yang 
terlihat shock sesaat. Mama Tamara tidak terima dengan tuduhan 
Vania dan bergerak menggeser Hanniel. 

“Hei wanita tua jelek, kudisan, perusuh!” bentaknya dengan jari 
telunjuk mendorong bahu Vania. “Perasaan kamu deh yang selalu 
ganggu hidup Livvy? Kenapa malah kamu yang nuduh 
kebalikannya? Kayaknya kamu udah gila deh!” 

"Dasar pengecut kamu, Liv. Kamu selalu dateng bawa 
rombongan!” bentak Vania lagi. 

“Saya bukan pengecut, Van tapi saya punya keluarga besar yang 
selalu menyayangi dan melindungi saya, tidak seperti kamu! 
Sebatang kara! Saya malah kasihan lihat kamu!” Suara Bunda 
terdengar sangat pelan dan tidak terkesan marah tapi nada 
mengasihaninya membuat Vania semakin emosi. 

"Apakah uang yang kami kasih dulu sudah habis sehingga 
sekarang kau mengganggu cucu kami?” 

“Aku akan menuntutmu, Liv! Lihat saja!” 

“Silahkan, Van. Aku tunggu dan sementara itu menjauh dari 
sekolah cucuku atau kau berhadapan dengan Ben dan yang lainnya!” 

“Sialan!” desis Vania sambil melangkah pergi dengan emosi. 

Bunda Olivia terlihat luar biasa lega melihat kepergian Vania. 


Mereka langsung berpelukan bertiga. “Kau pulang sama aku aja, Liv. 
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Supirmu biar ngiring di belakang mobilku,” ucap Mama Tamara 
sambil mengelus punggung Bunda. 

“Aku baik-baik aja kok, Tam.” 

“Nggak bisa, kau pulang sama aku!” 

“Mas ...” bisik Carmen pada Hanniel yang masih merangkulnya. 

Hanniel seakan mengerti maksud istrinya. “Iya Bun, kami baru 
bisa tenang kalo Bunda pulang sama Mama Tamara.” 

Carmen mendekat pada Bunda lalu memeluknya erat. “You are 
the only mother I have, Bun and I love you with all my heart!” 

“I love you too, Oma.” Hannah mengembangkan kedua tangannya 
dan memeluk Bunda padahal dia masih dalam gendongan Hanniel. 
“Oma jangan sedih ya, kan ada Hannah.” 

Akhirnya Bunda Olivia bersedia pulang diantar Mama Tamara 
dan supirnya. Carmen lega sih karena Vania sudah pergi tapi 
sebelum mereka pulang, Hanniel langsung menghadap Kepala 
Sekolah dan meminta pihak sekolah untuk tidak membiarkan 
siapapun menjemput Hannah kecuali supir dan pengasuhnya. 

"Kok Mas bisa tiba-tiba datang ke sekolah tadi siang?” tanya 
Carmen ketika mereka sudah berada di tempat tidur. “Bukannya 
Mas ada meeting sama Papa ya? 

Setelah menghadap Kepala Sekolah tadi siang, Hanniel kembali 
ke kantor sedangkan Carmen, Hannah dan Mama Kimberly pulang 
bersama supir dan 2 bodyguard mereka. 

Hanniel menarik selimut lalu memeluk Carmen dengan erat. 
"Pekerjaan Mas emang penting, Sayang tapi kalian berdua jauh 
lebih penting dari semua itu. Mas bisa hidup tanpa pekerjaan itu 


tapi Mas nggak bisa hidup tanpa kamu dan Hannah.” 


Eternity Publishing | 93 


Carmen meleleh saat itu juga. Carmen langsung menyusup ke 
dada Hanniel dan menciumnya. “Aku juga nggak bisa hidup tanpa 
Mas dan Hannah. Bunda dan kedua Mama kita juga penting buat 
aku.” 

“Keluarga itu yang paling utama, Sayang. The Angels akan selalu 
bersama selamanya.” 

“Kira-kira Tante Vania itu akan ganggu kita lagi nggak, Mas? Aku 
takut dia datengin Hannah ke sekolah?” 

“Tadi sore Ayah, Papa Or dan Papa Bima udah nyuruh Andika 
untuk menyelidiki Tante Vania dan kayaknya Papa-Papa kita udah 
bertindak deh. Jadi kamu nggak usah khawatir. Mas juga nggak 
akan pernah biarkan apapun terjadi pada anak kita.” 

Carmen tersenyum lega lalu mulai menciumi dada Hanniel. “Nih, 
sebelum Mas minta, aku kasih hadiah deh.” 

Hanniel tergelak dan langsung menyergap Carmen di bawah 
tubuhnya. “Tambah bonus ya, Mommy cantik?” 

“Tambah ronde maksud Daddy?” 

“Itu juga sih tapi bonus ini yang paling penting.” 

"Bonus apaan sih, Mas? 


“Bonus adek baru buat Hannah. Boleh ya, Sayang?” 
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Bab 8 
Levi Dan Michaella 


-Happiness With You- 


For me, 
Happiness is a simple thing. 


Mine is with you. 


Levi Naftali luar biasa bahagia ketika Karenina lahir dari rahim 
wanita yang sangat dicintainya, Michaella Adijaya Naftali. Karenina 
lahir dengan berat 3.6 kilo dengan rambut hitam seperti Michaella 
dan bentuk wajah seperti Kelsey. Hanya saja keduanya berbeda di 
warna rambut. Warna rambut Kelsey coklat terang hampir blonde 
seperti ibu kandungnya tapi anak pertamanya itu malah tersenyum 
bahagia. 

“She's exactly like me, Daddy.” 

Michaella meraih Kelsey ke dalam pelukannya dan mencium 
kening. “Tentu aja Nina mirip kamu, Sayang. Kan kalian berdua 
kakak adik.” 

“Thank you, Mommy. Kelsey janji akan sayang Nina dan bantu 
Mommy ngurus Nina.” 

“You know what, girls? Daddy bersyukur dikasih 3 malaikat 
cantik dalam hidup Daddy. Thank you, Love!” Levi mencium 


Michaella dan berbisik, “Abis ini langsung hamil lagi ya, Sayang?” 
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Michaella hanya tersenyum lebar dan menjawab, “Mas aja yang 
hamil, gimana?" 

Untung cinta, pikir Levi bahagia. Cinta banget malah! Ntar 
tinggal digempur lagi aja setelah 40 hari. 

Dan sambil menunggu 40 hari yang bagi Levi terasa seperti 
seabad, dia mulai merenovasi rumah mereka bersama tim dari LCC 
- Leonathan Construction Consulting Jakarta. Yang jadi mandornya 
Levi sendiri dengan tukang-tukang hasil rekomendasi para 
sahabatnya tapi blueprint dan maketnya adalah hasil rancangan 
Allegra Leonathan. 

Dan finishing dilakukan oleh Allegra sendiri yang rela terbang 
dari Jakarta bersama gadis remajanya yang sangat cantik itu. 
Keduanya menginap hampir seminggu di Sydney dan Kelsey 
langsung lengket dengan Amoreiza dan menjadikan gadis remaja 
itu sebagai panutannya. 

“Mommy, boleh nggak Kakak Kelsey punya baju kayak Kak 
Amor?" 

Kelsey mengatakan itu di depan semua orang dan Allegra serta 
Amoreiza yang mendengarnya hanya tersenyum lebar. 

“Oke boleh tapi belinya tunggu adek Nina besar sedikit lagi ya, 
Kak. Soalnya sekarang Mommy belum boleh pergi ke mall. Is it okay, 
sweety?” 

Saat itu tepat jam makan siang dan Allegra juga baru selesai 
memberikan briefing kepada para tukang. “Gimana kalo Kelsey ikut 
sama Aunty dan Kakak Amor ke mall sekarang? Tapi harus izin dulu 
sama Daddy dan Mommy ya.” Allegra mengedipkan matanya pada 


Michaella. 
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“Boleh, Mommy?” Wajah memelas gadis kecil berumur 6 tahun 
itu langsung membuat Michaella meleleh. 

Michaella mengangguk sambil mengelus kepala Kelsey. “But... I 
need to talk with Aunty Al first.” 

Michaella langsung mendekati Allegra sambil menyodorkan 
sebuah kartu Platinum. “Kak, tolong kalo semua belanjaan Kelsey 
bayar pake kartu aku ya, Kak.” 

“Untuk apaan sih, El?” Allegra mendorong tangan Michaella 
tanpa mau menerima kartu itu. 

“Jangan gitu dong, Kak. Kami udah nggak bayar untuk renovasi 
rumah, masa iya Kakak nggak mau terima uang kami sih?” 
Michaella langsung menunjukkan wajah sedihnya. 

Allegra berdecak sebal dan akhirnya mengalah lalu menerima 
kartu itu. 

Allegra dan Amoreiza membawa Kelsey ke mal terbesar di kota 
Sydney ditemani oleh Brick Masterson yang dengan senang hati 
mengawal wanita secantik Kendall Jenner itu. 

Levi dan Michaella luar biasa kaget melihat belanjaan Kelsey 
sebanyak hampir 10 buah paperbag besar. Dengan santai Allegra 
mengulurkan kartu Platinum Michaella dan berkata, “Anakmu 
emang gaya banget dan Amor suka dapet adek yang nurut kayak 
Kelsey.” 

Dan sebulan kemudian ketika laporan pemakaian kartu 
Platinum tiba, Levi terkejut ketika Michaella mengatakan bahwa 
laporan belanja Kelsey bersama Allegra dan Amor waktu itu cuma 
500 dolar Australia. 


“Kok sedikit banget, Mas?” Michaella benar-benar kebingungan. 
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“Emang berapa belanja sebenernya?” tanya Levi dengan sabar. 

"Mas, Ella tuh udah itung semua struknya dan belanjanya Kelsey 
tuh lebih dari 5000 dolar. Tapi kenapa laporannya cuma 500 dolar? 
Kayaknya ada yang salah deh, Mas.” 

“Coba telepon Kak Allegra sana.” 

Michaella buru-buru mengambil handphonenya dan melakukan 
videocall dengan Allegra. Wajah cantik itu muncul di layar dengan 
senyum lebar. 

“Apa kabar, Ella cantik?” 

"Kami semua sehat, Kakak. Semoga yang di Jakarta juga sehat- 
sehat ya.” 

"Amin. Kenapa, Ella? Rumah aman kan?” 

"Aman, Kak. Kelsey suka banget sama kamar barunya. Makasih 
jerih lelahnya ya, Kak.” 

"Iya sama-sama, Sayang.” 

“Kak, mau nanya dong tapi jangan marah ya.” 

"Nanya apa, Ella?” 

"Waktu belanja sama Kelsey di mall, Kakak pake kartu Ella kan 
ya?” 

Allegra terbahak. “Pake dong, Sayang.” 

“Kenapa laporannya cuma 500 dolar ya, Kak? Ella itung-itung 
belanjaan Kelsey lima ribuan lebih lho.” 

“Pusing amat sih, El. Itu hadiah dari Kak Amor buat Kelsey. 
Udahlah nggak usah dipikirin ya.” 

Levi hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah para wanita 
sosialita itu. Dia tahu Michaella paling tidak suka dihutangi dan 


rasanya dia jadi semakin berhutang pada Allegra. Karena selain 
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renovasi rumah mereka gratis, belanja Kelsey juga bisa dibilang 
gratis. 

“Ihh, Kal Al ya ...lagian cuma 500 dolar buat beli apaan sih, Kak?” 
gerutu Michaella yang ditanggapi dengan tawa riang Allegra. 

“Buat beli kalung apa gitu yang kembaran buat Kelsey sama 
Amor. Kata Kelsey sebagai tanda persaudaraan.” 

Levi tertawa mendengarnya. Pembicaraan dua wanita itu baru 
selesai 15 menit kemudian. Levi mendekat dan mendekap 
pinggang Michaella lalu mulai menciumi lehernya. 

“Berapa hari lagi Mas harus puasa, Sayang?” 

Michaella berusaha berkelit sambil menjawab, “Lima hari lagi, 
Mas. Diitung banget ya, Mas?” 

Michaella berusaha melepaskan belitan tangan Levi di 
pinggangnya tapi suaminya itu malah semakin gencar. Tangannya 
malah meremas dada Michaella, “Kangen, Yang ...” 

Michaella tergelak dan menangkup kedua pipi Levi dan 
mengecup bibirnya, “Lima hari lagi!” Dengan cepat dia melepaskan 
diri dari Levi karena Mommy dan Daddy sudah masuk dari pintu 
dapur. 

Levi bersyukur kalau perusahaan marketplace 4 yang 
dibangunnya bersama keempat sahabatnya itu berkembang pesat. 
Awalnya perusahaan mereka bernama O-Mart tapi kemudian 
ketika mereka akan melegalkannya, nama itu diganti menjadi e- 


Five. 


* adalah sebuah website atau aplikasi online yang memfasilitasi proses 
jual beli dari berbagai toko. 
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Jadi sekarang setelah hampir 6 tahun beroperasi, mereka sudah 
mulai bisa menikmati jerih payah mereka. Mertua Levi, Papa Bima 
beserta kedua saudaranya, Papa Orlando dan Ayah Ben 
menyuntikkan dana besar tahun lalu sebagai hadiah 
pernikahannya dengan Michaella. Levi dan teman-temannya tidak 
bisa menolak hal itu karena Papa Bima sudah mentransfer dana itu 
dan menjadikan diri mereka bertiga sebagai pemegang saham dari 
e-Five Company. 

Ketiga orangtua itu berbicara langsung di hadapan mereka 
berlima dengan gaya santai mereka yang kadang menyebalkan. 
Jujur saja kadang-kadang ketiganya tidak seperti para pemimpin 
perusahan bila sudah bergabung dengan keluarganya. Hobinya 
bercanda nggak jelas dan cengengesan, apalagi bila sudah bertemu 
dengan semua cucu-cucunya. Levi saja heran kenapa ketiga Mama 
cantik itu begitu mencintai mereka. 

Kalau kata Hannah pada Eyang Bima, “Plis deh, Eyang ... krik 
banget.” 

Dan Papa Bima yang tinggi besar itu akan mengangkat Hannah 
ke bahunya lalu berputar-putar bersama. 

“Kami membantu e-Five Company bukan karena Levi menikahi 
Michaella. Pernikahan kalian hanya salah cara kita dipertemukan 
tapi kami melihat bahwa perusahaan kalian memiliki prospek yang 
bagus.” 

Pembicaraan serius itu langsung buyar dengan ucapan Papa 
Orlando yang ‘krik’ banget. “Udahlah terima aja daripada kami 
lelang kalian berlima di Brother Land.” 


“What is Brother Land?” 
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Sama seperti Levi ketika pertama kali mendengar kata itu, 
semua temannya juga ikutan bertanya-tanya. Levi hanya bisa 
memutar bola matanya sementara ketiga Papa itu tertawa 
terbahak-bahak. 

“Emang mereka bisa laku berapa sih?” tambah Ayah Ben. 

Tuh kan ... nyebelin banget kan? 

kak 

Bagi Levi bahagia itu sangat sederhana. 

Dia bahagia melihat perusahaannya maju dan hartanya semakin 
bertambah, tapi semua itu hanyalah bonus. Yang paling utama 
adalah melihat wanita cantik ini tertidur pulas dalam pelukannya. 
Lalu ada kedua anaknya Kelsey dan Karenina tertidur pulas di 
kamar sebelah atau ketika dia pulang kantor melihat rumah 
berantakan dengan berbagai macam mainan Kelsey yang lupa 
dirapikan atau melihat Kelsey ikut membantu Michaella di dapur, 
semua itu adalah kebahagiaannya. 

Melihat Karenina menyusui dengan semangat, itu juga 
membuatnya luar biasa bahagia. Walaupun Levi luar biasa iri 
melihatnya. Sekarang dia tidak sabar menunggu besok untuk 
menyelesaikan puasa 40 harinya. 

Intinya memiliki Michaella dan anak-anak adalah sumber 
kebahagiaannya. 

Tapi setidaknya 40 hari lebih itu rasanya sepadan melihat 
betapa seksi dan menggiurkannya tubuh Michaella. Untungnya 
Michaella sudah setuju untuk tidak memakai alat kontrasepsi 
apapun dan rasanya akan sangat menyenangkan membayangkan 


Michaella hamil lagi. 
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“Mas besok cuti ya, Sayang.” 

Michaella langsung menoleh kaget. “Kok tumben, Mas? 
Emangnya mau kemana?” 

Levi mendekat dan memeluk Michaella dengan erat. “Mas mau 
bawa kamu terbang ke langit ketujuh.” 

“Heee???” Michaella mengernyit bingung. 

"Kan besok hari ke-41, Sayang dan ntar malem kita periksa ke 
Dokter Made. Jadi Mas sengaja mau cuti supaya bisa di tempat tidur 
seharian sama kamu.” 

“Anak-anak?” 

“Kelsey akan nginep di rumah Daddy.” 

“Jangan bilang Nina juga Mas suruh pindah rumah?” 

Levi malah tertawa dan menciumi leher Michaella. “Galak amat 
sih, Sayang. Mas jadi gemes pengen nerkam.” 

"Mas ... rajuk Michaella dengan manja. “Nina masih ASI, jangan 
dipisah sama Ella.” 

“Ihh yang mau pisahin kamu sama Nina siapa?” 

“Trus ... 

“Nina tetep di sini sama kita dong.” 

“Jadi apa gunanya Kelsey pindah tidur ke rumah Daddy?” 

"Biar nggak ganggu kalo pas Nina tidur siang-siang, kita bisa 
marathon bercinta.” 

"Udah diniatin banget ya, Mas?” 

Levi terkekeh sambil meremas dada Michaella dan mencumbu 
lehernya. Perlahan Levi mendorong Michaella ke tembok dan 


mengangkat tubuhnya lalu mencium bibirnya dengan tergesa. 
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“Sekarang aja boleh nggak, Yang?” Levi terengah di antara 
ciumannya. 

“Nggak mau, Mas. Ella harus diperiksa Dokter Made dulu ntar 
malem.” 

Levi lemas seketika dan menempelkan mulutnya di pipi 
Michaella. “Sumpah, ini tegangnya ganggu banget, Sayang.” 

"Ya udah Mas mandi lagi sana.” 

"Mas udah pake baju kerja ya, El. Kamu sih ngegodain Mas 
melulu.” 

Michaella tergelak pelan. “Yang mau nerkam Ella tuh siapa? Mas 
kan tadi?” 

“Abis kamu seksi banget sih!” 

“Alasan banget! Bilang aja si jun yang kelaparan!” 

"Emang iya. Boleh nggak?” 

“Nggak!” Michaella berusaha melepaskan diri dari tubuh kekar 
itu. 

“Boleh ya?” 

"Nggak, suamiku sayang!” Michaella menciumi pipi Levi lalu 
dengan usil Michaella mengelus si junior dan kabur meninggalkan 
kamar. 

“ELLAAAAA!!!” 

kak 

Jadi jangan salahkan Levi bila malam itu dia sempat berebut 
susu dengan Karenina yang masih asyik menyusu di dada 
Mommynya. Levi bahkan bergumam, kenapa tidak ada jam malam 
untuk para bayi? 


Mereka tidak seharusnya mengambil jatah para Daddy. 
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Tiga ronde sekaligus untuk pelampiasannya malam itu. Untung 
Kelsey sudah mengungsi jadi bangun siang tidak masalah. Yang 
menjadi masalah adalah Karenina yang hobi sekali menyusu. 
Michaella sampai harus menepuk bahu Levi dengan kesal. 

“Namanya juga bayi umur 2 bulan, Daddy. Ya makanannya ASI 
doang. Daddy kan udah dewasa, jangan ikut-ikutan minta ASI jatah 
anak!” gerutu Michaella. 

“Mana bisa begitu? Yang ini juga kebutuhan dasar Daddylah.” 
Levi menyentuh dada Michaella yang sedang berada dalam mulut 
Karenina. Bayi itu sampai merengek karena tangan besar Levi 
hampir menutupi seluruh dada Michaella. 

“DADDY! Sekarang giliran Nina! Daddynya bandel banget sih!” 

“Ya udah kalo yang itu belum boleh, Daddy ke bawah aja!” 
Tangan Levi langsung bergeser ke dalam terusan Michaella dan dia 
hanya bisa pasrah. 

kkk 

Menikah dengan orang yang kau cintai dan mencintaimu dengan 
setulus hati, rasanya luar biasa indah. Ditambah dengan adanya 
anak-anak juga teman-teman baik di sekelilingmu. 

Mungkin karena keempat sahabat Levi adalah para jomblo sejati 
yang belum punya niat untuk menikah, makanya mereka sangat 
rajin numpang sarapan tiap pagi dengan alasan menjemput Levi ke 
kantor. Levi tidak pernah mempermasalahkan itu. Yang jadi 
masalah adalah keempat pria itu mulai mengajari Kelsey 
memanggil mereka dengan panggilan ‘Daddy’. 

“Michaella juga memanggil ‘Daddy’ pada kedua Papanya yang 


lain, padahal mereka bukan Papa kandungnya Michaella. Jadi itu 
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yang akan kami lakukan pada anak-anakmu. Anak-anak kami juga 
akan melakukan hal yang sama pada kalian semua.” James Dillon 
menjelaskan dengan rasa bangga. 

“Masalahnya kalian belum jelas mau punya anak kapan!” sergah 
Levi dengan sebal. 

“SOON, Lev!” jawab Brick Masterson dengan pasti. 

“You don't even have any girlfriends!” 

“SOON, Lev! SOON!” tambah Alex Yauw disertai gelak tawa 
teman-temannya. 

Levi angkat tangan. Tapi dia memang menyayangi mereka 
semua. Jadi dia hanya menjawab, “Terserah Kelsey dan aku 
pastikan anak-anakku tidak akan menikah dengan anak-anak 
kalian!” 

“Are you sure?” tantang Mitch Peterson. 

“Mitch benar, Lev!” lanjut Alex Yauw. “Kita tidak tahu masa 
depan. Who knows maybe Kelsey will get married to one of our sons!” 

“Tapi umur Kelsey sudah 6 tahun dan kalian bahkan belum 
punya anak!” 

James Dillon meneruskan. “You know, Jason Momoa berumur 40 
tahun dan menikah dengan Lisa Bonet yang berumur 52 tahun. 
Siapa tahu jodoh Kelsey belum lahir!” 

"Dan kalian berharap anakku akan seperti Lisa Bonet? No way!” 
teriak Levi kesal bersamaan dengan Michaella yang datang dari 
dalam rumah dengan menggendong Karenina. 

"Sayang, kok gampang banget sih marah digangguin mereka? 


James kan emang paling seneng bikin kamu kesel.” 
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Melihat Karenina saja keempatnya bisa berebutan ingin 
menggendong. Selalu aja anak gue jadi rebutan! 

“Dasar para laki-laki tua sinting! Mereka nyebelin banget, 
Sayang. Sumpah deh!” 

“Tapi Mas sayang banget tuh sama mereka!” 

"Iya sih! Jadi nyesel sayang sama mereka!” 

"Yakin nyesel, Mas?” 

Levi terdiam memandangi para sahabatnya yang begitu bahagia 
bergantian memangku Karenina yang berusia 4 bulan itu sambil 
berangkulan mesra dengan Michaella. 

Levi menggeleng pelan. “Biar bagaimanapun mereka sodara 
seperjuangan Mas, El. Buat Mas, mereka seperti sodara kandung 
yang nggak pernah Mas punya.” 

Michaella tersenyum lebar dan memeluk erat pinggang Levi. 

“So Lev, is ita deal that Kelsey will be my future daughter in law?” 
teriak James Dillon. 


"NO WAY!” 
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Bab 9 


Claire Dan Andrew 


Kamu itu cinta pertama dan terakhirku 


Sekarang dan selamanya 


Claire tidak pernah membayangkan akan menikah dengan pria 
yang jauh lebih tua darinya. Bayangkan 12 tahun perbedaan 
usianya dengan Bang Andrew, suaminya. Tapi cinta memang tidak 
mengenal umur kan? 

Claire malah belum pernah serius pacaran. Sekalinya pacaran 
cuma bertahan sebulan dan si “cowok brengsek' itu mutusin Claire 
dengan alasan Claire aneh. Untung Claire juga nggak cinta sama tuh 
cowok. Tapi kasian si mantan karena abis dipukulin Edzhar gegara 
dia bilang Claire aneh. 

Tapi sekali lagi susah juga buat pacaran kalo hidupnya selalu 
bersama dengan 2 kembarannya, Edzhar dan Michaella. Kalo naksir 
cowok sih sering banget tapi hanya sebatas itu. Claire kapok 
pacaran karena baginya belum ada cowok yang sehebat para pria 
The Angels. Sama aja sih nasibnya dengan Michaella. 

Jadi murni sepanjang hidupnya dan Michaella, mereka hanya 
mengenal 1 pria yaitu Edzhar. Susah senang mereka selalu bersama 
tanpa sekalipun berpisah kecuali ketika mereka satu persatu 
menikah. 


Diawali dengan Michaella, lalu dirinya dan terakhir Edzhar. 
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Awalnya juga dia sebel banget ngeliat si “Transformer' ganteng 
itu. Wajah Bang Andrew tuh datar dan kaku banget kayak robot 
‘Transformer’ dan galaknya ya ampun ... nggak ada tandingannya. 
Tapi begitu jadi pacar, manisnya minta ampun. 

Kadang-kadang tubuh besarnya Bang Andrew tuh nggak cocok 
untuk manja-manjaan dengan dirinya yang terbilang imut bila 
dibandingkan dengan ukuran tubuh suaminya itu. 

Ya bayangin aja, badan setinggi 188 senti bisa bergelung manja 
di sofa sama istrinya yang ukurannya cuma 159 senti doang. Belum 
lagi sifat posesifnya itu. Untuk yang satu ini Claire sudah terbiasa 
sejak kecil. 

Dulu Ayah dan kedua Papanya, ditambah kedua Abangnya, 
Edzhar dan Mas Hanniel, semuanya posesif. Paling nggak bisa lihat 
cewek-cewek The Angels tanpa penjagaan. Nah begitu dapet suami 
model begitu, Claire nggak kaget. Papa mertuanya juga posesif 
banget, apalagi kalo pas Claire hamil. 

Hadeuhhh ... Penjagaan Claire bener-bener luar biasa deh. 

Tapi Claire selalu bersyukur dengan semua kebahagiaan ini. 
Memiliki suami yang posesif tidak selamanya buruk dan Claire 
pikir dia juga jadinya posesif terhadap Bang Andrew. Apalagi pas 
hamil Abraham, ya ampun Claire cemburuan banget dengan semua 
makhluk berjenis perempuan kecuali keluarga mereka tentunya. 

Sejak peristiwa “perempuan gila yang menyerang Claire di 
ruang kerja Bang Andrew itu, makanya Claire jadi gampang 
cemburuan ditambah dengan hormon kehamilan yang bikin dia 
was-was. Emang sih muntah-muntahnya Claire nggak parah, malah 


gantian Bang Andrew yang ikutan muntah. 
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Kalo kata Dokter Imelda Sasongko, Bang Andrew itu kena 
sindrom Couvades. Dan lucunya bisa lho mereka ngidam bergantian. 
Kalo hari ini Claire yang mual muntah sepanjang hari, besoknya 
gantian Andrew yang mengalaminya. Untungnya Andrew nggak 
sampe pusing, tapi coba kalo Claire, dia bisa nggak bangun dari 
tempat tidur saking pusingnya. 

"Abang mau kemana? Kok ganteng amat sih?” tanya Claire 
begitu melihat Andrew keluar dari walkin closet mereka sambil 
mengancing kemejanya. Dia sempat mengulurkan dasinya ke arah 
Claire minta dipakaikan. 

“Abang harus ke kantor, Sayang. Abang ada rapat sama Clement 
dan ini udah dijadwal sama Bernard dari minggu lalu.” 

Claire tertunduk lesu sambil berjinjit mengalungkan dasi itu di 
leher Andrew. “Rapatnya dimana?” 

“Di kantor Abang, Sayang.” Andrew menunduk sedikit sambil 
memperhatikan raut sedih istrinya. Sumpah, rasanya Andrew ingin 
menciumi Claire saat itu juga. 

“Ada ceweknya nggak?” 

Andrew hampir tergelak tapi dia memilih memeluk Claire lalu 
mengangkatnya hingga Claire mengalungkan tangannya di leher 
Andrew. “Ini calon klien Abang yang baru dan Abang nggak tahu 


ada ceweknya atau nggak.” 


5 Kondisi ini dianggap sebagai bentuk kehamilan simpatik ketika suami 
mengalami gejala kehamilan seperti yang dirasakan istri tanpa benar- 
benar hamil 
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Claire menyusupkan wajahnya di dada Andrew ketika Andrew 
duduk di pinggir tempat tidur sambil memangku Claire. “Ceweknya 
cantik nggak?” 

Andrew tidak bisa lagi menahan senyumnya lalu mengelus 
kepala Claire dan menciuminya. Emang dasar perempuan hamil 
kalo udah cemburu, bawaannya baperan. Tapi Andrew seneng 
banget dicemburuin kek gini. 

“Kan Abang belum tahu, Dek. Lagian kalo cantik atau jelek, mau 
diapain sih, Sayang?” 

“Ntar Abang naksir lagi! Adek kan lagi jelek banget ini!” 

“Adek cemburu ya?” 

Claire mendengus sebal. “Nggak! Siapa juga yang cemburu?!” 

Andrew tergelak lalu mencium leher Claire. “Wangi ...” desisnya. 

Claire menjauhkan tubuhnya. “Abang ... Adek belum mandi lagi!” 
gerutunya. “Masih bau ...” 

Andrew malah menarik tubuh Claire dan mulai menciuminya. 
“Wanita hamil milik Abang ini cantik banget sih ... wangi banget ...” 

Claire tergelak dan mulai bergerak di pangkuan Andrew. 

"Sayang ... berhenti bergerak. Celana Abang mendadak sempit.” 

Claire merona seketika apalagi ketika dia merasakan sesuatu 
yang mengganjal di pahanya. “Abang mesum banget deh ...” 

“Kalo nggak karena rapat penting, Abang bakalan telanjangin 
kamu sekarang, Dek. Jadi jangan pernah berpikir Abang bakalan 
naksir perempuan lain. Hanya kamu dan cuma kamu buat Abang.” 

Claire malah mendekap Andrew lebih erat dan menghirup 
aroma tubuhnya. “Tapi Adek lagi pengen, Bang ... 


Andrew terbelalak. “Pengen? Sekarang, Dek?” 
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“Ntar sore aja, nggak apa-apa kok, Bang. Tapi harus sama Abang 
ya?” 

Andrew mengernyit. “Ya harus sama Abang dong, masa sama 
cowok lain?” 

Claire tersadar lalu tertawa geli. “Adek lagi pengen makan sate 
Padang, Abang.” 

“Oh kirain ...” 

Claire menurunkan sedikit kerah kemeja Andrew dan mencium 
lehernya hingga meninggalkan bekas merah. “Biar Abang inget 
Adek terus,” ucap Claire sambil mengusap-usap tanda merah itu 
dengan tangannya. “Buat Adek juga hanya Abang dan cuma Abang.” 

Kalau Claire lagi nggak ‘mabok darat’, ritualnya selalu seperti ini 
bila Andrew akan berangkat ke kantor. Claire sendiri juga bingung. 
Setiap kali dia yang muntah-muntah, pengennya nempel terus 
sama Andrew. Yang ditempel jadi berasa berat untuk ke kantor. 

Mami cuma bilang, “Sabar Bang ... bersyukur itu kantor punya 
kamu. Gimana dulu Papi yang harus tega ninggalin Mami ke kantor? 
Dulu Papi mana bisa bolos? Bisa dipecat Papi kamu dan diturunin 
pangkatnya. Jadi nikmatin aja ya, Bang.” 

“Abang nggak pernah ngerasa keberatan sih, Mi. Cuma Abang 
berasa berat aja mau berangkat ke kantor soalnya kepikiran terus.” 

Mendengar itu siapa yang nggak meleleh coba? Claire apalagi. 
Nggak hamil aja dia baperan, apalagi pas hamil begini? Dia sampe 
lupa ada Mami di antara mereka pas Claire meluk pinggang Andrew 
erat-erat. 

Mami hanya bisa geleng-geleng kepala sambil mengelus kepala 


Claire dengan penuh sayang. 
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kak 


Claire tahu banget kalo mantannya Andrew tuh banyak. Kalo 
kata semua sodaranya Andrew di PTT, mantan banyak tapi cuma 
dijadiin babysitternya Olin dan Cathy, anak-anaknya Clement dan 
Aleeza. 

Tapi buat Claire, mantan adalah mantan, seperti apapun model 
pacarannya. Pas mereka masih pacaran aja, Claire udah ketemu 2 
orang mantan si Abang dan 1 perempuan yang dulu ... dulu banget, 
pas zaman SMA jadi cinta pertamanya Abang. Eh itu perempuan 
yang malah bikin Claire masuk rumah sakit dengan dagu sobek dan 
harus dijahit. 

Siapa yang nyangka di Jakarta yang seluas ini, bisa banget 
ketemu mantan dan tempatnya udah pasti di mal. 

Hari itu Claire diajak Mami belanja perlengkapan bayi di mal. 
Istilahnya Mami, “Kita nyicil perlengkapan si Abang ya, Dek. Lagian 
kan kamu udah hamil 6 bulan, nggak apa-apa juga kalo kita belanja.” 

Sejak mereka menikah, si Mami jadi ikut-ikutan manggil Claire 
'Adek' dan manggil bayi di perut Claire 'Abang'. Ya udahlah ya, yang 
penting Mami sama Papi seneng, Claire juga seneng. 

Andrew mana bisa ngelepas Claire belanja ke mal tanpa dirinya 
dan Papi juga hobi banget ngawal Mami. Jadinya mereka berempat 
yang jalan ke mal untuk belanja. Dengan belanjaan sebanyak itu 
dan Claire yang kelaparan, mereka memutuskan untuk makan 
siang dulu di Sushi Tei sesuai permintaan Claire yang lagi kepengen 
banget makan sushi. 

“Tapi makan sushinya harus yang mateng ya, Dek.” 


"Iya Mami, pastilah.” 
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Mami dan Papi menyuruh Claire dan Andrew duluan ke Sushi 
Tei karena Mami masih harus beli kaos kaki Papi tidak jauh dari 
situ. Makanan mereka sudah datang dan Andrew sedang menyuap- 
kan sepotong Salmon Oyako Roll ke mulut Claire ketika suara itu 
masuk ke telinga Claire. 

“Andrew! Andrew kan? Andrew Panggabean?” 

Claire langsung memutar bola matanya tanpa ada niat melihat 
ke wanita itu. Dia udah ketemu yang namanya Revana, Vita dan 
terakhir Maya yang sekarang udah di penjara. Dan ini, siapa lagi ini? 

Andrew langsung meraih tangan Claire dan menggenggamnya. 
“Siapa ya?” tanya Andrew bingung. 

Claire tahu Andrew memang benar-benar lupa karena dia 
emang nggak pernah ngasih hati sama para mantannya tapi tetap 
ya Claire nggak nyaman. Kenapa sih para mantan harus banget ya 
nyapa mantannya seheboh itu? Namanya mantan ya udah pasti 
berlalu dong. 

"Ya ampun, kamu udah lupa sama aku, Drew?” 

Tuh kan! Mau nggak mau Claire mengangkat kepalanya dan 
menatap sinis perempuan di hadapannya. Cantik sih tapi kok jadi 
terlihat murahan ya? 

"IYA? Hanya itu jawaban Andrew dan dia kembali menyodor- 
kan sushi itu ke mulut Claire tanpa mengacuhkan perempuan itu. 
“Makan, Dek.” 

“Oh ini adek kamu? Aduh aku lega lho ternyata kamu belum 
nikah, Drew. Masih nyimpen nomor telepon aku kan? Aku Franella, 
Drew!” Dengan santainya perempuan itu malah duduk di hadapan 


Andrew dan berusaha meraih tangan Andrew. 
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Namanya kek tokoh antagonis di kartun-kartun, desis Claire sinis. 
Claire meletakkan serbetnya lalu berdiri dan bersidekap dengan 
marah. Cukup deh bersikap manis sama mantan-mantan 
memuakkan model gini! 

“Hei Mbak, bangun kamu! Jangan duduk di situ!” bentak Claire 
sambil menggerakkan telunjuknya ke arah perempuan itu. “Saya 
itu istrinya Andrew dan tadi suami saya udah bilang dia nggak 
kenal kamu! Kenapa juga kamu masih kegatelan mau gangguin 
suami saya?!" 

Mungkin si Franella itu nggak menduga bahwa wajah manis 
Claire bisa segalak ini. Dia bangkit perlahan lalu melirik Andrew 
yang masih asyik sendiri mengelus pinggang Claire. Mata Andrew 
malah hanya terfokus pada Claire. Dia ngerasa lucu dan kaget aja 
ngeliat istrinya bisa segalak itu. 

“Beneran, Drew? Kamu udah nikah sama perempuan ini?” 

“HEI! Mata kamu buta apa belekan? Perut saya udah buncit 
begini masih kamu tanya suami saya lagi?!” 

“Biasa aja, Mbak! Gitu aja cemburuan! Udah jelek, gendut, belagu 
lagi!” balas Franella meremehkan. 

Andrew menggebrak meja lalu menatap perempuan itu dengan 
marah. “Kamu udah menghina istri saya dan kamu harus minta 
maaf sekarang juga atau saya tuntut kamu atas pencemaran nama 
baik.” 

Perempuan itu langsung pucat. “Maaf Drew, saya nggak sengaja.” 

“Nggak sengaja? Kamu udah jelas-jelas menghina saya, kamu 


masih bilang nggak sengaja?!” Claire benar-benar nggak terima. 
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“Makanya Mbak, kalo udah jadi mantan nggak usah sok akrab! 
Nggak bisa move on? Terjun ke laut sana!” 

“Siapa, Bang?” tanya Mami yang tiba-tiba datang bersama Papi. 
“Ada lagi cewek yang ngaku-ngaku mantan kamu?!” tanya Mami 
sambil memperhatikan perempuan itu dengan tatapan khas 
Nyonya The Lajanks, tatapan sinis dari atas sampai ke bawah. 

“Nggak tau tuh, Mi. Abang aja lupa!” 

“Tahun berapa kamu jadi mantan anak saya? Berapa lama 
pacarannya?” 

Perempuan itu menunduk ketakutan. Claire aja sempat grogi liat 
tatapan mata sinis Mami yang menusuk itu. 

“Jangan biasain sok akrab dengan mantan apalagi kalo mantan 
kamu udah beristri. Kamu bisa dicap jelek sama orang lain. Sayang 
muka kamu yang cantik itu kalo ujungnya kamu jadi pelakor. Udah 
sana! Jauh-jauh dari keluarga saya!” 

“Maaf Tante, saya salah! Saya permisi dulu!” 

Begitu perempuan bernama Franella itu menjauh, Mami 
memukul bahu Andrew sekencang-kencangnya. “Kalo sekali lagi 
kejadian begini, Mami sunat ulang kamu, Bang!” 

“Ampun Mi,” desis Andrew sambil mengelus bahunya yang 
terasa perih. “Abang kan udah lupa juga sama dia. Dianya aja yang 
langsung menghina Rere.” 

“Adek nggak apa-apa kan? Mau pindah tempat makan kita, Dek?” 

“Rere nggak apa-apa, Mi. Makan di sini aja kita, kasian tuh Papi 


udah lapar banget keliatannya.” 
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Papi yang dari tadi hanya sebagai pengamat, tiba-tiba nyeletuk, 
“Ganteng-ganteng kok hobi banget sih pacaran sama yang sakit 
jiwa model gitu sih, Bang!” 

Andrew meringis malu. “Daripada jomblo, Pi.” 

“Segitu merananya apa nggak pacaran? Kalo Papi dulu pacarnya 
ya cuma Mami. Ketemu langsung cocok, 2 minggu kemudian Papi 
lamar jadi pacar. Pacaran 5 tahun trus nikah. Papi nggak tertarik 
tuh liat cewek-cewek aneh modelan nggak jelas." 

“Untungnya Pi, si Abang dapetin Rere. Kalo nggak, Mami biarin 
dia ngejomblo seumur hidup, biar karatan burungnya.” 

Claire tergelak hingga hampir tersedak. “Mami lucu banget sih.” 

“Abis Mami sebel, Dek. Pacaran cuma status padahal. Makannya 
di restoran fastfood anak-anak, disuruh bayar sendiri lagi. Tapi 
Mami bersyukur juga sih kalo liat mantan si Abang model begitu, 
baguslah aman jadinya uang anakku itu.” 

“Berarti cintanya Abang cuma untuk Rere ya, Mi?” 

"Ya iyalah!” celetuk Andrew sambil menyodorkan sepotong 
sushi ke mulut Claire. “Kamu bisa galak juga ya, Sayang?” 

“Abis Adek sebel ya, Bang. Adek sampe hafal Iho mantan Abang 
itu yang rata-rata mirip tingkahnya. Dari yang namanya Revana, 
Vita, Franella tadi sampe siapa itu si Maya yang bikin Adek masuk 
rumah sakit ya. Ntar siapa lagi nih yang ngaku-ngaku mantan 
Abang?!” 

"Jangan marah dong, Sayang. Abang aja lupa, beneran!” Andrew 
mengelus bahu Claire dengan cemas. 

"Ntar kalo ada lagi, biar Mami yang ngadepin, Dek! Belum tau dia 


sama Mami, mau coba macem-macem apa?” 
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“Ntar cucu Papi, si Abraham nggak boleh niru bapaknyalah. 
Mending Papi yang cariin jodohnya langsung!" 

kak 

Claire kan anak bungsu dan otomatis dia menerima kasih sayang 
yang berlimpah-limpah dari keluarga The Angels. Makanya kasih 
sayang dan perhatiannya Papi sama Mami apalagi di masa-masa 
hamil begini jadi bikin Claire nggak kesepian dan malah makin 
sayang sama Papi Mami. 

Manja-manjanya Claire itu kadang nggak jelas. Papi Mami sih 
paham dan maklum banget. Apalagi kalau melihat Andrew pulang 
kantor, Claire heboh sendiri dan suka lupa kalo dia lagi hamil. 
“Abang Sayang, udah pulang? Abang bawa apa untuk Adek?” 

Awal-awal ketika ditanya begitu, Andrew cuma bengong karena 
dia emang nggak bawa apa-apa. Claire langsung menangis keras 
dan bikin seisi rumah heboh. Andrew jadi dimarahin Mami yang 
galaknya super akut. “Emang nggak bisa apa Abang beli sesuatu di 
jalan gitu? Turun di mini market kek atau beli permen di warung 
gitu!” 

Ngebujuk Claire yang lagi nangis begitu setengah mati, sumpah 
Andrew kapok apalagi pas ditendang Claire dan disuruh tidur di 
sofa. Semua hanya gara-gara nggak bawa sesuatu pulang kerja. 

Claire baru adem setelah dijanjiin dibeliin Magnum besoknya 
sehabis pulang kantor. Tapi paginya begitu sampe kantor, Andrew 
langsung kasih uang ke Bernard untuk beli Magnum 5 dan simpan 
di kulkasnya. 

“Pikir Ber, gimana caranya itu es krim nggak cair sampe di 


rumah saya.” 
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Bernard langsung buru-buru cari dry ice sebelum jam pulang 
kantor. Sejak si Nyonya hamil, si Bapak hobi banget pulang cepet 
alias teng go. Jam 5 teng langsung go! 

Dan kalo si si Bapak nggak bisa pulang teng karena rapat, dia 
pasti nyuruh Bernard untuk jaga-jaga kalo si Nyonya telepon atau 
minta dibeliin sesuatu. Sekarang sih si Bapak punya Pak Rahmat 
sebagai supirnya jadi dia nggak perlu capek-capek lagi nyetir di 
jalanan Jakarta yang super macet. 

Gara-gara upeti 5 buah es krim Magnum yang lezat itu, Andrew 
dapet hadiah bercinta 2 ronde malam itu dan paginya sambil 
memeluk Claire, dia berbisik, “Besok mau dibeliin Magnum lagi 
nggak, Sayang?” 

“Nggak mau, Bang.” Dengan perut besarnya, Claire berusaha 
menyelinap ke dalam pelukan Andrew. “Adek lagi pengen makan 
Ketoprak tapi yang mangkal di depan kantor LDS, Bang.” 

“Nggak mau makan sama Abang, Sayang?” 

"Maunya makan bareng The Ladies aja sama semua pegawai 
LDS.” 

“Trus sama Abang maunya makan apa dong?” 

“Makan cinta aja. Ihhh ... Abang berisik banget, Adek ngantuk 
tauk!” 

Andrew terkekeh dan kembali menciumi Claire dengan gemas. 
Sementara sang istri sudah pulas saking capeknya. 

Satu lagi yang sering bikin Andrew bingung tentang ngidamnya 
Claire. Istrinya itu sering sekali bertanya, “Abang cinta Adek kan?” 

Seakan-akan Claire tidak yakin dengan cinta Andrew padanya. 


Padahal ya ampun ... Andrew rasa dia bakalan mati kalau Claire 
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tidak ada. Mungkin terasa berlebihan tapi seperti itulah yang 
Andrew rasakan bila berjauhan dari Claire. 

Untuk pertanyaan itu, Andrew akan selalu menjawab, “Adek itu 
cinta pertama dan terakhirnya Abang Andrew. Sekarang dan 
sampai selamanya.” 

Biasanya Claire akan memeluk leher Andrew dan menciumi 
bibirnya. “Cinta pertama Adek juga Abang Andrew.” 

“Beneran?” goda Andrew. 

"Beneran dong, suamiku sayang.” 

Ucapan itu disertai dengan kecepatan tangan Claire yang sudah 
terlatih membuka resleting celana Andrew. 

kak 

Momen-momen kelahiran Abraham itu luar biasa mengharukan. 
Abraham Othniel Panggabean lahir secara normal tapi sayangnya 
Andrew malah tergeletak pingsan seperti beruang kutub yang 
terkapar. Andrew terlalu shock melihat genangan darah yang 
berada di bawah kaki Dokter Imelda. Genangan darah yang berasal 
dari tubuh Claire. 

Andrew cuma bisa mesem-mesem ketika Dokter Imelda 
nyeletuk, “Si Bapak lucu banget ya. Tinggi, gede, tatoan tapi liat 
darah pingsan." 

Dan kebayang dong puasnya genk PTT ngetawain dia. Pas 
Dokter Imelda ngomong begitu, pas semua anggota genk kumpul 
dengan formasi lengkap di kamar VIP Claire. Topik itu jadi bahan 
bullyan mereka selama beberapa bulan sampe Darian nikah dan 


giliran dia yang kena bully. 
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Bukan hanya di grup PTT yang rame, di grup The Angels Male 
Voices juga dan Andrew hanya bisa menyerah. Bayangin punya 2 
keluarga yang ramenya minta ampun. Mereka itu tipe pria-pria 
yang pecicilan di dalam keluarga, tapi sok cool banget kalo di luar. 
Kalah dinginnya kulkas. 

Papi Mertua alias Opung Doli yang hebohnya luar biasa. Papi 
hafal jadwal minum ASI untuk Abraham dan semua hal-hal kecil 
tentang cucunya. Kalau pampers atau kebutuhan lain Abraham 
habis, Papi nggak segan-segan ngajak Mami atau Pak Rahmat 
belanja ke supermarket. 

Seminggu setelah kelahiran Abraham, mereka kembali konsul 
ke Dokter Imelda dan saat itu, Andrew langsung bilang, “Istri saya 
nggak usah pake alat kontrasepsi ya, Dok.” 

Dokter Imelda tersenyum lebar. “Oh kalian mau langsung 
nambah lagi ya?” 

"Emangnya nggak apa-apa, Dok?” tanya Claire khawatir. 

"Ya nggak apa-apa dong, Mami cantik. Lagian kan kemarin 
proses melahirkannya normal, jadi ya boleh aja kok. Cuma saya 
mau saran nih, kalo bisa setelah Abraham 6 bulan dulu ya, biar dia 
pas gitu dapet ASI eksklusifnya. Jadi setiap kali berhubungan, 
buang di luar aja ya, Pak.” 

“Lah mana enak, Dok?” protes Andrew. 

"Ya udah si Bapak pake kondom aja.” 

“Itu lebih nggak enak, Dok.” 


6 Kakek 
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Claire merengut sambil menepuk paha Andrew. “Ihh Abang ... 
mau enaknya doang.” 

“Lah iya kan, Sayang. Kalo gitu, Adek minum pil aja deh.” 

“Eh jangan deh, ntar ganggu hormon kamu lagi.” 

“Kalo gitu pake KB kalender aja, mau nggak?” tawar Dokter 
Imelda. “Saya jelasin ya.” 

Andrew mana nolak dengan kontrasepsi model gampang begitu. 
Paling kalo lupa, Claire langsung hamil, begitu katanya. Claire sih 
nyadar banget soalnya cewek-cewek The Angels itu entah kenapa 
bisa subur-subur begitu. 

Istilahnya Kak Carmen, “Dilempar kolor aja kita hamil. Gimana 
kalo dicoblos tiap malam? Ya salam deh! Yang ada langsung selamat 
dateng bayi baru!” 

Semakin Abraham tumbuh besar, semakin dia mirip Andrew 
secara fisik. Itu menurut Papi yang adalah orangtua Andrew. Papi 
pasti tahulah pertumbuhan anak kesayangannya itu. Nggak terasa 
anak itu udah mau 3 tahun aja dan mereka malah keenakan pake 
KB Kalender. 

Kalo si Mami nggak nyeletuk soal anak, mereka juga pasti lupa 
deh saking sibuknya. “Dek, kapan kamu mau hamil lagi? Kamu pake 
KB ya?” 

Claire dan Andrew langsung berpandangan. Tersadar saat itu 
juga. 

“Ingat umur, Bang. Jangan ketuaan kalo mau punya anak lagi. 
Ntar kamu keburu pensiun. Rere sih muda terus, nah kamu .... 


Emang sperma kamu nggak bisa expired apa?” 
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Terlepas ucapan Mami bener atau nggak, tapi Andrew langsung 
sadar kalo umurnya udah mau 38 aja sementara Claire masih 26 
tahun. 

“Lagian Abe tuh harus punya adek sekarang biar dia nggak 
manja dan harus mulai belajar tanggung jawab. Kek kamu dulu tuh, 
Bang. Kelamaan sendiri dan kamu sempet kaget pas Liz lahir." 

“Rere sih nggak pake KB apa-apa, Mi. Si Abang yang akhir-akhir 
ini sibuk banget.” 

Kata-kata Claire juga mengena banget sama Andrew. Emang sih 
beberapa tahun ini perusahaan mereka semakin maju dan Andrew 
juga semakin sibuk. Termasuk Clement di dalamnya. 

“Mi ... bulan madu lagi yuk,” ajak Andrew ketika mereka duduk- 
duduk berduaan malam itu. 

“Beneran, Pi?” Claire luar biasa kaget mendengarnya. 

“Mau nggak?” 

“Mau banget! Kemana kita, Sayang?” 

“Mami maunya kemana?” 

“Yang deket-deket aja deh, Pi. Biar Abe nggak kaget naik 
pesawat kelamaan.” 

“Lah ... siapa yang mau bawa Abe sih?” 

“Trus?” 

“Kita berdua aja, Mi. Namanya juga bulan madu.” 

“Berdua doang? Serius Pi?” 

“Seriuslah! Kamu mau Abe nontonin kita bikin adeknya?” 

Claire tergelak. “Jadi tujuannya bulan madu mau bikin Mami 
hamil lagi, Pi?” 


“Iya dong. Jadi kapan masa subur kamu?” 
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Bab 10 


Haristama # 2 And More 


Home is where your heart is ... 


Josiah Jupiter Haristama 


Aku dan Hannah, istriku baru saja tiba di rumah ketika Daddy 
Hanniel menyambutku bersama dengan Daddy Edzhar dan Papi 
Colin. Kami baru saja pulang dari Rumah Sakit Charity Golden 
untuk check up rutin Gamaliel, anak kami sekaligus imunisasi 
rutinnya. Hari sudah larut, jam 9 malam tapi ketiganya masih 
terlihat segar. 

“Lho Daddy datang kok nggak bilang-bilang sih?” tanya Hannah 
sambil memeluk ketiga mertuaku itu. “Mommy mana?” 

“Mommy nggak ikut, Kak,” jawab Daddy Hanniel pelan. “Ayo 
Bang Jo, kita ke rumah Ayah Calvin sekarang. Izin ya, Kak,” lanjut 
Daddy sambil mengelus kepala istriku. 

“Masih urusan Belva ya, Dad?” tanyaku pelan. 

Dalam dua hari ini urusan Belva Kurniawan terdengar sangat 
sensitif dan rumit. Bahkan wajah ketiganya bisa mendadak muram. 

“Masih dan kita ke sana sekarang. Ayah Calvin butuh dihibur!” 
ucap Daddy Edzhar pelan. “Kak Nana, kali ini yang hang out laki- 
laki dulu ya.” 
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“Siap, Dad. Lagian Nana masih ngurus Gama nih. Takutnya 
demam abis imunisasi." 

“Bentar ya, Dad. Jo ambil perlengkapan dulu!” Sekalian aku 
menggiring istri dan anakku ke lantai dua. Hannah juga berpamitan 
kepada para Daddynya setelah mereka puas menciumi Gamaliel. 

Anakku itu bukannya rewel tapi malah tertawa kegirangan 
dikerubuti para Eyangnya. Maklum cucu pertama dan pioneer 
generasi keempat The Angels. Gamaliel terlihat ingin menangis 
ketika Maminya mengambil dia dari tangan Daddy Hanniel. 
Gamaliel sangat dekat dengan Daddy Hanniel dan Papaku. Dia akan 
menangis kalau berpisah dengan para Eyang jadi Daddy mengalah 
dan menggendong Gamaliel menuju kamar kami di lantai atas. 

“Sini biar Daddy yang ganti bajunya Gama,” ucap Daddy Hanniel 
pada Hannah. “Kamu urusin perlengkapan suamimu dulu, Kak. 
Sekalian baju gantinya soalnya Ayah Cal ngajak tanding tinju." 

Udah ketebak banget para orangtua ini! desisku dalam hati. Aku 
sangat lelah sebenarnya dan Hannah tahu itu tapi keluarga harus 
selalu mendukung dalam segala kondisi. Aku juga nggak akan 
meninggalkan keluargaku apalagi saat-saat seperti ini Ayah dan 
Bunda butuh dukungan kami. 

Hannah menyerahkan tas gymku dan memelukku erat. “Jangan 
kecapean ya, Pi. Besok kamu masih harus kerja lho.” 

“Telat dikit nggak apa-apa kali besok, Mi.” Aku mencium bibir 
Hannah dan berbisik, “I love you” 

“I love you too, Papi Gama.” 

“Jangan tidur kemalaman ya, Yang.” Aku merangkul bahu 


Hannah dan mencium puncak kepalanya. 
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“Idih ... Papi kan tahu Gama tuh jam 11 selalu bangun untuk 
nenen.” 

“Ya udah, sisain Papi nenennya ya.” 

Hannah tergelak. “Awas didenger Daddy lho, Pi.” 

“Daddy juga tahu kok gimana enaknya nenen,” ucapku lagi 
sambil menatap mata indahnya. Jadi berat banget buat pergi. Aku 
kembali mencium bibirnya dan berbisik, “Beneran sisain nenennya 
untuk ntar malam ya, Mi.” 

“Dasar mesum!” Hannah tersenyum malu-malu dan bikin aku 
makin nafsu. 

Suara dehemen Daddy Hanniel terdengar. “Udah mesra- 
mesraannya?” 

Aku terkekeh. “Ayo, Dad!” ajakku sambil sekali lagi mencium 
pipi Hannah. “Bye, Love!” seru Hannah sambil melambaikan 
tangannya. 

Hannah nggak akan ikut turun mengantar kami karena aku 
punya 2 orang asisten rumah tangga yang akan mengunci pintu dan 
2 sekuriti yang menjaga di luar. Aku bisa tenang meninggalkan 
orang-orang yang kucintai di rumah. Aku sudah menduga bahwa 
kami akan pulang tengah malam melihat wajah sedih Ayah Calvin. 

Pria setengah baya itu hanya mengenakan boxer dan sarung 
tinjunya bersama Valent dan Christo. Tubuhnya berkeringat 
dengan napas terengah-engah. Wajahnya terlihat kuyu dan sedih. 
Aku nggak pernah menyangka kalau pria tangguh dengan tato di 
hampir seluruh tubuhnya itu bisa menangis memeluk keempat 


saudaranya. Papi Andrew datang bersamaan dengan kami. 
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Aku, Valent dan Christo sama-sama termangu dan duduk 
tertunduk di tepi kolam renang. Leherku tercekat mendengar 
ucapan Ayah Calvin, “Aku nggak mungkin nangis di depan Belva. 
Dia pasti akan terpukul melihat Ayahnya nangis. Tapi aku nggak 
sanggup melihat ketegarannya.” 

“Maafin aku, Cal.” Papi Andrew menarik napas panjang. “Gimana 
juga Beno masih sodaraku. Coba nanti aku akan bicara sama dia.” 

“Nggak ada gunanya juga, Drew. Belva udah nolak Ezra dan 
kupikir itu adalah pilihan yang terbaik. Aku juga nggak mau lihat 
anakku menikah tanpa cinta.” 

“Tapi anehnya aku malah bertekad membuat Ezra berbalik 
mengejar Belva.” Ayah menatap semua saudaranya lalu terkekeh. 
"Kurasa aku sudah gila ya!” 

“Abang nggak gila!” ujar Papi Colin. “Abang hanya ingin bikin 
Belva bahagia. Kurasa kalau anak perempuanku diperlakukan 
seperti itu, aku akan mengamuk.” 

Aku malah pengen banget punya anak perempuan, ucapku dalam 
hati. Papi Colin benar banget, orangtua mana yang nggak ngamuk 
melihat anak gadisnya diperkosa? Kalau nggak ingat martabat 
keluarga The Angels rasanya mau banget mereka menghajar Ezra 
bersama-sama. Tapi kekerasan nggak memecahkan masalah. 

“Idemu bagus juga tuh, Cal.” 

“Ide yang mana?" Ayah Calvin balik nanya. 

“Bikin Ezra balik ngejar Belva.” 

“Bisa emang, Han?” 

“Apa sih yang nggak bisa kita lakukan kalo kita berdoa dan 


berusaha?” 
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Papi Andrew menjentikkan jarinya. “Kau bener, Han. Biar aku 
ngobrol dulu sama Beno. Kurasa dia pasti juga setuju sama kita.” 

Pembicaraan itu berhenti sampai di situ karena para Ayah ingin 
menyalurkan energinya dan aku memilih jadi sparing partnernya 
Papi Colin aja. Kalo tinjunya Daddy Hanniel sudah sering kurasakan 
ketika aku masih berjauhan dengan Hannah. Waktu itu aku sudah 
bekerja di perusahaannya Daddy Hanniel. 

Selama 2 tahun aku menjadi Manajer di Nusantara TV, selama 
itu pula aku harus membuktikan kalau aku pantas menjadi 
menantu keluarga Adijaya. Bukan hanya sebagai Manajer dan 
kacung kampret tapi sekaligus menjadi sparing partnernya Daddy 
Hanniel. Sebenarnya perusahaan itu adalah milik keluargaku, 
keluarga Haristama tapi karena keserakahan Opa, perusahaan itu 
jatuh ke tangan keluarga Adijaya. Keserakahan yang harus dibayar 
olehku, cucunya sendiri. 

Aku kebagian peran sebagai sansak hidup para orangtua itu. 

Bukan cuma Daddy Hanniel tapi semua saudaranya. Aku pernah 
merasakan tinju mereka semua dan itu dilakukan setiap hari 
Minggu sore di Sasana Tinju A&D milik kliennya Papi Colin. Yang 
paling parah adalah tinjunya Ayah Calvin dan tinju itu sukses bikin 
dahiku robek dengan 3 jahitan di Charity Golden Hospital. 

Sekarang baru aku tahu kalau Sasana Tinju A&D adalah miliknya 
keluarga Anugerah dan Dimitri. Dan aku juga baru tahu kalau 
Hannah adalah sahabat karibnya Amoreiza Dimitri, istrinya Rezky 
Dimitri. 

Awalnya Hannah nggak pernah tahu soal ini dan pas dia tahu, 


luka di dahiku udah keburu sembuh. Jadinya aku nggak bisa 
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bermanja-manja. Dan pas Hannah tahu, dia hanya komentar, 
“Gimana rasanya, Bang? Enak nggak?” 

Aku cemberut mendengarnya. Untungnya cinta banget aku sama 
istriku ini! Aku cuma jawab, “Nggak enak, Yang. Sakit! Yang enak itu 
pas ML sama kamu semalamen.” 

Waktu itu Hannah lagi hamil 3 bulan tuh dan jawabannya bikin 
aku kesenengan. “Nana juga mau dong yang enak-enak bareng 
Abang. Sekarang!” 

Widihhh ... aku tuh paling bahagia kalo Hannah hamil soalnya 
aku nggak perlu minta jatah. Hannah yang selalu inisiatif 
menggodaku dan bikin aku betah tidur telanjang. Kayaknya ide 
yang bagus bikin Hannah hamil lagi. Lagian Gamaliel udah mau 
ulangtahun pertama jadi pas banget momennya kan? 

Biasanya setiap kali pulang kumpul-kumpul dengan para 
orangtua, aku tuh pasti kecapean dan tepar. Aku salut melihat 
mereka, para orangtuaku itu maksudku. Perasaan semakin tua, 
mereka malah semakin kuat. Hebat banget! Jadi kali ini aku 
bertekad untuk mengalahkan kantukku demi proses pembuatan 
adiknya Gamaliel. 

Aku tiba di rumah sekitar jam 12 malam dan rumah kami sudah 
gelap. Aku langsung menuju ke lantai dua, ke kamar kami. Gamaliel 
masih tidur bersama kami di boksnya karena kami belum tega 
memindahkan Gamaliel ke kamar sebelah. 

Tanganku terulur untuk membuka pintu kamar ketika pintu 
terbuka dari dalam dan Hannah berdiri di hadapanku dengan luar 
biasa menggoda. Oh oke, aku yang berlebihan. Hannah hanya 


mengenakan terusan polos berbahan satin yang selalu dia kenakan 
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bila tidur tapi bagiku dia luar biasa cantik dengan apapun yang 
dikenakannya. Terlebih kalau istriku tidak mengenakan apa-apa. 

Ya ampun, otakku mulai korslet lagi. Rasanya sudah lama kami 
tidak bercinta. Kapan terakhir ya? Oh aku ingat, semalam. Tapi ya 
mau gimana lagi, aku memang tergila-gila pada istriku. 

“Feeling Nana selalu tahu kapan Abang akan pulang ya?” Hannah 
tersenyum lebar. Setiap kali dia memanggil dirinya ‘Nana’ dan 
memanggilku ‘Abang’, aku seperti kembali ke masa-masa kami 
pacaran dan rasanya membuatku terbang melayang. 

Aku meraih pinggangnya dan mencium bibirnya lalu 
mendorongnya pelan ke dalam kamar. Tangan kiriku mengarah ke 
belakang untuk mengunci pintu. Tasku terjatuh di lantai dan 
rasanya aku nggak peduli lagi selain wanita cantik yang ada dalam 
pelukanku saat ini. Aku mengangkat bokongnya dan menjatuhkan 
diri kami ke atas tempat tidur. Rasanya aku nggak pernah merasa 
puas dengan ciumannya dan aku selalu merasa membutuhkan 
Hannah di atas segalanya. 

“Abang Gama?” bisikku di sudut bibirnya. 

“Udah tidur, Bang.” 

“Udah nenen dia?” 

“Udah, Bang.” 

“Good! Sekarang giliran Papinya yang nenen!” 

“Oh ya ampun!” 

kak 
Gamaliel itu cucu pertama The Angels, cucu pertama di keluarga 


Adijaya dan sudah jelas cucu pertama di keluargaku, keluarga 
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Haristama. Jadi sebulan sebelum Gamaliel ulangtahun pertama, 
seluruh keluarga heboh mempersiapkan ulangtahun anakku. 

Aku luar biasa bersyukur melihat pertumbuhan bocah kecil 
yang lucu itu. Walaupun semua kasih sayang melimpah untuknya 
tapi dia tidak boleh manja. Hannah benar-benar ketat dalam 
mendidik Gamaliel. Bagi Hannah, tidak adalah tidak dan iya adalah 
iya. Hal itu juga yang dia tekankan padaku. 

“Papi nggak boleh bela Abang Gama kalo dia salah ya atau Papi 
pindah tidur aja ke kamarnya Abang di sebelah!” 

Kamar Gamaliel sudah diresmikan oleh Daddy Hanniel dan 
Mommy Carmen minggu lalu. Bayangkan kamar bayi aja harus 
banget diresmikan. Tapi sebenarnya bukan diresmikan secara 
besar-besaran tapi itu hanya alasan Daddy supaya bisa kumpul- 
kumpul di rumah kami bersama kedua orangtuaku. 

Jadi daripada aku harus pindah tidur, aku memutuskan untuk 
mengikuti saran istriku. Gamaliel harus belajar teratur dan disiplin. 
Aku penah melihat satu kali ketika Gamaliel meminta mainan 
robot-robotan dan Hannah hanya menjawab, “Bulan lalu kan kita 
baru beli robot Transformer bareng Regan, Bang. Yang ini nggak 
boleh lagi ya!” 

Gamaliel memang nggak menangis di mal tapi di mobil dan 
sumpah, aku baru sekali ini mendengar anakku menangis meminta 
mainan dan aku hampir menyerah. Hannah hanya mengatakan, 
“Kurang kenceng nangisnya, Bang! Ayo nggak apa-apa nangis 
begini biar paru-paru Abang sehat ya!” 

Hannah mengatakan itu sambil memangku Gamaliel dan kami 


menonton anak itu menangis sambil memukuli dada Hannah. Aku 
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lumayan panik dan hampir menghentikan mobil. Bahkan 
pengasuhnya Gamaliel, Nining, berusaha beberapa kali membujuk 
Gamaliel. 

“Biarin aja, Sus. Biar Abang belajar kalau nggak semua yang dia 
mau, dia bisa dapat.” 

“Yang ...” Aku ingin membantu Hannah tapi istriku hanya 
menggeleng tanpa kentara. 

“Kalo Abang Gama pukulin nenen Mami, ntar nenen Mami sakit 
trus Abang Gama nggak bisa nenen lagi ya.” 

Tangis Gamaliel langsung berhenti. Anakku itu belum setahun 
dan dia baru bisa mengucapkan kata ‘Mami’ dengan jelas, sisanya 
masih belepotan. Aku selalu minta Hannah atau Nining untuk 
menterjemahkan bahasa anakku. 

Hannah menatap lembut Gamaliel yang terisak dan 
memeluknya erat. "Mami sayang sama Abang tapi mainan Abang 
udah banyak. Nanti kita nabung dulu ya, Bang baru kita beli robot- 
robotannya. Mami janji deh!” 

“Nen ... desis Gamaliel di antara isakannya. 

“Abang mau nenen ya?” Hannah memposisikan Gamaliel 
merapat di dadanya dan dia menatapku sambil bergumam, “Giliran 
udah capek nangis baru minta nenen deh. Sama banget kayak 
Papinya!” Hannah mencibir lucu. 

Aku pengen ngejawab sih tapi nggak enak ada Nining jadi saksi 
mata di belakang. Jadi aku hanya mengelus kepala Hannah dan 
menyentuh tangan Gamaliel. 


“Papi sayang Abang Gama.” 
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Jadi ada kurang lebih 200 undangan untuk ulangtahun sang 
cucu Sultan ini dan ulangtahunnya diadakan di hotel bintang 5. Aku 
sempat ngeledek Mommy Carmen, “Tamunya malah banyakan 
orangtua ya, Mom. Anak-anak malah nggak sampe 50 orang.” 

“Biarin aja kali, Bang. Biar ada kenang-kenangan buat kita,” 
jawab Mommy Carmen dengan tawa lebar. “Dulu waktu Hannah 
masih kecil dan kami masih tinggal di Montreal, dia nggak pernah 
ngerayain ulangtahun lho, Bang. Waktu itu kan Daddy cuma dosen 
dan Mommy masih kuliah. Daddy nggak pernah mau pake uang 
kiriman Eyang Bima jadi kami bertiga ngerayain dengan makan 
pizza aja di restoran Italia yang dekat sama apartemen. Pas ultah 
dia ke-10 baru deh kami rayakan dan kamu dateng dengan gaya 
tengil anak SMP yang naksir anak SD. Inget nggak?" 

Aku meringis mengingat hal itu. “Abang inget banget, Mom. Kan 
Nana cinta pertama Abang.” 

Mommy mencibir dan berucap, “Pengen ngelanjut ngomongtapi 
ntar masa lalu kebongkar. Males banget ...” 

“Mommy ...” Aku mendekat. “Kan itu semua masa lalu.” 

Mommy hanya ngedumel cantik, istilah para wanita The Angels. 
Mereka selalu bilang, “Kalo lagi ngedumel, sekalian aja ngedumel 
cantik. Rugi kalo ngedumel jelek!” Sampai sekarang aku nggak 
ngerti seperti apa sih ngedumel cantik tapi kalo wajah cantik ya 
mereka semua cantik-cantik banget. Tapi Hannah yang paling 
cantik dari semuanya. 

Hannah berada bersama Gamaliel di antara anak-anak yang 
menjadi tamunya Gamaliel. Bayangkan raja sehari itu masih 


terlihat malu-malu dan tidak mau lepas dari gendongan Maminya. 
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Tapi begitu Regan datang, Gamaliel melesat meninggalkan Mami 
dan teman-temannya hanya demi Regan. 

Dan sampai saat ini aku masih tidak bisa memalingkan wajahku 
dari wanita tercantik di ruangan itu. Dia hanya mengenakan 
terusan sederhana yang harganya selangit tapi cantiknya melebihi 
bidadari. 

“Aku pengen bikin istriku hamil lagi, Ky!” ucapku pada Rezky 
yang berdiri di sebelahku sambil matanya yang tajam itu mengarah 
pada Regan dan Gamaliel. 

“Good! Lanjutkan seperti aku dan Amor.” 

“Amor hamil lagi?” Aku nggak kaget-kaget amat sih sebenarnya. 
Lagipula Regan udah 2 tahun juga jadi ya wajar aja kalo mereka 
kejar tayang, seperti aku. 

“Emang lo nggak lihat perutnya agak buncit gitu?” 

Aku menoleh heran pada Rezky. “Ya nggaklah! Masa iya gue 
perhatiin Amor. Ada-ada aja lo! Yang ada gue perhatiin Nana dong!" 

Rezky terkekeh. “Oh iya gue lupa!” 

“Lagian Amor rada mirip Nana deh kalo hamil. Sama-sama 
buncit di depan." 

Rezky melirikku dan mengangguk. “Well, setidaknya jatahku 
aman selama Maminya Regan hamil. Dua hari sekali dapetlah!” 

Aku mengangkat tangan kananku. “Tosslah kita!” 

Kami tertawa bahagia sambil mengawasi kedua bocah itu 
bermain atau kami akan berakhir tidur di sofa. 


Kak 


Hannah hamil, 7 minggu. 
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Kabar itu membuatku berasa terbang ke awan. Lebay ya! Tapi 
sumpah, aku luar biasa bahagia. Aku sudah curiga sih karena 
seminggu setelah ulangtahun Gamaliel, istriku tiba-tiba bermanja- 
manja dan dia mengenakan lingerie. Demi apapun, Hannah nggak 
pernah pake lingerie kecuali ketika kami bulan madu dan dia hamil 
Gamaliel. 

Dia selalu bilang, “Percuma pake lingerie kalo dalam 3 menit, 
lingerie udah melayang. Mendingan Nana telanjang aja sekalian. 
Abang seneng kan?” 

Istriku tahu banget! Aku mengangguk dan tersenyum lebar. 

“Para suami tuh ya hobinya ngebongkar tapi nggak pinter 
masang, Bang.” 

“Maksudnya apa ya, Yang?” Satu hal dari perempuan yang nggak 
aku mengerti adalah mereka sering memasang jerat di setiap 
kalimat mereka. 

“Maksud Nana tuh ya, Bang para suami paling pinter bukain baju 
istri, tapi pas udah selesai ML, nggak pernah mau masangin!” 

Aku merasa lucu sekali melihat Hannah mengucapkannya 
dengan wajah merona dan aku hanya menjawab, “Ya ngapain juga 
Abang pasangin baju kamu lagi? Maunya Abang kan kamu telanjang 
terus di bawah Abang.” 

“Ihss ... dasar mesum!” 

Jadi waktu Dokter Imelda Sylvano bilang Hannah hamil, aku 
berjanji dalam hati kalau aku akan selalu ada untuk mereka berdua. 
Bukan berarti selama ini aku nggak membantu Hannah mengurus 
Gamaliel. Oh nggak gitu! Aku adalah suami dan kepala keluarga 


yang selalu bisa diandalkan. Pengakuan itu sudah kudapat dari 
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semua mertuaku. Kurasa perhatianku harus lebih lagi karena 
tanggung jawabku bertambah. 

Kalo kata Rezky, “Tambah anak, tambah tanggung jawab, bro!” 

Kupikir setiap kali hamil, pola ngidamnya Hannah akan sama 
tapi ternyata aku salah. Aku mulai heran ketika istriku menangis 
waktu aku membuka jendela kamar kami. Dia berseru, “Tutup Papi! 
Mami pusing lihat matahari!" 

Aku sampe nelpon Dokter Imelda dan malah diketawain. 
Katanya, “Itu mah biasa, Jo. Santai aja. Tanyain aja Nana mau makan 
apa.” 

Sumpah, makanan yang diinginkan Hannah membuatku 
bingung. Bukan karena harganya tapi karena lokasinya. 

“Mau makan kepiting, Pi.” 

“Mau Papi pesenin online aja ya, Mi?” 

Hannah menggeleng dan dengan santainya dia berkata, 
“Maunya ke Muara Karang.” 

Oh ya ampun! Nggak ada yang lebih jauh apa? Tapi aku berusaha 
menutup mulutku karena mendengar celetukan Mommy Carmen, 
“Kalo Nana niru ngidamnya Eyang Tamara berarti kamu harus 
sering-sering cuti ya, Jo.” 

Aku baru tahu dari Mommy kalau dulu pas hamil entah Bunda 
Brielle atau Papi Edzhar, Eyang Tamara itu takut banget lihat 
matahari dan kalo makan mintanya jauh-jauh. Salah satunya ke 
New Delhi, India cuma untuk makan masakan India. 

Aku melotot mendengarnya. Sumpah, demi apapun bukan 
karena uangnya tapi waktunya ini lho ya. Trus Gamaliel gimana? 


Sepertinya Mommy bisa baca pikiranku karena Mommy langsung 
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berkata, “Gamaliel pasti Mommy yang ngurus. Kalian pergi jalan- 
jalan aja sana!" 

Aku bersyukur Mommy Carmen dan Mommy The Angels selalu 
ada untuk kami. Aku nggak bisa mengharapkan Mamaku karena 
Papa melarang Gamaliel menginap tanpa kami berdua. Opaku 
masih hidup sampai sekarang. 

Anyway, emang dasarnya aku cinta mati sama istriku jadi 
apapun akan kulakukan untuk membuatnya bahagia. Waktu dia 
bilang, “Abang, Nana pengen makan Coto Makasar.” 

Aku masih menunggu lanjutannya karena panggilan “Abang 
padaku itu berarti sebuah rayuan yang udah pasti bikin aku luluh. 
“Di restoran mana, Yang?” 

Hannah menatapku dengan mata memohon, “Kalo kita ke 
Makasar aja, boleh nggak, Bang?” 

“Let's go!” Seruanku bikin istriku bersorak. Karena Makasar 
masih di Indonesia, jadinya kuangkut aja seluruh keluargaku ke 
sanalah sekalian liburan. Selain aku, Hannah dan Gamaliel, Nining 
pengasuhnya Gamaliel dan Hansel, adik iparku juga ikut. Dan untuk 
4 hari ke depan, kami akan berada di Makasar. 

Kelanjutannya masih ada lagi. Bali, Medan, Brunei Darussalam 
dan sumpah aku bingung makanan khas apa sih yang ada di Brunei? 
Perasaan sih mirip dengan Malaysia dan Medan kan? Tapi demi 
cinta dan anakku yang belum lahir, aku rela. 

Masih ada lagi. Korea Selatan udah pasti. Nggak ngerti ada daya 
tarik apa di sana? Mami Claire malah nitip banyak oleh-oleh gitu. 
Kalau ke luar negeri, kami selalu berdua aja jadi pas di Seoul, 


Hannah bener-bener minta foto-foto seperti di drama-drama Korea 
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itu. Salah satunya gendong di punggung alias piggyback. Jepang 
kebagian, China, Taiwan juga. Pertanyaannya? Makanan sama aja 
kan ya? 

Tapi buat seorang ibu hamil yang manjanya selalu bikin hatiku 
luluh, semua makanan itu beda. Oke, sebagai suami aku ngalah dan 
hanya bisa bersyukur melihatnya sehat dan bahagia. 

Pas ketemu Om David, beliau malah ngakak dan bilang, “Enak 
tuh masih di Asia. Waktu Tantemu, Tante Chelsea hamil, kami 
sampe ke Yunani. Ngebayang nggak? Mana makanannya nggak 
enak lagi tapi bayarnya ratusan juta." 

Aku ketawa ngakak tapi akhirnya nyesel juga karena minggu 
berikutnya Hannah minta makan di Montreal, Kanada. Bayangin 
dong! Papaku, sang bos Haristama langsung jawab, “Pergi aja, Na. 
Papa yang bayar.” 

Aku nggak maulah! Istriku, anakku ya harus aku yang 
bertanggung jawab. Perjalanan kami berakhir di New York, di usia 
kandungan Hannah yang ke-7 bulan. Dalam 6 bulan perjalanan 
kami, passport kami penuh dan aku harus melapor ke Imigrasi 
untuk ganti buku. 

Aku bersyukur karena aku punya waktu 1 bulan untuk 
menyelesaikan semua pekerjaanku yang kudelegasikan pada 
wakilku. Aku berencana untuk menemani Hannah di bulan ke-9 
dan tidak mau dibebani dengan tugas-tugas berat hingga 40 hari 
kemudian. 

Di bulan ke-9, aku kembali melakukan tugasku sebagai suami 
siaga. Mengelus perut Hannah dan bernyanyi untuk bayi kami 


adalah sebuah keharusan sebelum dia tidur. 
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Gamaliel ambil bagian dalam hal ini karena dia begitu 
bersemangat untuk menyambut adik barunya tiba. Dia selalu 
bertanya, “When?” Sejak sering bermain bersama Regan, Gamaliel 
lebih mahir berbahasa Inggris daripada Bahasa Indonesia. 

Kami sengaja tidak ingin tahu jenis kelamin anak kedua kami. 
Hannah bilang, “Pengen aja ada surprise ya, Pi.” 

“Tapi kalo yang lahir laki-laki lagi, kita nambah lagi ya, Mi.” 

Hannah hanya misuh-misuh dan berusaha membelakangiku 
tapi nggak bisa karena perutnya terlalu besar. Walaupun kami 
sudah dilarang bercinta tapi setidaknya aku masih bisa menciumi 
istriku sampai puas. 

Galen Joshan Haristama lahir melalui operasi Caesar karena 
Hannah mengalami placenta previa 7. Dokter Imelda sudah 
memprediksi sejak kandungan Hannah memasuki bulan ke-7 jadi 
istriku sudah siap lahir batin. Setidaknya aku nggak akan pingsan 
seperti ketika Gamaliel lahir. 

Aku sungguh nggak bisa menahan airmataku waktu Galen 
diangkat dan menangis keras. Aku begitu terharu melihat bayiku 
dan Hannah. Buah cinta kami lahir dalam keadaan sehat dan 
lengkap. 

Dokter Imelda sempat berseru, “Cowok lagi nih, Jo. Gimana? KB 
atau lanjut?” 

Aku mencium pipi Hannah dan berbisik, “Gimana Yang?” 


tanyaku berharap. 


7 kondisi ketika ari-ari atau plasenta berada di bagian bawah rahim, sehingga 
menutupi sebagian atau seluruh jalan lahir. 
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Hannah hanya meringis dan menjawab, “Selama Abang nggak 
ninggalin Nana." 

Aku merangkul kepalanya dan mencium bibirnya, “Aku 
mencintaimu, Na. Selamanya bersamamu dan anak-anak." 

Oh ya ampun, betapa aku mencintai kalian! Sambil tanganku 
mengelus pipi Galen yang sedang menyusu, aku berseru ke arah 


Dokter Imelda, “Lanjut yang ketiga, Dok!” 
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Bab 11 
The Family of Adijaya 


Home is where your heart is ... 


Michaella Adijaya Naftali 


Papa anfal! 

Untuk kedua kalinya dalam 6 bulan ini. 

Aku ketakutan dan panik. Biasanya di saat seperti ini ada Kelsey, 
anakku yang menenangkanku tapi saat ini Kelsey sedang berkuliah 
di Boston. Sedangkan Karenina, si remaja pendiam itu akan ikut 
menangis bila melihatku menangis. 

Sementara Kenneth sedang berada di rumah Abraham 
Panggabean. Si bungsuku itu bersahabat erat dengan para 
sepupunya, Abraham dan Hansel Adijaya. Padahal Kenneth masih 
lebih kecil usianya dibanding kedua sepupunya itu. 

Kalau sudah mendengar Papa sakit, aku ikut merasa sakit. Papa 
adalah segalanya bagiku. Aku bisa mengerti perasaan Mama saat 
ini. Sakit yang Mama rasakan pasti melebihi sakit yang kurasakan. 
Aku sedikit lega sih karena Mama nggak sendirian. Ada Mas 
Hanniel dan Kak Carmen yang tinggal bersama Papa dan Mama. 
Kak Carmen pasti tidak akan membiarkan Mama menangis 
sendirian. 

Aku bergegas berganti pakaian setelah mengirim pesan ke 


seluruh saudaraku The Angels. Suamiku, Levi Naftali sudah sejak 
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tadi berangkat dari kantornya untuk menjemputku. Dia tidak akan 
pernah membiarkanku menyetir sendirian dalam kondisi seperti 
ini. Kami punya dua orang supir tapi aku ingin supir kami, Pak 
Dadang tetap berada di rumah bila anak-anak membutuhkannya. 
Sedangkan supir yang satu lagi adalah supirnya Levi, Pak Agus. 

Aku bergegas menuju dapur untuk memberikan instruksi 
kepada kedua asisten rumah tanggaku, Bik Dedeh dan Masni. 
Tadinya kupikir aku dan Levi saja yang akan ke rumah sakit tapi 
ternyata Nina minta ikut. 

Katanya, “Kalo Eyang kenapa-napa, Nina nggak bisa ketemu 
Eyang lagi, Mommy." 

Duh ... nak, kata-katamu bikin Mommy pengen nangis lagi! 

“Kenapa Nina nangis?” tanyaku saat Nina turun dari kamarnya 
dan langsung memeluk pinggangku. Kami sudah berada di teras 
menunggu Levi tiba menjemput kami. 

“Kalo Eyang Papa meninggal gimana, Mom?” 

Aku menutup mataku sejenak dan menelan airmataku lalu 
menjawab Karenina dengan bisikan, “Berarti Tuhan lebih sayang 
sama Eyang Papa.” 

“Trus kalo Eyang Papa nggak ada, Nina ngobrolnya sama siapa, 
Mom?" 

"Masih ada Eyang Mama, Yang Or atau Opa Ben atau Grandpa di 
Sydney juga selalu ada untuk Nina.” 

“Tapi Nina maunya Eyang Papa.” Karenina mulai terisak-isak. 

Aku mengelus kepalanya dan berbisik, “Ayo berhenti nangisnya. 


Nanti Daddy bingung ngeliat kamu nangis begini.” 


Eternity Publishing | 141 


Karenina mengangguk pelan tanpa melepaskan pelukannya dari 
pinggangku. Aku mengelus kepala Karenina dengan lembut. 
“Gimana nikahannya Kak Kelsey, Mommy?” 

Oh ya Tuhanku! Aku hampir melupakan pernikahan Kelsey yang 
tinggal 2 bulan lagi. Papa, aku harus bagaimana? 

“Eyang Papa pasti sembuh, Dek. Eyang Papa pasti masih ingin 
lihat Kak Kelsey kita nikah sama Bang Axel.” 

"Nina nggak yakin, Mommy. Feeling Nina jelek banget ini!” 

Aku hanya bisa mengelus kepala Karenina dan merasa lega 
melihat mobil Levi memasuki gerbang rumah kami. Levi bilang, 
“Kita langsung aja, Mom. Kondisi Papa udah parah.” 

Karenina semakin menangis mendengarnya dan aku juga tidak 
bisa menahan airmataku. Levi memeluk kami berdua dan berbisik, 
"Apa Daddy telepon Kelsey sekarang ya, Mom?” 

Aku menggeleng. “Jangan, Dad. Dia pasti akan segera minta 
pulang.” 

Rasanya perjalanan menuju Rumah Sakit Charity Golden lama 
sekali. Papa, tunggu Ella, ucapku dalam hati. Tuhan, kalo boleh 
berikan kesehatan pada Papaku, sembuhkan Papaku ... Airmataku 
mulai menetes di pipiku. 

Begitu kami tiba, kami belum diperbolehkan masuk karena kata 
Kak Carmen, “Masih ada Ayah dan tim Pengacara Papa di dalam, La.” 

Seketika aku meraung dan memeluk erat Kak Carmen. “Aku 
gimana dong kalo Papa nggak ada, Kak?” 

"Kamu akan baik-baik aja, La. Kita semua akan baik-baik aja. Kita 


hanya bisa berdoa yang terbaik untuk Papa.” 
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Lima belas menit itu rasanya lama banget dan saat suara pintu 
terdengar, kami semua mengangkat kepala. Abang Colin ke luar 
kamar dengan wajah sedih dan dia melebarkan kedua tangannya 
untuk memelukku dan Kak Carmen. 

“Ella harus ikhlas ya, Sayang.” 

Tangisku pecah sudah. Tubuhku melorot dan ditangkap oleh 
Levi dari belakang. Aku tidak ingin pingsan. Aku masih harus 
melihat Papaku. 

“Bawa ke dalam aja, Lev untuk lihat Papa,” ucap Bang Colin yang 
masih memeluk Kak Carmen. 

Mas Hanniel ke luar dari kamar dan menarik tangan Kak Carmen 
untuk ikut masuk melihat Papa. Aku melihat Mama yang baru 
menghapus airmatanya dan berpelukan dengan Bunda Livvy dan 
Mama Tamara. Ayah Ben dan Papa Orlando berdiri bersisian di 
sebelah kepala Papa. 

Aku meraih tangan Papa yang ringkih itu dan menggenggamnya. 
“Papa ...” Aku memeluknya dan meletakkan kepalaku di dadanya. 

“Ella ... anak Papa, cintanya Papa ...” Suaranya yang biasanya 
terdengar gagah itu sekarang hanya seperti desisan yang hanya 
bisa kudengar saat telingaku kudekatkan ke mulutnya. 

Aku mengangkat kepalaku dan mencium pipinya. “Papa ... Ella 
masih butuh Papa ... Mama juga masih butuh Papa ... Papa sembuh 
ya, Pa.” 

“Levi ...” 

Papa bahkan tidak menjawabku. Dengan mata sayunya dia 
menyuruh Levi mendekat. “Levi, jaga Ella dan cucu-cucu Papa ya.” 


"Iya Papa, Levi janji.” 
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“Pernikahan Kelsey harus tetap diadakan. Dia harus bahagia.” 

"Iya Papa, Levi janji,” ulang suamiku. 

Suara Levi mulai bergetar. 

"Mas Niel ... Carmen ...” 

Kak Carmen mencium pipi Papa dan menangis terisak-isak. 
Isakannya membuat mataku banjir dengan airmata. 

"Mas Niel ... jaga keluarga kita, jaga keluarga The Angels. Pimpin 
keluarga ini bersama Calvin.” 

Aku melihat Mas Hanniel mengangguk dengan mata berkaca- 
kaca. 

“Carmen ... Papa sayang kamu.” 

Tangisan Kak Carmen semakin kencang dan suara tangisnya itu 
menular. 

"Mama ... Kimberly sayang ...” 

Mama mendekat dan aku mengalah dengan bergeser sedikit. 
Mama mencium pipi Papa dan berbisik, “Mas Bima mau pergi 
sekarang?” 

"NGGAK BOLEH!” teriakku dan Levi langsung memelukku, 
menjauh dari Papa. 

Papa tidak menjawab tapi beliau tersenyum pada Mama. 
Seketika aku berhenti berontak melihat senyumannya. Kurasa aku 
memang harus merelakan Papaku pulang ke rumah Tuhan. 

Aku masih mendengar beliau berbisik dengan lirih, “Aku 
mencintaimu, Kimberly Martin Adijaya. Hanya kamu belahan 


jiwaku.” 
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Mama mendekatkan mulutnya ke sudut pipi Papa dan berbisik, 
“Aku mencintaimu, Bimasakti Adijaya, belahan jiwaku. Pergilah 
dengan damai ke rumah Tuhan. Tunggu aku di sana ya.” 

Ketika kami semua menangis, Mama mengelus pipi Papa dan 
mencium pipinya. “Tuhan memberkatimu, Sayangku.” 

Papa menutup matanya bersamaan dengan hembusan terakhir 
napasnya. Mama tidak bergerak tapi aku tahu Mama terisak-isak 
hingga Mas Hanniel meraih bahu Mama dan memeluknya erat. 

“Mama ikhlas, Mas. Mama ikhlas Papa pergi tapi kenapa rasanya 
hati Mama sakit sekali ya, Mas? Mama sesak napas, Mas.” 

Mama mendadak luruh dalam pelukan Mas Hanniel dan tidak 
sadarkan diri. 

“KIMMY!” 

“Kimberly!” 

Mama Tamara dan Bunda Olivia mengambil alih Mama dari Mas 
Hanniel dan mengurusnya. 

“Mas, urus jenazah Papa bersama Ayah dan Papa Or. Bang Calvin 
juga sudah datang.” Bunda Olivia mendorong pelan tubuh Mas 
Hanniel yang sedikit linglung dan bingung. 

“Daddy bantu Mas Hanniel aja,” ucapku pada Levi. 

“Mommy gimana?” 

Aku berusaha tersenyum. “Mommy akan baik-baik aja, Dad. 
Mommy mau urus Mama dulu bareng Kak Carmen.” 

Tanpa sengaja mataku menangkap sosok Karenina yang 
menangis sesegukan di sudut kamar. Ya Tuhan ... aku melupakan 
anakku! Aku bergegas mendekati Karenina dan memeluknya erat. 


"Eyang Papa, Mom ...” 
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“Eyang Papa sudah sembuh, Nak dan sekarang Eyang Papa 
bahagia di Surga.” Aku merengkuh kedua pipi Karenina dan 
mencium keningnya. “Nina harus ikhlas ya, Nak.” 

Karenina belum berhenti menangis dan aku bingung sekarang. 

“Biar Valent yang jaga Nina, Mom.” 

Aku menoleh dan melihat Valent berdiri di belakangku sambil 
mengulurkan tangannya ke arah Karenina. 

“Abang Valent!” seru Karenina dengan nada girang. Gadisku itu 
melompat dari duduknya dan memeluk Valent dengan erat. 

“Mommy titip Nina ya, Bang. Boleh?” 

Valent hanya mengangguk. Matanya merah dan aku tahu dia 
juga baru menangis. Dia juga pasti lelah karena baru semalam dia 
dan Belva tiba di Jakarta. 

Setelah Nina aman bersama Valent, aku bergegas mengurus 
segalanya tapi sebelumnya, aku mengatakan pada Levi, “Dad, 
tolong telepon Kelsey. Mommy nggak sanggup!" 

Kak 

Aku tidak sanggup melihat airmata Kelsey. 

Anakku itu terlihat luar biasa rapuh dan hancur dengan 
kepergian Papa. Bagi Kelsey, Papa dan Mama adalah segalanya. 
Anak itu selalu takut kalau keluarga The Angels tidak bisa 
menerima kehadirannya tapi dia malah terkejut dengan cinta dan 
kasih sayang yang diberikan seluruh keluarga The Angels. 

Kelsey menciumi pipi Papa sehingga wajah Papa juga basah 
karena airmatanya. Aku sempat panik karena jenazah Papa sudah 


disuntik formalin tapi Mama, dengan sangat bijaksana, 
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memberikan waktu berduka bagi Kelsey hingga gadisku itu puas 
menangis. Setelah itu Kelsey memeluk dan kami menangis lagi. 

Aku mengeluh dengan cepatnya waktu berlalu. Tiba-tiba saja 
sudah waktunya Papa diantarkan ke Pemakaman San Diego Hills. 
Saat peti jenazah akan diangkat ke dalam mobil ambulans, Ayah 
Ben berucap pelan, “Kau benar, Bim. Sebanyak apapun mobil 
mewah kita, hanya ambulans putih ini yang yang mengantar kita ke 
rumah terakhir kita." 

Papa Orlando yang selalu berada di sisi Ayah Ben menambahkan, 
“Nggak ada gunanya kita pelit dan menyimpan harta untuk diri 
sendiri ya, Ben. Bima ‘pulang’ hanya dengan satu set jas dan 
sepatunya.” 

"Hanya uang sewa tanah kuburannya saja yang terdengar mahal, 
sisanya hanya fana.” Papa Orlando menarik napas panjang. 

"Berapa banyak yang kau booking untuk tanah pekuburan itu, 
Ben?” tanya Papa Orlando lagi. 

"Untuk kita berenam,” jawab Ayah Ben dengan santai tapi nada 
dukanya masih terdengar. 

Mendengarnya, airmataku menetes lagi. Sejak lahir, aku sudah 
memiliki enam orangtua yang hebat yang selalu ada untuk kami 
semua. Aku tahu mereka akan pergi satu persatu pada waktunya 
tapi aku tidak pernah menyangka rasanya akan sesakit ini. 

Menurut Levi, semalam Papa merekam suaranya dan sudah 
disahkan oleh tim Pengacara Ayah Ben. Levi juga bilang kalau 
rekaman itu berisi pesan dan pembagian harta Papa. Sejak Papa 


pensiun, harta dan perusahaan memang diurus oleh Mas Hanniel 
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sebagai anak tertua Adijaya dan kami semua tidak pernah punya 
masalah dengan itu. 

Keenam orangtua kami tidak pernah mengajarkan kami untuk 
menjadi 'penggila' harta, makanya kami tidak pernah merasa lebih 
hebat dari orang lain. Kami biasa-biasa saja. Semua yang kami 
miliki adalah anugerah Tuhan. Selayaknya anugerah itu kita bagi 
untuk orang-orang di sekeliling kita. 

Dan aku luar biasa bangga pada Mamaku. Kimberly Adijaya, 
engkau istri dan Mama yang hebat, ujarku dalam hati. Sebelum peti 
jenazah Papa diturunkan ke liang lahat, Mama berkata pada kami 
semua, terutama pada cucu-cucunya. 

“Mulai saat ini, kita harus berhenti menangis. Eyang Papa sudah 
bahagia di Surga. Kita hanya boleh mengenang cinta dan 
kebaikannya saat beliau hidup." 

Aku buru-buru menghapus airmataku. Aku merasakan Levi 
meraih tanganku lalu menggenggamnya erat. Aku menengadah 
menatapnya dan melihat Levi tersenyum kecil padaku. 

Levi berbalik melihat peti Papa yang turun perlahan-lahan. Aku 
bisa mendengar Levi berkata, “Aku menyayangimu, Pa. Terima 
kasih telah memberikan Michaella menjadi istriku.” 

Levi merangkulku dan mencium kepalaku. “Aku mencintaimu, 
Michaella Naftali. Aku sangat mencintaimu.” 

kkk 

Suara Papa yang terbata-bata dengan napas yang lumayan 

terengah-engah terdengar menggema di ruang keluarga rumah 


Papa. Rumah ini juga sudah menjadi milik Mas Hanniel sekeluarga 


Eternity Publishing | 148 


karena sejak Mas Hanniel menikah dengan Kak Carmen, mereka 
sudah tinggal di rumah ini. 

Aku tidak pernah cemburu sedikitpun karena Papa dan Mama 
sudah memberikan lebih dari yang kuinginkan. Mas Hanniel juga 
tidak melepaskan tanggung jawabnya terhadap diriku dan anak- 
anakku. Mas Hanniel sama seperti Papa. Kami semua sama, sama- 
sama mementingkan keluarga. 

Papa memberikan semua cucu The Angels saham di semua grup 
perusahaan Adijaya dari yang paling tua, Hannah Adijaya hingga 
yang paling kecil Louis Messach Kurniawan, anaknya Bang Colin 
dan London. Khusus untuk anak Mas Hanniel, bagiannya sedikit 
lebih besar. Kami semua tahu soal itu karena Hannah, Hizkia dan 
Hansel adalah penerus nama Adijaya. 

Kelsey masih bisa menahan tangisnya saat namanya disebut 
sebagai penerima saham perusahaan Adijaya. Tapi dia kembali 
terisak dan memeluk Axel dengan erat saat Papa mengucapkan hal 
tentang pernikahannya. 

“Untuk cucuku, Kelsey Naftali. Jangan pernah merasa kamu 
bukan bagian dari keluarga ini. Kamu adalah The Angels dan 
selamanya akan jadi milik The Angels. Kami semua mencintaimu. 
Pernikahanmu akan tetap berjalan walau pun Eyang Papa tidak ada 
di sini untuk menemanimu. Eyang Papa akan melihatmu 
berbahagia dari atas sana. Berbahagialah, Sayang. Berbahagialah 
dengan cinta masa mudamu. Axel adalah pria yang baik dan dia 
akan menjagamu selamanya. Kelsey, Eyang Papa sangat 


mencintaimu.” 
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Kelsey hanya bisa menangis tanpa tahu kalau semua biaya 
pernikahannya sudah disiapkan oleh Papa. Anak-anak kami yang 
lain juga tidak ada yang tahu kalau ketiga pasang orangtua kami 
selama ini patungan menabung untuk menikahkan para cucunya. 

“Ayo Kelsey, berhenti nangisnya ya, Sayang. Eyang nggak mau 
pas nikahan kamu, muka kamu kusam.” 

Aku tahu Mama hanya bercanda dan hal itu cukup membuat 
Kelsey bisa tertawa kecil. “Kelsey janji nggak akan nangis lagi, Yang 
tapi Eyang Mama dan semuanya harus sehat ya supaya bisa hadir 
di pernikahan Kelsey.” 

Makasih ya, Pa, ucapku dalam hati. Papa sudah memberikan 
hidup Papa untuk kami semua. Ella rasa sampai kapan pun, Ella 


nggak akan bisa membalas cinta kasih Papa untuk kami. 
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Bab 12 


The Family of Gabrian 


Family is important ... 


Edzhar Thaddeus Gabrian 

Sejak aku lahir, aku sudah diajarkan oleh ketiga pasang 
orangtuaku untuk menjadikan keluarga sebagai yang utama 
setelah Tuhan. 

Aku, Claire dan Michaella dilahirkan di hari dan tanggal yang 
sama tapi di waktu yang berbeda. Kami ini bagaikan bayi kembar 
tiga dari tiga pasangan yang berbeda. Kami memang tinggal di 
rumah yang berbeda tapi hati kami selalu satu. 

Walau pun aku terlahir sebagai anak bungsu, tapi sejak awal 
Papa sudah mengatakan bahwa suatu hari aku akan menggantikan 
Papa untuk memimpin keluarga Winoto-Gabrian. 

Perusahaan Winoto peninggalan Eyangnya Mama, Eyang 
Bernardo Winoto sangat besar dan perusahaan kami ini sudah go 
public sejak Mama dan Papa menikah. Sekarang grup perusahaan 
Winoto berubah nama menjadi Winoto-Gabrian. 

Sebelum Papa Bima meninggal, beliau sudah membagi 
warisannya bukan hanya kepada kedua anak kandung dan cucu- 
cucunya tapi kepada semua anak The Angels. Kami sama sekali 
tidak menyangka dengan tindakan Papa Bima dan kami semua 


baru tahu bahwa itu adalah janji yang mereka buat sejak awal. 
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Jadi ketiga Mamaku sudah berjanji untuk menjadi saudara 
sehidup semati dan kebetulan mereka mendapatkan pasangan 
yang juga bersahabat satu sama lain. Bagi mereka berenam, semua 
anak The Angels adalah anak bersama dan itu sudah mereka 
buktikan seumur hidup kami. 

Tidak ada perbedaan, kecuali perbedaan golongan darah. 

Dan aku tahu cepat atau lambat, Papa akan memanggil kami 
berempat, aku, Sonia istriku, Kak Brielle dan Bang Calvin untuk 
membicarakan wasiatnya. 

Yang membuat aku sedih adalah Papa memanggil kami dan 
seluruh keturunannya untuk berkumpul setelah dokter spesialis 
jantung langganannya pulang dari rumah kami. Malam itu setelah 
makan malam, Papa merasakan sesak napas dan dadanya sakit. 
Dokter bilang Papa kecapean dan harus banyak istirahat. 

Pikirku, pasti karena Papa terlalu sedih kehilangan Papa Bima. 
Papa dan Ayah sekarang bergantian saling mengunjungi dan 
keduanya menghabiskan hari mengobrolkan kenangan-kenangan 
mereka waktu muda. 

Memang sih selama seminggu terakhir ini kami semua lumayan 
sibuk. Dimulai dari lamarannya Lina, anak angkatnya Kak Brielle 
dan Bang Calvin. Lina dilamar oleh Dodo Liandra, salah satu anak 
buah Denny Dimitri. Beberapa hari kemudian dilanjutkan dengan 
urusan pembagian saham bagi seluruh cucunya Papa di kantor 
Pengacaranya Ayah Ben. 

Sejak beberapa tahun yang lalu Ayah Ben juga sudah 
menyerahkan kepemimpinan kantor Pengacara Benjamin 


Kurniawan and Associates pada Bang Colin. Papaku juga 
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merupakan pendiri perusahaan ini bersama Ayah tapi karena Papa 
sibuk di Winoto-Gabrian, jadilah dia menyerahkan seluruh 
sahamnya di kantor Pengacara itu padaku. Karena aku terlalu sibuk 
membangun  Winoto-Gabrian, jadilah aku menyerahkan 
seluruhnya ke tangan Bang Colin dan aku hanya menerima 
pembagian saham tiap tahunnya. 

Mama dan Bunda tidak pernah melepaskan keduanya. Mereka 
ikut ke mana Ayah atau Papa pergi. Hanya Mama Kimberly yang 
masih belum mau ke luar rumah. Kalau pun terpaksa harus ke luar 
rumah, paling-paling mereka bertemu di butik atau Bunda dan 
Mama mengunjungi Mama Kim di rumahnya. 

Well ... kehilangan itu sama sekali tidak enak. Kami anak- 
anaknya merasa sangat kehilangan Papa Bima dan bayangkan 
bagaimana perasaan Mama Kim? Beliau pasti yang paling sedih. 
Melihat belahan jiwa kita sakit saja, rasanya luar biasa tidak enak. 
Apalagi bila mereka pergi untuk selamanya. 

Aku meraih Sonia dan merangkulnya. Rasanya aku tidak tahan 
melihat sosok Papaku yang gagah itu terbaring ringkih karena sakit 
jantungnya. Mama berada di tempat tidur, duduk di sisi Papa. Dari 
wajahnya aku bisa melihat betapa sedihnya wajah Mama dan beliau 
pasti ketakutan. Kak Brielle malah meletakkan kepalanya di lengan 
Papa dan memeluk pinggang Papa erat-erat. Dia sudah menangis 
sesegukan sejak datang tadi. 

Dari seluruh ucapan Papa yang dikatakannya perlahan-lahan, 
Papa mengingatkan semua cucunya dan kami juga, “Jangan pernah 
kalian serakah dengan harta ini. Semua ini hanya titipan karena 


ketika kita berpulang ke rumah Bapa di Surga, semua harta ini tidak 
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akan kita bawa mati. Ingat pesan Eyang, tetap rendah hati, selalu 


punya empati untuk berbagi dan jangan sekali-kali kalian sombong 


” 


ya. 

Papa juga berbicara khusus pada anakku Valent, “Eyang bahagia 
sekali kita semua bisa kumpul lengkap malam ini. Satu lagi pesan 
Eyang untuk Valent. Kamu adalah satu-satunya Gabrian yang Eyang 
miliki. Jadilah pemimpin untuk keluarga Gabrian. Kamu harus 
menjaga mereka semua tanpa ada pilih kasih." 

Valent meraih tangan Papa dan menggenggamnya. Suara 
lirihnya menjawab, “Baik, Eyang.” 

Aku bersyukur kami tinggal serumah karena dari awal aku 
menikah, Papa dan Mama sudah menegaskan kalau kami akan 
tinggal bersama mereka. Jadi saat subuh ini Papa mengalami anfal, 
kami bisa dengan segera membawanya ke Charity Golden Hospital. 

Sepanjang perjalanan aku sudah pasrah dan menguatkan diriku 
juga Sonia serta kedua anakku Valent dan Valerie bahwa apa pun 
yang terjadi, kami harus tenang dan kuat. 

Walaupun dalam keadaan setengah sadar tapi Papa tidak 
melepaskan genggaman tangan Mama. Aku bahkan harus menjaga 
Mama yang hampir terjatuh saat brankar Papa didorong dengan 
cepat. 

Dari semua proses pemeriksaan hingga Papa dibawa ke bangsal 
VIP, Dokter hanya mengatakan, “Kita butuh mujizat untuk 
melewati malam ini.” 

Mama terdiam dalam pelukan Bunda Olivia dan Mama Kimberly. 
Mereka menangis bersama tapi hanya sebentar karena Papa sadar 


dan memanggil Mama. Bersamaan dengan itu Kak Brielle dan 
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keluarganya datang. Kak Brielle menangis histeris sambil memeluk 
Papa tapi siapa yang bisa menahan kuasa Tuhan atas diri Papa? 

Bang Calvin meraih Kak Brielle dan memeluknya erat. Kami 
mengalah dan mundur sedikit saat Papa menarik Mama ke arahnya. 

“Aku mencintaimu, Tamara Gabrian sampai napas terakhirku,” 
bisik Papa terbata-bata. 

“Aku juga mencintaimu, Mas Or. Pulanglah ke rumah Tuhan. Aku 
merelakanmu.” 

Papa tersenyum saat Mama mencium pipinya. Papa menutup 
matanya dan pergi untuk selamanya. Aku menangkap tubuh Mama 
yang seketika lemas dan Kak Brielle kembali histeris tapi Bang 
Calvin menahannya. 

“Aku mau Papaku! Lepasin, Yah!” teriaknya sambil memukuli 
Bang Calvin. “Papa aku itu, Ayah! Papanya Brielle!” 

Kak Brielle berubah seperti anak kecil padahal dia sudah 
memiliki cucu dan aku mengerti sekali perasaannya. Kalau aku 
perempuan, mungkin aku akan menjadi seperti dirinya. Tidak rela 
kehilangan Papa yang kami cinta. Kak Brielle pingsan dan Bang 
Calvin langsung menanganinya dengan baik sehingga aku dan 
saudaraku yang lain bisa fokus pada Mama dan mengurus jenazah 
Papa. 

Aku melihat Ayah Ben yang terpaku di depan jenazah Papa dan 
beliau menitikkan airmata. Aku selalu melihat tegarnya beliau, 
apalagi saat berada di sidang pengadilan tapi saat ini beliau 
menangis. 

"Bima sudah duluan pergi, sekarang kamu ninggalin aku, Or. 


Kenapa kita nggak pergi sama-sama aja? Kita bawa istri-istri kita, 


Eternity Publishing | 155 


belahan jiwa kita? Oh ya aku tahu, kita bukan Tuhan yang bisa 
menentukan kapan kita akan pergi kan? Kimberly terlihat kuat tapi 
sebenarnya dia luar biasa kehilangan Bima. Kurasa Tamara juga 
akan begitu. Sesaat aku ingin meminta pada Tuhan agar aku dan 
Livvy bisa pergi bersama. Aku tidak ingin Livvy kesepian, Or.” 

Dengan reflek aku merangkul bahu Ayah Ben dan beliau 
membalas pelukanku dengan bahu yang bergetar keras. 

“Jangan lepaskan Ayah, Edz. Sebentar saja!” 

Aku semakin erat memeluk Ayah. Aku mengerti perasaan beliau. 
Ayah Ben, Papa dan Papa Bima, ketiganya adalah anak tunggal dan 
kebersamaan mereka selama puluhan tahun ini membuat ikatan 
mereka melebihi saudara kandung. 

Sangat wajar bila Ayah Ben menangis. Beliau sendirian sekarang 
dan beliau pasti merindukan kedua saudaranya. Tiba-tiba saja aku 
merasakan rangkulan tangan Bang Calvin dan Mas Hanniel di 
bahuku dan di bahu Ayah. Bang Colin merangkulku dari belakang. 

Semua menantu dan cucu menantu laki-laki Ayah menepuk 
bahu kami dengan dengan hangat. Kami para lelaki seperti 
membentuk bulatan besar dengan Ayah Ben berada di tengahnya. 

“Kami selalu ada buat Ayah,” bisikku di telinga beliau. 

“Karena Ayah penting bagi kami,” lanjut Bang Calvin. 

“Family is important, Yah.” 

Bunda Olivia dan Mama Kimberly tidak melepaskan Mamaku 
sedikitpun. Mama baru melepaskan diri saat peti jenazah Papa 
akan diturunkan ke dalam liang kubur. 

Mama duduk di sisi kepala nisan Papa diikuti oleh Kak Brielle 


yang terus dikawal oleh Bang Calvin. Mama berkata dengan suara 
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yang serak dan terbata-bata. “Mas, terima kasih untuk tahun-tahun 
yang kita jalani bersama. Terima kasih untuk cintamu padaku, Mas. 
Aku mencintaimu lebih dari apa pun, Orlando Gabrian. Tunggu aku 
di sana." 

Kak Brielle langsung menangis keras dan memeluk Mama 
dengan erat. “Jangan pergi dulu, Mama. Bri masih butuh Mama!” 

Bang Calvin segera merangkul pinggang Kak Brielle dan 
menahannya agar tidak pingsan lagi. “Udah dong, Bun. Udah 
nangisnya, Sayang. Nanti kamu pingsan lagi.” 

Kak Brielle mengangguk-angguk dan bersandar lemas di dada 
Bang Calvin. 

Tanpa sadar aku merangkul Sonia dan kedua lengannya 
otomatis merangkul pinggangku. Sonia terisak di dadaku dan 
berbisik, “Aku mencintaimu, Dad. Selamanya.” 

Aku mengerjap dan menyembunyikan airmataku dengan 
mengecup kening istriku. Si bungsu, Valerie memeluk pinggangku 
dari sebelah kiri. Anakku juga menangis dan dengan terisak dia 
berbisik, “Val juga cinta Daddy. Daddy harus sehat terus. Jangan 
pernah tinggalin kami.” 

"Daddy selalu untuk Mommy, Valerie dan untuk Mas Valent. 
Untuk kita semua.” 

“Val berharap kita semua hidup selamanya.” 

Aku merangkul kepala Valerie dan mengelusnya. “Itu nggak 
mungkin. Masa hidup manusia sudah diatur Tuhan.” 

“Trus siapa yang akan nemenin Val les renang di rumah?" 


Valerie masih terisak. 
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“Kan ada Mommy sama YangTi, Nak.” Sonia mengelus tangan 
Valerie di pinggangku. 

“Tapi Mommy sibuk di butik. YangTi juga.” 

"Nanti Mommy atur lagi waktu Mommy ya, Nak. Maafin Mommy 
ya, Val.” 

Valerie mengangguk tapi dia semakin menyurukkan kepalanya 
di dadaku. Anakku baru berhenti menangis setelah Mama meraih 
tangannya dan membawa kami semua ke luar dari area 
pemakaman. 

Papa dan Mama sangat dekat dengan semua cucunya di The 
Angels. Tapi bagi Mama, Valerie adalah yang paling mirip dirinya. 
Mama selalu bilang pada Papa, “She is the true Gabrian, Pa.” 

“Dia itu kloningan kamu, Ma. Semoga dia dapat suami sebaik 
Papa.” 

Mama tergelak dan mengiyakan Papa. “Sebaik Eyangnya.” 

Aku juga berharap begitu. Anak perempuan hanya satu dan aku 
selalu ingin yang terbaik untuknya. Sama seperti Papa dan Mama 
selalu ingin yang terbaik untuk Kak Brielle. 

Aku menatap sekali lagi makam Papa yang masih basah itu. 
Rumah terakhir kita! Itu yang selalu Papa katakan pada Ayah Ben 
dan almarhum Papa Bima. 

"Iya, tanah ini akan jadi rumah terakhir kita. Suatu hari nanti 
kita akan bertemu lagi.” 

Aku mengaitkan jariku dan Sonia lalu kami berbalik 
meninggalkan tanah pekuburan itu. Aku tersenyum kecil ke arah 
Sonia yang matanya bengkak karena terlalu banyak menangis. 


"Kita akan selalu bersama sampai waktunya tiba, Sonia Gabrian.” 
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“Aku tahu, Edzhar Gabrian. Aku tahu. Aku akan selalu di sisimu 


sampai waktu kita tiba.” 
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Bab 13 


The Family of Kurniawan 


Family is LOVE within your soul 


Claire Karmelita Kurniawan Hasibuan 

Anak-anak Ayah dan Bunda ada 4 orang. 

Yang lebih dulu menikah adalah Kak Carmen yang dinikahi oleh 
Mas Hanniel Adijaya. Ketika mereka kembali ke Jakarta setelah 
hampir 5 tahun di Montreal, Canada, secara otomatis Kak Carmen 
diboyong ke rumah keluarga Adijaya. 

Ayah dan Bunda nggak masalah karena beliau berdua tahu kalau 
Mas Hanniel adalah pewaris Adijaya sehingga mereka yang 
menjadi andalannya keluarga Adijaya. 

Yang menikah berikutnya adalah Bang Calvin dengan Kak 
Brielle Gabrian. Pernikahan mereka hanya berjarak beberapa 
bulan dari Kak Carmen. Keduanya menikah di Antwerp, Belgia dan 
tinggal di sana selama beberapa tahun. Ketika mereka kembali ke 
Jakarta, Papa Orlando dan Mama Tamara juga sudah membelikan 
rumah bagi keduanya. 

Jatah rumah untuk Bang Calvin sebenarnya adalah rumah yang 
ditempati oleh Ayah dan Bunda tapi sekali lagi Ayah dan Bunda 
mengalah memberikan Bang Calvin pada keluarga Gabrian. Namun 
Ayah dan Bunda tetap memberikan sebidang tanah yang akan 


dibuatkan sebuah rumah suatu hari nanti. 
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Ayah bilang, “Itu jatah Abang Calvin dan Kak Brielle. Terserah 
mereka mau dibuat apa.” 

Sampai saat ini tanah itu masih kosong karena kata Bang Calvin, 
“Nanti untuk Christo aja tanah itu, Yah.” 

Ayah selalu mengibaratkan rumah tangga itu seperti sebuah 
kapal jadi Ayah selalu bilang, “Kapal siapa yang sudah 'penuh', 
silahkan berangkat duluan.” 

Jadi kapal berikutnya yang berangkat adalah kapalku. Aku 
dilamar oleh Andrew Panggabean yang usianya lebih tua sekitar 12 
tahun dariku. Orang-orang di luar keluargaku mengatakan, “Tua 
amat sih, Re? Nggak nyesel lo?” 

Aku selalu menjawab, “Nggak tuh! Soalnya aku udah terlanjur 
cinta sama 'transformer'ku ini.” 

Pernikahan kami diadakan secara adat Batak dan aku diberikan 
marga di belakang namaku. Margaku Hasibuan, sama seperti 
marganya Mami mertua. Setelah pernikahan, secara otomatis aku 
dibawa oleh keluarga Panggabean ke rumah mereka. Bang Andrew 
adalah anak nomor 1 dan laki-laki satu-satunya jadi dia adalah 
pewarisnya Papi Ando Panggabean dan Mami Monica Hasibuan. 

Yang tersisa di rumah keluarga Kurniawan adalah Bang Colin, 
abangku yang nomor 3. Akhirnya dia menikah juga dengan Kak 
London Hutagalung. Kak London adalah anaknya adik laki-laki 
Bunda yang nomor 2. Om Noel menikah dengan Tante Sekar 
Sianipar dan diberi marga Hutagalung. Sampai di hari Om Noel 
meninggal, marga itu tetap melekat di belakang namanya. 

Kata Om Noel, “Marga itu adalah penghormatan yang diberikan 


padaku oleh keluarga Sianipar. Jadi marga ‘Hutagalung’ harus 
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menjadi identitas kita sampai mati.” Makanya Kak London dan 
Bang Jonathan tetap menggunakan marga itu sebagai nama 
belakang mereka sampai saat ini. 

Secara otomatis juga Bang Colin dan Kak London harus tinggal 
bersama Ayah dan Bunda. Bang Calvin malah bersedia 
menyerahkan hak rumah utama itu untuk Bang Colin sekeluarga. 

Kata Bang Calvin, “Colin itu adik kandungku, Yah dan aku akan 
sangat bahagia bila dia mau menerima rumah ini menjadi miliknya.” 

Ayah dan Bunda sudah menekankan dengan sangat keras 
bahwa tidak ada istilah ibu tiri ataupun adik tiri dalam keluarga 
kami. Walaupun Bunda tidak melahirkan Bang Calvin dan Kak 
Carmen tapi bagi Bunda, kami berempat adalah anak kandungnya. 

Jadi tanggung jawab menjaga Ayah dan Bunda jatuh ke tangan 
Bang Colin dan Kak London tapi kami semua tetap berhubungan 
melalui grup WA keluarga Kurniawan. Grup WA di handphoneku 
banyak banget bukan hanya keluarga The Angels tapi juga keluarga 
inti Panggabean dan keluarga besar PTT. Belum lagi The Ladies, 
para Wanita The Angels dan masih banyak lagi. Aku senang sih 
karena dengan begitu kami bisa saling tahu keadaan masing- 
masing orang di keluarga besar kami. 

Keluarga The Angels tidak pernah punya musuh tapi keluarga 
Kurniawan punya satu musuh abadi. Namanya Tante Vania. Beliau 
adalah ibu kandungnya Bang Calvin dan Kak Carmen, mantan istri 
Ayah. 

Sejak Ayah dan Bunda menikah, wanita itu sering mengganggu 
kami. Awal-awalnya sih aku nggak paham karena aku kan anak 


bungsu yang benar-benar dilindungi sama Ayah. Tante Vania itu 
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selalu berusaha merebut Kak Carmen dari Bunda. Tante Vania 
bahkan pernah hampir menculik Kak Carmen dan karena peristiwa 
itu Kak Carmen memilih kuliah di Montreal. 

Namun Tante Vania tidak pernah berani mengganggu Bang 
Calvin karena Bang Calvin bisa langsung mengangkutnya ke kantor 
Polisi, makanya sasarannya adalah Kak Carmen atau Bunda. 

Yang paling parah adalah saat Tante Vania mendatangi sekolah 
Hannah dan ngotot ingin mengambil Hannah. Siapa yang nggak 
panik? Seluruh keluarga The Angels panik karena urusan ini. 
Tujuan Tante Vania hanya satu yaitu uang. 

Bunda saja yang terlalu baik. Beliau memberikan uang yang 
Tante Vania mau dengan janji beliau tidak akan muncul lagi. Namun 
hal itu nggak berlangsung lama sih. Tante Vania kembali datang 
dan berulah macam-macam hingga akhirnya Ayah memanggil 
Polisi. Tante Vania sempat dikurung 6 bulan dengan tuduhan 
mengancam hidup Bunda. 

Setelah itu kami tidak mendengar kabarnya lagi hingga 
beberapa hari yang lalu. Menurut cerita Kak London, Tante Vania 
menerobos masuk ke dalam rumah dengan memukul satpam 
rumah Ayah dengan kayu yang dibawanya. Bang Colin sampai 
harus memanggil Polisi karena Tante Vania berteriak-teriak. 

“Gara-gara kamu, hidupku sengsara, Ben!” teriak Tante Vania 
sambil memukul-mukul tiang ring basket di area garasi mobil. 
“BEN! KE LUAR!” teriaknya lagi. 

“Kalo kamu nggak nikah sama Livvy, kalo kamu mau terima aku 
balik, aku nggak bakalan sengsara begini! Aku nggak bakalan 


miskin kayak gini!" 
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Aku lumayan kaget karena tiba-tiba Kak London menelepon 
kami semua melalui grup keluarga Kurniawan. Kak London 
memperlihatkan bagaimana menggilanya Tante Vania di layar. 
Wanita itu sudah benar-benar ‘sakit’. 

“Aku juga nggak apa-apa kalo kamu nggak mau balik sama aku, 
Ben asal kamu balikin anak-anakku. Mereka bisa kerja buat aku! 
Carmen bisa kujual dengan harga mahal!” 

Aku terkesiap mendengarnya. Kak Carmen terbelalak dan aku 
bersyukur Mas Hanniel juga melihat dan mendengar semuanya 
dari layar handphone. 

“Kita harus ke sana, Niel!” ucap Andrew, suamiku yang berdiri 
tegap di belakangku. “Ayah dan Colin harus ada yang jagain.” 

"Kami otewe!” teriak Bang Calvin. “Sekarang!” 

Kami bergantian mematikan sambungan video call itu setelah 
Mas Hanniel mengatakan ‘berangkat’. Aku dan Andrew juga segera 
berganti pakaian dan aku menitipkan anak-anak pada kedua 
asisten rumah tangga kami. 

Kami semua tiba hampir bersamaan. Sialnya saat melihat Kak 
Carmen, Tante Vania langsung menyerangnya padahal Mas Hanniel 
masih memarkir mobilnya di belakang mobil Bang Calvin. Melihat 
itu Bang Calvin menangkap tangan Tante Vania dan menghempas- 
nya. 

“Bisa tidak Anda berhenti menganggu keluarga kami?!” teriak 
Bang Calvin. Kak Brielle segera memeluk pinggang Bang Calvin dan 
menahannya. 

“KAMU! teriak Tante Vania. “Dasar anak durhaka kamu, Calvin! 


Kamu nggak pernah mengakui aku mama kamu!” 
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“Bundaku bernama Olivia Kurniawan!” jawab Bang Calvin 
dengan dingin. “Colin, kamu udah jadi panggil Polisi?” 

“Udah, Bang! Polisi udah otewe!” 

“CARMEN” teriaknya lagi. 

Aku mendekat perlahan tepat di belakang Andrew. Suamiku 
sudah wanti-wanti sejak tadi di mobil, “Jangan dekat-dekat ya, Mi. 
Mami harus nempel sama Papi.” 

Andrew mengaitkan jari kami berdua dan berbisik, “Kamu harus 
aman, Mi.” 

“Iya Papi, iya.” Aku tersenyum menenangkan dirinya. 

Dan benar saja, begitu kami tiba, Andrew langsung menarikku 
dan menyembunyikan tubuhku di punggungnya. Suara teriakan 
histeris Tante Vania membuat Andrew berjaga-jaga. 

“Carmen, kamu harus bilang kalo kamu anak Mama! Kamu anak 
Mama!” teriaknya sambil mencengkeram tangan Kak Carmen. 

Mas Hanniel berlari ke arah Kak Carmen dan menarik tangannya 
dari cengkeraman Tante Vania. 

“Lepasin istri saya, Tante!” 

Tante Vania melirik Mas Hanniel dengan garang. “Ngapain kamu 
di sini? Saya nggak pernah restuin kamu jadi suaminya anakku!” 

Udah makin gila dia! pikirku takut. Aku semakin takut saat 
melihat Ayah dan Bunda ke luar dari dalam rumah dengan wajah 
khawatir. 

“CARMEN!” 

“BUNDA!” Kak Carmen sedikit mendorong Tante Vania dan 


berlari ke arah Bunda. 
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Bersamaan dengan itu terdengar bunyi sirene mobil Polisi. 
“Anak buah Beno, Pi.” Aku menarik lengan kaos Andrew dengan 
wajah lega. Aku mengenal beberapa orang anak buah Beno Mosha. 

“LIVVY! Kau selalu jadi duri dalam dagingku!” Tante Vania 
semakin berang melihat Bunda. “Kalau aku tidak bisa memiliki 
Carmen, kau juga tidak bisa memilikinya!” Tante Vania meraih 
sebuah cangkul kecil yang tergeletak di taman. Cangkul itu selalu 
berada di sana karena tukang kebun Bunda selalu menggunakan- 
nya setiap hari. 

“Tangkap dia!” teriak Andrew pada anggota Polisi yang datang. 

Tante Vania berlari ke arah Carmen dengan cangkul di 
tangannya dan aku menjerit seketika saat melihat Bunda 
mendorong Kak Carmen hingga cangkul itu tertancap di dadanya. 
Bunda jatuh seketika dengan darah mengucur di dadanya. 

"BUNDA!" Aku melepaskan diri dari Andrew dan berlari ke arah 
Bunda. 

Tante Vania sempat terpaku dan akhirnya tertawa keras sambil 
menunjuk ke arah Bunda. Kedua tangan telah dipegang oleh dua 
orang Polisi dan langsung diborgol. 

“Akhirnya kau mati juga, Livvy! Aku akan merebut Calvin dan 
Carmen darimu!" 

Bang Calvin mendekat pada Tante Vania dengan wajah datar 
yang membuat semua orang takut. “Aku pastikan kau tidak akan 
bisa mendekati kami lagi karena sampai kau mati, kau akan berada 
di balik jeruji!” 

"Bawa orang ini, Pak! Ingat, perempuan ini waras dan sadar. Dia 


tidak gila!” 
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“CALVIN, INI MAMA, NAK! INI MAMA KAMU!" Tante Vania 
masih berteriak-teriak saat ditarik oleh kedua anggota Polisi itu. 

Ayah memangku kepala Bunda dengan wajah yang penuh 
airmata dan Kak Carmen menggenggam erat tangan Bunda. 

“Kakak, jangan dendam ya. Nggak boleh!” 

“Tapi perempuan itu jahat, Bun. Sekarang dia melukai Bunda.” 

“Janji dulu sama Bunda, Nak. Abang Calvin juga! Janji sama 
Bunda.” 

“Tapi dia harus dipenjara, Bun.” 

"Iya Bunda tahu. Hukum harus berjalan tapi Bunda ingin kalian 
berempat tidak boleh dendam. Ingat keturunan kalian ya.” Bunda 
mulai terbatuk dan darah muncrat dari mulutnya. 

“"Ambulansnya mana?” teriak Bang Colin pada kedua satpam 
Ayah. 

"Kita bawa pake mobil aja, Yah!” paksa Bang Calvin tapi Ayah 
menggeleng pelan. 

"Jangan, Bang.” Kak London mendekat ke arah Bunda. “Harus 
orang medis yang melakukannya. Cangkulnya menancap lumayan 
dalam dan kalau kita cabut, darahnya pasti muncrat lebih deras. 
Bahaya untuk Bunda.” 

"Kakak janji, Bun. Kakak janji demi Bunda.” Kak Carmen berkali- 
kali menghapus airmatanya. “Bunda harus sehat lagi pokoknya.” 

Tiba-tiba saja ... 

"MANA AMBULANNYA?!” teriak Kak London. “Bunda syok!” 

Bunda sudah tak sadarkan diri saat ambulans datang satu menit 


kemudian. Bunda dilarikan ke Charity Golden setelah sebelumnya 
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Bang Calvin menelepon Bang Bryan dan menceritakan seluruh 
kejadian itu. 

Butuh waktu 20 menit hingga ambulans tiba di depan IGD 
Charity Golden Hospital. Bang Bryan yang menyambut kami di 
depan IGD dengan timnya. 

Hanya dengan melihat kondisi Bunda, Bang Bryan langsung 
berkata, “Kita harus melakukan operasi sekarang!” 

Bang Calvin menarik tangan Bang Bryan. “Tolong Bunda kami, 
Bry. Tolong.” 

“Aku dan timku akan melakukan apapun agar Tante Livvy 
selamat, Cal tapi semuanya ada di tangan Tuhan. Kita harus berdoa." 

Aku memeluk punggung Bang Calvin dan kami menangis 
bersama. “Kita berdoa, Bang. Abang harus lihat Ayah,” kataku pelan. 
“Ayah butuh kita, Bang.” 

Operasi itu memakan waktu hampir 5 jam dan Ayah mulai 
kelelahan. Mama Tamara dan Mama Kimberly juga seluruh 
saudaraku di The Angels sudah datang. Edzhar dan Andrew 
bersama Bang Colin pergi sebentar ke Polres Jakarta Selatan untuk 
memberikan pernyataan. 

Aku bersyukur ada Beno Mosha di sana, di Polres maksudku. 
Sekarang dia sudah menjabat sebagai Kapolres Jakarta Selatan jadi 
dia bisa membantu kami menangani kasus ini. 

Aku tahu bahwa dari raut wajah Bang Bryan hasil operasi Bunda 
tidak memuaskan. Aku menutup mulutku dan menahan tangisku 


saat Bang Bryan mendatangi Ayah dan berlutut di kaki Ayah. 
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“Om, maafin Bryan ya. Operasi Tante Livvy berhasil tapi karena 
beliau memiliki riwayat sakit jantung, Tante Livvy koma. Maafin 
Bryan, Om." 

Ayah mengangguk sambil menepuk-nepuk bahu Bang Bryan. 
“Terima kasih, Bryan. Setidaknya Tantemu masih bernapas.” 

“Kita harus berdoa, Ben. Minta Tuhan sembuhkan Livvy.” Mama 
Tamara menyentuh bahu Ayah. 

Ayah mengangguk lagi. “Iya, Tam. Kita perlu mujizat.” Suara 
Ayah lirih banget dan dengan reflek aku memeluk Ayah dengan erat. 

Aku menangis keras dan tangan Ayah mengelus kepalaku 
dengan lembut. Kak Carmen memeluk Ayah dari sisi yang satunya 
dan kami menangis bersama. 

"Maafin Kakak ya, Ayah.” 

"Kakak nggak perlu minta maaf. Kakak itu anak Ayah dan Bunda. 
Selamanya akan begitu.” 

“Tapi gara-gara bela Kakak, Bunda jadi begini, Ayah ...” 

Mas Hanniel datang dan menahan tubuh Kak Carmen yang 
hampir melorot karena lemas. 

"Carmen sayang, Ayah dan Bunda sangat mencintaimu jadi 
jangan pernah menyalahkan dirimu sendiri. Kamu mau Bunda 
marah?” 

Kak Carmen semakin menangis dan sekarang pindah ke dalam 
pelukan Mas Hanniel. Aku masih bertahan memeluk Ayahku yang 
kucintai melebih apapun ini. Andrew duduk di sampingku dan 
mengelus kepalaku. 

Setelah dianggap stabil, Bunda dipindahkan ke bangsal VIP 
tetapi hingga 2 hari berikutnya, Bunda tidak juga sadar. Wajah 
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Bang Bryan semakin keruh dan aku semakin tidak menyukai 
suasananya. Kak Carmen bahkan tidak mau beranjak dari sisi 
Bunda. Dia hanya diam dan tidak berhenti berdoa. 

Malamnya Ayah mengumpulkan kami semua di ruangan Bunda. 
Dalam 2 hari ini, Ayah terlihat 10 tahun lebih tua dari usianya 
sekarang. Ayah duduk di kursi di sisi kepala Bunda sambil 
mengelus tangan Bunda. 

Ayah menarik napas panjang dan berkata, “Anak-anakku, 
semalam Bunda sempat mengalami serangan jantung.” 

Kami terpaku mendengarnya. Semalam Ayah memaksa kami 
semua untuk pulang dan beristirahat sehingga hanya Ayah yang 
menjaga Bunda. Aku menyesal meninggalkan mereka berdua. Aku 
menyesal ... 

Ayah menutup matanya dan aku melihat airmatanya mengalir 
deras di pipi tuanya. Ayah meraih tisu dan mengusap airmatanya 
kemudian berkata lagi dengan terbata-bata. 

“Karena jantung Bunda sempat berhenti sehingga mengakibat- 
kan suplai oksigen ke otak juga sempat berhenti. Hal itu membuat 
Bunda mengalami ...” Ayah menarik napas panjang dan meraih 
tangan Bunda lalu menciumnya. 

“Bunda kalian sudah mati otak!” 

“NGGAK MUNGKIN!" teriak Kak Carmen yang berlari ke arah 
Bunda lalu memeluknya. “BUNDA, BANGUN!” teriaknya. 

Mas Hanniel menangkap Kak Carmen yang mendadak lemas 
hingga merosot ke lantai. Aku memeluk Andrew dan menangis 
tersedu-sedu di dadanya. Aku bukan tipe yang menjerit histeris 


seperti kakakku tapi aku tipe yang tidak bisa berhenti menangis. 


Eternity Publishing | 170 


Bang Calvin dan Bang Colin merapat pada Ayah dan keduanya 
merangkul Ayah dengan erat. Ayah melanjutkan, “Bunda harus 
menggunakan mesin ventilator tapi Ayah tidak ingin menyiksa 
Bunda kalian dengan alat itu. Ayah memutuskan untuk mengikhlas- 
kan kepergian Bunda.” 

Ruangan VIP ini penuh dengan suara tangisan yang memilukan. 

"Tolong bantu Ayah melepaskan Bunda ya. Kakak, ayo ikhlas 
supaya Bunda kita bisa pergi dengan tenang.” 

Kak Carmen malah pingsan hingga Mas Hanniel menggendong- 
nya ke sofa. 

Tuhan, bagaimana mungkin aku harus merelakan kepergian 
Bundaku? Aku terisak-isak hingga rasanya aku mulai sesak napas. 

Bang Calvin yang lebih dulu berdiri dan mendekat pada Bunda. 
Bang Calvin menunduk dan aku melihat airmatanya jatuh ke wajah 
Bunda. “Bun, cinta pertama Abang itu waktu Abang berumur 5 
tahun pada seorang wanita cantik dan lembut bernama Olivia 
Zefanya. Setiap malam Abang berdoa pada Tuhan dan bilang kalau 
Abang mau Bunda jadi Bundanya Abang dan Carmen untuk 
selamanya. Tuhan jawab doa Abang, Bun dan Abang bilang sama 
almarhum Oma kalau Abang akan jaga Bunda selamanya.” 

Bang Calvin mengusap matanya. “Bun, walaupun Abang dan 
Carmen nggak lahir dari rahim Bunda tapi bagi kami, Bunda adalah 
Bunda kandung kami.” Bang Calvin mengambil tangan Bunda dan 
meletakkannya di pipi Abang. 

"Abang mencintai Bunda selamanya.” Bahu Bang Calvin yang 
besar itu bergetar keras dan dia terisak. “Pergilah dengan tenang, 


Bun. Abang janji akan menjaga Ayah dan adik-adik semua.” 
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Gantian Bang Colin yang mendekat. Dia mencium pipi Bunda 
dan mengelus rambutnya. “Colin paling sedih kalau Bunda nangis 
dan Colin juga paling sedih kalo lihat Bunda sakit. Saat ini Colin 
nggak sanggup lihat Bunda seperti ini jadi demi cinta Colin untuk 
Bunda, Colin ikhlas, Bun. Colin ikhlas kalau Bunda mau pergi 
menghadap Tuhan di Surga. Colin ikhlas, Bun ... 

Bang Colin menangis tersedu-sedu dengan menyatukan 
wajahnya di pipi Bunda. Kak London meraih tubuh Bang Colin dan 
memeluknya sama seperti yang dilakukan Kak Brielle pada Bang 
Calvin. 

“Mas, aku mau ngomong sama Bunda,” ucap Kak Carmen pada 
Mas Hanniel. 

Aku pun ikut bangkit dan mendekat pada Ayah yang tertunduk 
lemas tak berdaya. Andrew terus mengekoriku dan aku tahu kalau 
dia takutnya istrinya juga pingsan seperti Kak Carmen. 

“Bun ... Kakak bersyukur pada Tuhan karena memberikan 
Bunda dalam hidup Kakak. Terima kasih untuk cinta Bunda pada 
Kakak dan Abang. Bun, seperti yang Bunda mau, kakak janji untuk 
tidak dendam pada Tante Vania. Kakak juga akan belajar 
memaafkan dia tapi Bun, Kakak berdoa selama 2 hari ini supaya 
Bunda sadar dan kembali pada kami.” 

Kak Carmen mulai goyang. Mas Hanniel sudah menahannya dari 
belakang. 

“Kakak ingin Bunda pakai ventilator aja supaya Kakak bisa 
mengurus Bunda selamanya tapi ... rasanya Kakak jadi anak yang 


durhaka karena membuat Bunda menderita.” 
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“Bunda, Kakak mencintai Bunda seumur hidup Kakak tapi bila 
Tuhan lebih mencintai Bunda, Kakak rela Bunda pergi. Kakak akan 
jaga Ayah untuk Bunda.” Kak Carmen memeluk tubuh Bunda dan 
menangis di dadanya. 

Aku nggak tahu mau bilang apa selain mendekat dan ikut 
memeluk Bunda. Aku mencium pipi Bunda dan hanya mengucap- 
kan, “Rere sayang Bunda, selamanya, sampai akhir dunia. Bunda 
adalah malaikatnya Rere, selamanya akan begitu." 

Ayah berdiri di sampingku dan mengelus kepalaku. “Udah ya 
nangisnya. Kalau kita semua sudah ikhlas, kita hanya tinggal 
menunggu waktunya saja.” 

Ayah berusaha terlihat tegar tapi aku tahu kalau hatinya hancur. 
Beliau harus melepaskan belahan jiwanya pergi di depan matanya. 
Kami masih bisa mendengar Ayah berkata untuk yang terakhir kali, 
“Aku mencintaimu, Olivia Zefanya Kurniawan dan itu tidak akan 
berubah sampai selamanya. Tunggu aku di sana.” 

Bunda menghembuskan napasnya yang terakhir di jam 1.20 
pagi. Kami semua mengurus jenazahnya dengan baik. Kami 
mendandani Bunda dengan gaun pengantinnya dan meletakkan- 
nya di sebuah ruangan VIP Rumah Duka Charity Golden. 

Ayah kelelahan dan tertidur di sofa rumah duka sejak jam 5 
subuh. Aku sempat melihat Bang Calvin menyelimuti Ayah dan 
berbicara padanya sebentar. Pikirku, setidaknya Ayah bisa 
beristirahat sebentar sebelum menerima tamu. 

Seluruh keluarga The Angels sudah berkumpul di jam 7 pagi. 
Mama Tamara dan Mama Kimberly yang awalnya histeris dan 


sempat pingsan, sekarang sudah tenang dan mulai bisa merelakan 
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Bunda. Kak Sonia dan Kak Brielle yang mengkordinir sarapan dan 
juga nasi kotak untuk seluruh tamu yang datang melayat. 

“Bang, tolong bangunin Ayah,” ucapku pada Bang Calvin yang 
duduk di sisi sofa sambil memegang tangan Ayah. “Rere udah siapin 
jasnya Ayah, Bang tapi Ayah harus mandi dulu.” 

Kami semua langsung terdiam karena Bang Calvin seperti tidak 
mendengarku. Dia hanya tertunduk sambil mengelus tangan Ayah. 

“Bang ...” panggilku lagi. 

Bang Calvin mengangkat wajahnya dan menatapku dengan 
airmata. “Rere, Ayah kita sudah pergi menyusul Bunda.” 

Aku mendadak beku. Pajangan berbentuk salib di tanganku 
terlepas dan jatuh berkeping-keping. Aku hanya mendengar 
teriakan Kak Carmen, “AYAHHHH!” 

Aku memaksa kakiku untuk berjalan ke arah sofa dan 
menunduk melihat wajah Ayah yang tertidur pulas. “Ayah masih 
tidur itu, Bang!” kataku sedikit membentak. 

“Sayang ...” Aku merasakan tangan Andrew di bahuku. “Ayah 
sudah pergi.” 

Aku berbalik ke arah suamiku dan berteriak, “Papi tahu nggak 
sih? Ayah cuma tidur! Ayah kecapean!” Aku mendorong Andrew 
yang tidak bergeming dari posisinya lalu berlutut di sofa. 

Aku sedikit mengguncang tubuh Ayah sedangkan Kak Carmen 
menangis memeluk dada Ayah. “Ayah, bangun dong. Rere udah 
siapin jas Ayah yang paling baru. Kita mau memakamkan Bunda,” 
ucapku pelan sambil mengelus pipi Ayah. 


"Ayah denger Rere nggak sih?” 
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“Re ... Kak Carmen meraih tanganku. “Ayah kita udah pergi!” 
tukas Kak Carmen menyadarkanku. 

Aku terpaku dan hanya sanggup berucap, “Berarti kita ini yatim 
piatu ya, Kak?” 

Andrew menarikku saat tim dokter datang memasuki rumah 
duka dengan sebuah brankar. “Mau kalian bawa ke mana Ayahku?” 
teriakku histeris. 

Bang Colin menatapku dengan sedih. “Ayah harus diotopsi dulu 
ya, Dek biar kita tahu penyebab kematiannya." 

“Jangan ambil Ayahku!” teriakku sambil meronta dari pelukan 
Andrew. “Itu Ayahnya Rere, Bang ...” ucapku pada Andrew. “Jangan 
ambil Ayah Rere. Rere nggak punya siapa-siapa lagi!” 

“Rere punya Abang, Abe dan Andrea.” 

Kalimat itu yang terakhir kudengar sebelum aku tak sadarkan 
diri. 

kak 

Yang paling menyedihkan dari sebuah perpisahan adalah rasa 
tidak rela tapi mau tidak mau, suka tidak suka aku harus tetap 
merelakannya. Aku kehilangan Ayah dan Bundaku di hari yang 
sama. Itu kesakitan yang luar biasa bagiku. 

Malaikatku, pahlawanku, cinta pertamaku dan panutanku. 
Keduanya pergi bergandengan tangan tanpa mau dipisahkan oleh 
apapun. Hasil otopsi menyatakan bahwa Ayah terkena serangan 
jantung di saat tidurnya. Kupikir, Tuhan memang ingin 


menyatukan pasangan abadi ini sampai ke Surga. 
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Kami semua, keluarga The Angels memutuskan untuk menyatu- 
kan peti Ayah dan Bunda dalam satu lubang bersebelahan dengan 
makam Papa Orlando dan Papa Bima. 

Mama Tamara berkata, “Bahagianya dirimu, Liv bisa terus 
bersama Ben sampai akhir hidup kalian. Rasanya aku ingin 
menyusul Mas Or.” 

“Aku juga, Liv,” sambung Mama Kimberly. 

Jadi setelah upacara pemakaman selesai, Mama Tamara berkata 
pada kami semua anak, menantu dan cucu The Angels. 

“Waktu hidup Mama dan Mama Kim juga tidak akan lama lagi. 
Mama ingin kalian tetap bersatu dalam segala keadaan. Jangan 
pernah bertengkar karena uang! Jangan serakah! Berbagi pada 
siapa saja. Harta kita yang banyak ini tidak akan kita bawa mati. 
Lihat itu Ayah, Bunda dan kedua Papa kalian! Mereka pergi hanya 
dengan pakaian di badan dan meninggalkan harta yang mereka cari 
seumur hidup mereka di bumi. Jangan pernah menjadi budak harta. 
Berbagi pada semua orang yang membutuhkan supaya anak-anak 
kalian mendapat berkat yang berlimpah dalam hidup mereka.” 

Mama Kimberly melanjutkan, “Cinta kasih persaudaraan itu 
tidak akan lekang dimakan waktu. Hidup kit aini juga tidak diukur 
dari berapa banyak harta yang kita miliki, tapi dari berapa banyak 
kita sudah memberi pada sesama. Satu hal lagi yang harus kalian 
ingat, bila sudah waktunya kami berdua pergi, keluarga The Angels 
akan tetap bersatu untuk selamanya." 

Hidup ini singkat! Ayah, Bunda, Papa Orlando dan Papa Bima 
sudah menyelesaikan tugasnya di dunia ini. Mereka semua 


memberikan teladan yang baik bagi kami keturunannya. 
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Mama Kimberly menyusul 3 bulan kemudian. Beliau pergi 
dalam tidurnya tanpa ada sakit apapun. 

Mama Tamara menyusul 6 bulan setelahnya. Sebelumnya beliau 
membereskan semua urusan butik secara legal dan menjadikannya 
sebagai sebuah Perseroan Terbatas. Mama Tamara membagi rata 
semua saham pada kami anak-anak perempuannya. Kak Carmen 
diangkat sebagai CEO Butik The Angels dan punya hak penuh untuk 
mengelola butik peninggalan ketiga wanita hebat itu. 

Tahun ini adalah tahun yang penuh duka tapi aku melihat bahwa 
di balik duka itu ada kasih yang luar biasa besar dalam keluarga 
kami. 

The Angels yang awalnya hanya terdiri dari 3 orang wanita 
cantik yang perkasa, sekarang sudah berkembang menjadi sebesar 
ini. Aku sampai harus menghitungnya lagi bila ditambah dengan 
para cucu kami. 

Aku bilang sama Andrew di saat kami hanya berdua saja. “Mami 
ingin bisa merasakan segala yang Papi rasakan sehingga bila waktu 
kita hampir tiba, kita berdua sama-sama siap.” 

Andrew malah tertawa dan memelukku erat. “Kapan pun 
waktunya, aku hanya ingin menghabiskan sisa hidupku 
bersamamu, Claire Hasibuan.” 


“Aku juga demikian ... 


--- TAMAT --- 
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